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MOTTO 

 

كِينٍ . ثمَُّ خَلقَْناَ  هُ نطُْفةًَ فىِ قرََارٍ مَّ ن طِينٍ . ثمَُّ جَعلَْنََٰ لةٍَ مِّ نَ مِن سُلََٰ نسََٰ وَلقَدَْ خَلقَْناَ ٱلِْْ

مًا فكََسَوْناَ  مَ لحَْمًا ثمَُّ ٱلنُّطْفةََ عَلقَةًَ فخََلقَْناَ ٱلْعلَقَةََ مُضْغةًَ فخََلقَْناَ ٱلْمُضْغةََ عِظََٰ ٱلْعِظََٰ

لِقِينَ. ُ أحَْسَنُ ٱلْخََٰ هُ خَلْقاً ءَاخَرَ ۚ فتَبَاَرَكَ ٱللََّّ  أنَشَأنََْٰ

“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) 

dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam 

tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, 

lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu 

Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan 

daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha 

sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik.” (QS. al-Mu’minun 12-14).1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahan, (Bandung: PT. Sygma 

Examedia Arkanleema, 2002). 
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ABSTRAK 

Aviyah Rini Astutik. 2023. Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi 

Stop-motion pada Submateri Fertilisasi untuk Siswa Kelas XI MIPA di SMA Nuris 

Jember Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Kata Kunci: media pembelajaran, video animasi Stop-motion, fertilisasi. 

Media pembelajaran merupakan alat bantu apa saja yang dapat dijadikan 

sebagai penyalur pesan agar tercapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru biologi SMA Nuris Jember yaitu Ibu Winda Dwi Astuti, 

M.Pd. mengatakan bahwa, bahan ajar yang sering digunakan oleh guru yaitu 

berupa materi ajar buku paket. Media animasi Stop-motion dalam pembelajaran 

merupakan sebuah video praktis yang nantinya dapat membantu guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran agar siswa mudah memahami materi 

tersebut. Selain itu, berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa sebanyak 92% 

siswa tertarik jika video animasi Stop-motion tersebut dikembangkan.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) Mendeskripsikan kevalidan media 

pembelajaran video animasi Stop-motion pada submateri fertilisasi untuk siswa 

kelas XI MIPA di SMA Nuris Jember tahun pelajaran 2022/2023. 2) 

Mendeskripsikan kepraktisan media pembelajaran video animasi Stop-motion 

pada submateri fertilisasi untuk siswa kelas XI MIPA di SMA Nuris Jember tahun 

pelajaran 2022/2023. 3) Mendeskripsikan keefektifan media pembelajaran video 

animasi Stop-motion pada submateri fertilisasi untuk siswa kelas XI MIPA di 

SMA Nuris Jember tahun pelajaran 2022/2023. 

Jenis Penelitian ini adalah Research and Development dengan model 

pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu analisis (Analysis), 

desain (Design), pengembagan (Development), Implementasi (Implementation), 

dan Evaluasi (Evaluation).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Hasil validasi ahli materi 

mendapatkan persentase sebesar 91% dengan kategori “sangat valid,” hasil 

validasi ahli media mendapatkan persentase sebesar 93% dengan kategori “sangat 

valid,” hasil validasi guru biologi mendapatkan persentase sebesar 83% dengan 

kategori “valid,” hasil validasi ahli evaluasi soal pretest-posttest mendapatkan 

persentase sebesar 93% dengan kategori “sangat layak.” 2) Hasil kepraktisan 

respon siswa mendapatkan persentase 86% dengan kategori “sangat menarik.” 3) 

Hasil keefektifan produk dengan uji Wilcoxon diketahui Asmp.sig. (2-tailed) 

bernilai 0,000 < 0,05 yang artinya ada pengaruh secara signifikan pada hasil 

belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan produk yaitu video animasi 

Stop-motion. Sedangkan pada uji N-gain mendapatkan nilai rata-rata sebesar 0,62 

dengan kategori “sedang,” sehingga media pembelajaran animasi Stop-motion 

dapat digunakan pada proses pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar.Belakang.Masalah 

Zaman globalisasi, kemajuan di bidang sains, teknologi, dan 

komunikasi saat ini mencapai jangkauan yang sangat luas. Ini terlihat dari 

perkembangan pembangunan serta timbulnya peradaban-peradaban yang unik 

di berbagai belahan dunia, termasuk yang telah mencapai tingkat kematangan 

serta yang masih dalam tahap pertumbuhan. Pendidikan dan unsur-unsurnya 

membentuk suatu sistem yang saling berkaitan dalam setiap kedudukannya 

sehingga mewujudkan suatu tujuan dari proses pendidikan. Selain peralihan 

pengetahuan dan latihan keterampilan, karakter dan tingkah laku dalam 

kehidupan merupakan proses pendidikan yang sebenarnya.1 

Pembelajaran merujuk pada sasaran dan pencapaian yang perlu dicapai 

selama proses pendidikan, sehingga pendidikan tidak dapat dilepaskan dari 

pembelajaran. Terdapat dua pendekatan dalam proses belajar, yakni yang 

bersifat formal dan informal. Tiga komponen utama yang meliputi ranah 

formal adalah kognitif (intelektual), afektif (emosional), dan psikomotor 

(keterampilan). Minat, bakat, keadaan sosial ekonomi, dan kecerdasan 

menjadi pendorong ketiga aspek tersebut. adalah suatu karya yang dibuat oleh 

                                                           
1.Ismail..Thoib,.Filsafat.Pendidikan. Islam. (Mataram:.LEPPIM,.2013), 376-20. 
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pendidik agar pengalaman siswa diwujudkan dengan tujuan agar suatu 

pengajaran dan dibuatlah proses belajar.2 

Peran guru memiliki tingkat penting yang sangat besar dalam proses 

pembelajaran karena mereka diharapkan untuk merencanakan, 

mengimplementasikan, dan mengevaluasi pencapaian belajar siswa.3 Konsep 

ini juga tercermin dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 103 Tahun 2014 Pasal 2 Ayat 1 yang menekankan 

bahwa “Guru dituntut untuk dapat melakukan proses pembelajaran secara 

interaktif dan inspiratif, dengan pengembangan bahan ajar merupakan salah 

satu pelaksanaan yang dapat dilakukan oleh guru.”4  

Guru perlu memiliki kemampuan harus dapat memahami dan 

memanfaatkan berbagai media pembelajaran agar mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan selama proses belajar mengajar. Sayangnya, 

terdapat beberapa faktor yang sering kali menghambat penggunaan media 

pembelajaran, seperti kendala waktu dalam pembuatan, kesulitan dalam 

mencari materi yang sesuai, biaya yang tinggi, dan sebagainya.5 Seperti yang 

terkandung dalam UUD No.14 Tahun 2005, tentang pendidik dan dosen pada 

pasal 2 ayat 1 yang menyebutkan bahwa “Kedudukan guru berfungsi untuk 

meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi 

                                                           
2.Kokom..Komalasari,..Pembelajaran.Kontekstual.Konsep.dan.Aplikasi.(Bandung:.Refika..

Aditama,2017), 321-146. 
3iMila.Auliya.dan.Ira.Nurmawati,“Pengembangan.E.Modul.Materi.Pisces.Kelas.X.SMA/M

A.dengan.Kontek.Potensi.Pesisir.Jembrana,”.Indonesian.Journal.of..Matematics.and.Natural.Scie

nce.Education.2.,.no.1.(2021):.51. 
4iSekretariat Negara Republik Indonesia. Undang-undang Nomor 103 Tahun.201 

.tentang.Pembelajaran.pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, pasal 2 ayat (1). 
5 Chairul Anwar, Buku Terlengkap Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer 

(Yogyakarta: IRCisoD,.2017), 434-162. 
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untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional.”6 Dengan demikian, pendidik 

membutuhkan media pembelajaran yang memfasilitasi interaksi antara 

individu dengan media pembelajaran tersebut. 

Semua hal yang mampu mengirimkan pesan dari sumber dengan cara 

yang optimal untuk menciptakan lingkungan belajar yang efisien dan 

mendukung disebut sebagai media pembelajaran. Untuk menciptakan media 

yang menarik, inovatif, dan efektif bagi siswa, seorang guru perlu memiliki 

kreativitas dan bakat. Karena penggunaan media pembelajaran mempunyai 

dampak yang signifikan terhadap peningkatan keinginan dan minat belajar 

siswa, maka guru harus dapat memanfaatkan komputer sebagai media 

pembelajaran di kelas.7 Meskipun tidak semua guru yang ada di Indonesia 

menggunakan media berbasis multimedia, namun saat ini ada beberapa guru 

yang telah memanfaatkan penggunaan media berbasis multimedia tersebut.8  

Salah satu sekolah yang ada di Kabupaten Jember adalah SMA Nuris 

yang dikelola oleh Pondok Pesantren Nurul Islam. Menurut informasi yang 

diperoleh melaluiiwawancara. denganiIbuiWindaiDwiiAstuti, M.Pd., seorang. 

guru. biologi. di SMA.Nuris.Jember, diketahui bahwa dalam proses belajar-

mengajar di SMA Nuris Jember, mereka menerapkan Kurikulum 2013 (K13). 

Bahan ajar. Yang seringkali dipakai guru yaitu materi ajarjbuku, paket. Beliau 

juga mengatakan bahwa hanya beberapa kali menggunakan video 

                                                           
6 Sekretariat Negara Republik Indonesia Undang-undang Nomor 14.Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen, pasal.2.ayat.(1). 
7.Achi..Rinaldi,.“Pengembangan. Media..Ajar..Matematika..Dengan..Menggunakan.Media 

Microsoft..Visual.Basic.Untuk.Meningkatkan Kemampuan Matematis Mahasiswa (Adopsi. 

Langkah.Teori.Pengembangan.Borg.&.Gall),” E-DuMath.4,.no..1.(Januari.2018):.12. 
8 Yudhi.Munandi,.Media.Pembelajaran.(Jakarta:.Gaung.Persada,.2008),.222-64. 
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pembelajaran. Video pembelajaran tersebut dibuat sendiri oleh guru yang 

hanya berisi tentang penjelasan saja. Beliau juga menyatakan, siswa 

mendapat nilai rendah KKM, karena materi biologi yang sulit. Pemahaman 

siswa pada pembelajaran biologi dapat dilihat dari ulangan harian. Materi 

yang dianggap sulit tersebut salah satunya yaitu materi tentang sistem 

reproduksi. Karena pada bab tersebut banyak istilah asing yang sulit 

dimengerti. Beliau mendukung ide pengembangan video pembelajaran 

berbasis animasi Stop-motion karena beliau percaya bahwa Stop-motion 

merupakan jenis animasi yang bisa membantu mengubah konsep-konsep 

yang sulit dipraktikkan menjadi lebih mudah dimengerti oleh siswa.9 

Biologi adalah salah satu disiplin ilmu yang telah ada sejak zaman kuno 

karena umumnya berasal dari rasa keingintahuan individu terhadap diri 

mereka sendiri dan lingkungan di sekitarnya. Biologi adalah bagian dari 

bidang pelajaran IPA yang dapat dipelajari di Sekolah Menengah Atas 

(SMA). Ilmu yang mempelajari proses biologi pada makhluk hidup dikenal 

dengan istilah biologi.10 Sistem reproduksi manusia adalah salah satunya. 

Manusia, khususnya, terlibat dalam proses biologis yang disebut reproduksi 

untuk menghasilkan keturunan dengan tujuan melestarikan spesies dan 

menjaganya agar tidak punah..11 Pada kurikulum 2013 bahwa materi sistem 

reproduksi mengenai pokok bahasan fertilisasiiterdapatipadaiKDi3.12iyaitu 

“Menganalisis hubungan struktur jaringan penyusun organ reproduksi dengan 

                                                           
9 zWinda,.diwawancara.oleh.Penulis,.Jember.25.Februari.2022. 
10

zNuryani.Rustaman.dan.A.R.Wulan,.Strategi.Pembelajaran.Biologi.(Bandung:.Universita

s.Terbuka,.2007). 
11 Ayuningtiyas. Caisar,. “Modull Sistem Reproduksi. Manusia. dan. Hewan.” 

(Undergraduate.thesis.UIN Raden.Intan Lampung,.2021),.59. 
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fungsinya dalam sistem reproduksi manusia.”12 Firman Allah SWT dalam Al-

Qur'an yang mengenai sistem reproduksi adalah Surah Al-Insan ayat 2, yang 

berbunyi: 

وْسَانَ  مِهْ وُّطْفةٍَ امَْشَاجٍٍۖ وَّبْتلَِيْهِ فجََعلَْىٰهُ سَمِيْعاًۢ بصَِيْرًا اوَِّا خَلقَْىاَ الِْْ  

Artinya: “Sesungguhnya, Kami telah menciptakan manusia dari setetes 

mani yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan 

larangan), karena itu Kami jadikan dia mendengar dan melihat.”13 

Berdasarkan analisis kebutuhan siswa yang dilakukan pada tanggal 25 

Februari 2023, pada hari Sabtu, dengan cara penyebaran angket kepada 25 

siswa dari kelas XI MIPA 2 di SMA Nuris Jember, hasilnya menunjukkan 

bahwa mayoritas siswa, yaitu sekitar 88%, memiliki minat yang tinggi 

terhadap mata pelajaran biologi. Namun, sekitar 72% siswa menganggap 

bahwa mata pelajaran biologi ini cukup sulit, dan sekitar 80% dari mereka 

merasazkesulitanzmemahamizmateriztentangzsistemzreproduksi. 100% siswa 

menggunakan buku ajar. 92% siswa sering mengalami kebosanan belajar 

akibat penggunaan media pembelajaran yang tidak bervariasi dan monoton. 

100% siswa memerlukan media pembelajaran, 100% siswa lebih senang 

menggunakan video pembelajaran daripada menggunakan buku ajar. 44% 

siswa hanya beberapa kali menggunakan video pembelajaran yang diberikan 

oleh guru dengan menggunakan LCD proyektor. 100% siswa lebih senang 

melihat gambar bergerak sebagai media pembelajaran, 88% siswa menyukai 

                                                           
12 Permendikbud,.No..24.tahun.2016,.Silabus.Biologi.SMA,.Jakarta:.Depdiknas. 
13

 Departemen. Agama. Republik. Indonesia,. Alquran. dan. Terjemahan,. (Bandung:. PT. 

Sygma. Examedia.Arkanleema, 2002), 578. 
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bahan ajar berbasis video animasi dan 92% siswa tertarik jika video 

pembelajaran tersebut dikembangkan. 

Pemanfaatanz videoz pembelajaranz yang digunakan guruz biologiz 

masihzkurang menarik, karena video tersebut menyalin materi dari buku-

buku yang digunakan oleh pendidik dan siswa, sehingga video tersebut 

bersifat monoton dan kurang kreatif. Selain itu, masih banyak siswa yang 

merasa bosan karena video pembelajaran tersebut kurang menarik. Siswa 

menjadi tidak paham terhadap materi pembelajaran dan mendapatkan nilai 

yang rendah di bawah KKM yaitu mendapatkan nilai dibawah 76 saat 

ulangan harian. Hasil dari wawancara oleh guru dan evaluasi kebutuhan 

siswa, terlihat. bahwa. baik. guru maupun siswa merasa perlu memiliki sarana 

belajar berupa video animasi Stop-motion. 

VideoianimasizStop-motion memiliki potensi sebagai materi 

pembelajaran yang efektif karena daya tarik visualnya serta kemampuannya 

dalam membantuzsiswa memahamizmaterizpembelajaran. Temuani inii 

didukungiolehi penelitianzyang dilakukan oleh Winda Seftianaxpadaztahun 

2021 di SMA N 1 Abung Tinggi. Studi ini melibatkan 30 siswa dari dua kelas 

yang berbeda, yakni kelaszXIzIPAz1 dan kelaszXIzIPAz2. Hasilnya 

menunjukkan bahwa kelas XI IPA 1 mencapai skor irata-rata sebesar 

3,75,zadapun pada kelas XI IPA 2 mencapai nilaizrata-rata sebesar 3,80 

kualifikasi “Sangat Menarik.”14 

                                                           
14 Winda. Seftiana, “Pengembangan. Media. Pembelajaran. Berbasis. Video. Animasi. Stop-

motion. pada. Mata. Pelajaran. Biologi. Kelas. XI. IPA. di. SMA N. 1 Abung. Tinggi” (Skripsi, 

.UIN. Raden. Intan. Lampung, 2021). 
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Stop-motion adalah animasi yang ada sejak zaman kuno yang 

pembuatannya dengan cara digambar dan termasuk dari kerajinan tangan. 

Stop-motion dapat dibuat dari kertas, tanah liat, dan juga manusia. Stop-

motion juga dapat direkam dengan kamera kemudian digerakkan dengan 

tangan yang dapat dibuat ke semua bentuk animasi. Teknik animasi Stop-

motion memungkinkan benda mati atau gambar bergerak seolah-olah sedang 

bercerita. Adapun langkah pembuatan video animasi Stop-motion yaitu 

dengan cara mengambil beberapa gambar atau foto yang kemudian 

digabungkan sehingga dapat menciptakan sebuah cerita yang ingin 

disampaikan. Foto yang diambil tersebut berasal dari foto yang berbeda agar 

ilusi gambar seperti sedang bergerak. 15 

Media yang diciptakan melalui teknik animasi Stop-motion memiliki 

keunggulan tersendiri karena proses pembuatannya yang simpel dan praktis. 

Ini secara signifikan memudahkan guru dalam mengajar dan mendukung 

siswa dalam pemahaman materi pelajaran yang diajarkan.16 

Mengacu pada penguraian latar belakang masalah diatas, peneliti 

memilih untuk menggunakan video animasi Stop-motion untuk alat bantu 

pembelajaran biologi, khususnya dalam pembahasan materi sistem 

reproduksi. Pilihan ini didasarkan pada pandangan bahwa video animasi Stop-

motion menawarkan keunggulan yang cocok untuk dimanfaatkan dalam 

pembelajaran. Media ini dapat dirancang dengan menarik oleh pendidik dan 

                                                           
15 Purves, B. J. C, .Stop. Motion: Passion, .Process, and. Performance, (USA: Elsevier, 

2008), 372. 
16 Tri. Lestari, “Pengembangan. Media. Pembelajaran. Video. Animasi. Stop. Motion. pada. 

Mata. Pelajaran. Seni. Budaya. Kelas. X. di. SMK N. 11. Semarang” (Skripsi, Universitas. Negeri. 

Semarang, 2016), 73. 
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berpotensi untuk membantu siswa dalam mendalami materi, terutama pada 

materi yang biasanya dianggap sulit dalam bidang biologi. Sehingga peneliti 

perlu mengembangkan video animasi Stop-motion dengan mengangkat judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Stop-motion pada 

Submateri Fertilisasi untuk Siswa Kelas XI MIPA di SMA Nuris Jember 

Tahun Pelajaran 2022/2023.” 

B. Rumusan Masalah 

Berikut adalah rumusan masalah yang dapat diidentifikasi atas 

gambaranzlatar belakangzmasalahzdiatas: 

1. Bagaimanazkevalidan zmedia pembelajaran video animasiiStop-

motionzpada submateri fertilisasi untuk siswazkelas XI.MIPA,di 

SMAzNuris Jember tahunzpelajaran 2022/2023? 

2. Bagaimana kepraktisan zmedia pembelajaran video animasiiStop-

motionzpada submateri fertilisasi untuk siswazkelas XI.MIPA,di 

SMAzNuris Jember tahunzpelajaran 2022/2023? 

3. Bagaimana keefektifanzmedia pembelajaran video animasiiStop-

motionzpada submateri fertilisasi untuk siswazkelas XI.MIPA,di 

SMAzNuris Jember tahunzpelajaran 2022/2023? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Berikut adalah tujuanzpenelitian danzpengembangan yang dapat 

diidentifikasi: 
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1. Mendeskripsikan kevalidan zmedia pembelajaran video animasiiStop-

motionzpada submateri fertilisasi untuk siswazkelas XI.MIPA,di 

SMAzNuris Jember tahunzpelajaran 2022/2023? 

2. Mendeskripsikan kepraktisan media pembelajaran video animasiiStop-

motionzpada submateri fertilisasi untuk siswazkelas XI.MIPA,di 

SMAzNuris Jember tahunzpelajaran 2022/2023? 

3. Mendeskripsikan keefektifan media pembelajaran video animasiiStop-

motionzpada submateri fertilisasi untuk siswazkelas XI.MIPA,di 

SMAzNuris Jember tahunzpelajaran 2022/2023? 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diinginkan dalam penelitian dan 

pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. VideozanimasizStop-motion yang dibuat hanya fokus materi mengenai 

sistem reproduksi, pokok pembahasan mengenai fertilisasi.  

2. Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan dalam video animasi Stop-

motion menggunakan Kompetensi Dasar (KD) 3.12 yaitu “Menganalisis 

hubungan struktur jaringan penyusun organ reproduksi dengan fungsinya 

dalam sistem reproduksi manusia.” 

3. Video animasi Stop-motion dibuat dengan menggunakan bantuan aplikasi 

VN versi 2.0.9. 

4. Video animasi Stop-motion memuat gambar, suara, dan teks. 

5. Animasi Stop-motion dibuat dengan menggunakan clay dan gambar yang 

nantinya akan dipotret menjadi foto yang dapat bergerak.  
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6. Clay yang dibuat dengan semenarik mungkin dan diberi warna. 

7. Video animasi Stop-motion berisi tentang animasi pada proses fertilisasi. 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Sementara itu, beberapa keuntungan dari hasil penelitian mencakup hal-

halzberikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaatzteoritis dari penelitian inizadalahzkemampuannya untuk 

menjelaskan peran video animasi Stop-motion sebagai alat bantu 

pembelajaranzyang dapatzmenarik bagissiswa, terutama bagi mereka yang 

sedang mempelajari biologi. Ini pada gilirannya dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

b. Manfaat Praktis 

1. Untuk pendidik, hasil dari penelitian ini akan mendorong mereka 

menjadi lebih kreatif dan penuh imajinasi dalam menciptakan video 

animasi Stop-motion.iSelain itu, juga akan memberikan kemudahan 

kepada guru dalam mengkomunikasikan materi biologi kepada siswa. 

2. Untuk peserta didik, penelitian ini memiliki potensi untuk 

menyempurnakan pemahaman mereka tentang materi sistem 

reproduksi. Video animasi Stop-motion yang inovatif disajikan dalam 

penelitian ini dapat menghilangkan rasa bosan mereka saat belajar.  

3. Bagi para pembaca, penelitian ini dapat berperan sebagai sumber 

pengetahuan tambahan yang dapat digunakan sebagai landasan untuk 

mengarahkan penelitianzlebihzlanjut. 
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F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

a. Asumsi Penelitian dan pengembangan 

Stop-motion adalah metode pengambilan gambar yang digunakan 

untuk merekam objek secara berurutan. Hasilnya berupa serangkaian 

gambar yang, saat disusun bersama, menciptakan ilusi gerakan atau 

kehidupan. Teknik ini dapat menjadi alat yang berguna bagi siswa dalam 

mengatasi materi yang dianggap rumit dan mempermudah pemahaman 

mereka.17 Pemanfaatan Stop-motion akan menjadikan pembelajaran yang 

dapat menarik bagi siswa, serta dapat mempercantik hadirnya media 

pembelajaran pada materi yang diperkenalkan.  

Animasi Stop-motion Keaktifan dapat membantu penanganan 

pembelajaran di kelas, karena menggunakan gambar-gambar yang 

menarik sehingga memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi 

pembelajaran.18 Karena pembuatan video pembelajaran animasi Stop-

motion memerlukan kreativitas yang tinggi, Penggunaan video animasi 

Stop-motion dalam proses pengajaran dapat berkontribusi pada 

pemahamanzsiswa terhadapzmateri mengenai sistemzreproduksi dan juga 

dapat meningkatkan tingkat kreativitas guru. 

Penelitian ini membatasi penggunaan video animasi Stop-motion 

pada materi sistem reproduksi yang mencakup KD 3.12, yang merupakan 

fokus kelas XI MIPA semester II. Dalam pembuatan video animasi Stop-

                                                           
17 Widya. Qamariah, Entin. Daningsih, dan Yokhebed. “Kelayakan. Animasi. Stop-motion. 

Pembuatan. Cake. Pepaya. Submateri. Peran. Tumbuhan. di. Bidang. Ekonomi.” Pendidikan. 

Informatika. dan. Sains. 6, no. 2 (2018). 
18 Agus. Suheri, Animasi. Multimedia. Pembelajaran. (Jakarta: Elec. Media. Komputindo, 

2012). 
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motion ini, kami menggunakan aplikasi VN untuk mempermudah 

prosesnya. Hasilnya, video animasi Stop-motion akan disalin ke dalam 

kepingan kaset DVD, yang akan tersedia bagi guru dan siswa sebagai 

media pembelajaran pembelajaran.  

b. Keterbatasan penelitian dan pengembangan 

1. Penelitiian ini hanya dilakukan kepada Siswa kelas XI MIPA SMA 

Nuris Jember. 

2. Penggunaan videozberbasis animasizStop-motion terbatas hanya 

untuk pelajaran biologi, khususnya pada topik utama mengenai 

fertilisasi dalam sistem reproduksi. 

3. Dalam penelitian ini, digunakan lima langkah dari model 

pengembangan ADDIE, yaitu Tahap analisis (Analysis), tahap desain 

(Design), tahap pengembangan (Development), tahap implementasi 

(Implementation), dan tahap evaluasi (Evaluation). 

G. Definisi Istilah 

1. Media Pembelajaran 

Mediazpembelajaran merujuk pada sekelompok perangkat, materi, 

dan teknik yang dimanfaatkan dalam konteks pendidikan dengan tujuan 

untuk menghadirkan materi pembelajaran kepada siswa. Pemanfaatan 

media pembelajaran dapat memperbaiki interaksi antarazguru danzsiswa 

serta menciptakan lingkungan pembelajaran yangzefisien. Salahzsatu 

jenis mediazpembelajaran yangzpopuler saatzini adalah mediazaudio 

visual, seperti videozpembelajaran. Salahzsatu keunggulan utama 
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darizvideo pembelajaranzadalah kemampuannya menyajikanzmateri 

secara lebihzjelas dan mudahzdipahami olehzpara siswa. Dalam 

penelitian pengembangan ini, peneliti telah mengembangkan media 

pembelajaran berupa videozanimasi Stop-motionzuntuk mengajarkan 

materi tentang fertilisasi dalam sistem reproduksi kepada siswa kelas XI 

MIPA di SMA Nuris Jember.  

2. Video Animasi Stop-motion 

Stop-motionzadalah teknikzdi mana gambar atau foto diambil 

secara berurutan dan kemudian digabungkan menjadi sebuah video 

bergerak. Setiap gambar yang diambil berasal dari potret yang berbeda, 

yang selanjutnya disusun bersama untuk menciptakan efek gerakan. 

Penerapan teknik Stop-motion dapat digunakan sebagai sarana 

pembelajaran untuk menciptakan presentasi yang menarik. 

3. Model Pengembangan ADDIE 

Modelzpengembangan ADDIE adalahzsebuah metode berurutan 

dibuat untuk mengatasi masalahzpembelajaran berhubungan dengan 

karakteristikzdan kebutuhan parazsiswa. Lima tahapanzdalam model 

pengembanganzADDIE adalah: tahap analisis (Analysis), tahap 

perancangan (Design), tahap pengembangan (Development), tahap 

pelaksanaan (Implementation), dan tahap evaluasi (Evaluation). 

4. Materi Sistem Reproduksi 

ReproduksiZadalah salah karakteristik dari makhluk hidup yang 

memiliki tujuan untuk memperoleh keturunan dengan maksud menjaga 
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kelangsungan hidup salah satunya yaitu melalui proses fertilisasi. 

Fertilisasi merupakan pembuahan yang dapat terjadi pada saat sperma 

dan sel telur menyatu di dalam tuba fallopi yang kemudian akan 

membentuk zigot. Akibatnya, sistem reproduksi memainkan peran 

penting dalam tubuh secara keseluruhan. Peneliti mengembangkan video 

animasi Stop-motion tentang sistem reproduksi pokok bahasan fertilisasi 

sebagai bahan pembelajaran pada penelitian ini.  

5. Aplikasi VN 

Aplikasi VN merupakan aplikasi yang digunakan untuk mengedit 

video. Aplikasi VN ini memiliki kelebihan yaitu mudah digunakan, dapat 

diunduh dengan menggunakan smartphone, dapat mengedit video dengan 

fitur gratis, dan untuk mengedit video bisa digunakan tanpa 

menggunakan internet. Dalam aplikasi ini dapat digunakan untuk 

memotong video ataupun gambar, menggabungkakn video, mempercepat 

video, memberikan efek suara atau musik, dan lain-lain. Dalam hal 

membuat video, aplikasi ini sangat membantu terutama dalam membuat 

video dengan animasi Stop-motion. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

1) Penelitian oleh Riwanda Chita Larasati yang berjudul “Perancangan 

Media Pembelajaran Biologi Berbasis Video Materi Dunia Tumbuhan 

untuk Siswa SMA.” Tujuan dari penelitianziini adalah untuk 

mengembangkan suatu media pembelajaran dalam mata pelajaran 

biologizyang berbasiszvideo, khususnya dalam materiztentang tumbuhan, 

danzuntuk mengevaluasi manfaat dan validitas dari videozpembelajaran 

ini berdasarkanzhasil validasizdan uji cobazlapangan. Penelitian ini 

mengadopsi pendekatan Research and Development dengan 

menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap, 

yaitu Analisis (Analysis), Desain (Design), Pengembangan 

(Development), Implementasi (Implementation), dan Evaluasi 

(Evaluation). Hasil validasi oleh para ahli dalam bidang materi 

menghasilkan tingkat persetujuan sebesar 95,8%, sedangkan para ahli 

dalam bidang bahasa memberikan tingkat persetujuan sebesar 95%, dan 

para ahli dalam bidang desain memberikan tingkat persetujuan sebesar 

83,3%. Dengan adanya hasil validasi yang positif dari berbagai ahli, 

maka video pembelajaranzyang telah dibuatzdianggap layakiuntuk 

digunakan dalam proseszpembelajaran.iSelanjutnya, videoipembelajaran 

ini diuji coba lapanganzdi SMA Ni10 MuaroiJambi dan Laboratorium 

MAiKotaiJambi. Berdasarkan hasilzangket yang diberikan kepada siswa, 



16 

 

 

sebanyak 88% dari mereka menganggap video pembelajaran ini sangat 

praktis. Sementara itu, sekitar 90% dari guru juga menyatakan bahwa 

video pembelajaranzini sangatzpraktis untuk digunakanzdalam konteks 

pembelajaranzmereka.
 19 

2) Penelitian oleh Sri Wahyuni berfokus pada pengembangan video 

pembelajaran dengan judul “Pengembangan Media Video Pembelajaran 

untuk Mata Pelajaran IPA di Kelasm XI SMA Negeri 5 Jeneponto.” 

Penelitian tersebut bertujuan untuk menciptakan media video 

pembelajaran yang efisien danidapat dipercaya dalam konteks 

prosesipembelajaran. Dalam penelitianiini, Sri Wahyuni menggunakan 

model pengembangan yang telah diusulkan olehiStephen M. Alessizdan 

StanleyiR.iTrollip. Pemilihan model pengembangan ini didasarkan pada 

kemudahan pemahaman serta kejelasan tahapan yang dimiliki oleh model 

tersebut. Model inizterdiri dariztiga tahapanautama, yaitu tahap 

Perencanaan (Planning), tahap Desain (Design), dan tahap 

Pengembangan (Development). Untukimengumpulkanzdata, penelitian 

ini menggunakaniberbagai strategi sepertiiobservasi,zwawancara, 

penyebaran angket, danipengumpulanidokumentasi. Analisisidataidalam 

penelitian inizmenggunakan dua pendekatan, yakni analisiszdeskriptif 

kualitatifzdan analisiszstatistikideskriptif. Hasilivalidasi dariipara ahli 

dalam bidang media dan materi menunjukkan tingkat kualifikasi yang 

sangat tinggi, mengindikasikan bahwa media video pembelajaran ini 

                                                           
19 Riwanda Chita Larasati, “DesainzMedia PembelajaranzBiologi BerbasiszVideo pada 

MaterizDunia Tumbuhanzuntuk Siswa/I SekolahzMenengah Atas” (Skripsi, UniversitaszIslam 

Negeri SulthanzSyaifuddin Jambi, 2018). 
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memiliki tingkat validitas yang tinggi. Selain itu, pada uji coba 

kelompok, media videoipembelajaran inizjuga mendapatkan kualifikasi 

yang sangatzbaik dalamzhal kepraktisannya.20 

3) Penelitian oleh Winda Seftiana yang berjudul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Video Animasi Stop-motion pada Mata Pelajaran 

Biologi Kelas XI IPA SMA N 1 Abung Tinggi.” Penelitianzini 

menggunakan penelitian dan pengembanganzsesuai denganzmodel 

pengembanganiADDIE, yangimemiliki limaitahap: Analisis (Analysis), 

desain (Design), pengembangan (Development), implementasi 

(Implementation), dan evaluasi (Evaluation). Metodeiyang digunakan 

dalamipengumpulan informasi melibatkaniwawancara,iobservasi,isurvei, 

danidokumentasi, denganisubjek penelitianiadalah siswaikelas XIzIPA 

SMAzN 1 Abung Tinggi dalam mata pelajaran biologi. Hasilidari 

validasi oleh paraiahli dalam bidangimateri menunjukkaninilai sebesar 

3,61, yang beradaidalam kategoriivalid, denganinilai rata-rataitertinggi 

sebesar 4,00. Demikian pula, hasil validasi oleh ahli media menghasilkan 

nilai sebesar 3,52 dari rata-rata tertinggi 4,00. Selain itu, hasil validasi 

oleh ahli bahasa juga mendapatkan nilai sebesar 3,81, yang masuk dalam 

kategori valid. Penelitian ini juga melibatkan tes lapangan yang diikuti 

oleh 30 siswa dariiduaikelas, yaituikelas XIzIPA 1 dan kelasiXI IPAi2. 

Hasilnya menunjukkan bahwa kelas XIzIPA 1 memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 3,75, sementara kelaszXI IPA 2 memperolehinilai rata-rata 

                                                           
20 SrizWahyuni, “Pengembangan MediazVideo Pembelajaranzpada Mata PelajaranzBiologi 

Kelas XIzSMA Negeri 5zJeneponto” (Skripsi, UniversitaszNegeri Makassar, 2020). 
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sebesari3,80. Kategorizyang diberikan untuk hasil ini adalah “sangat 

menarik.”21 

4) Penelitian oleh Devi Fatmasari yang berjudul “Pengembangan Video 

Animasi Pembelajaran Biologi Berbantuan Instagram Video Reel pada 

Materi Virus untuk Siswa Kelas X IPA di MA Miftahul Huda 

Banyuwangi Tahun 2022/2023”. Penelitianzini dilakukan untuk 

menggambarkan tingkat keakuratan dan kecukupan media pembelajaran 

tersebut. Metodeipenelitian yangidigunakanzadalah pengembangan 

(ResearchiandiDevelopment)idengan mengikuti modelipengembangan 

ADDIEiyang mencakupilimailangkah, yaituitahap Analisis (Analysis), 

Desain (Design), Pengembangan (Development), Implementasi 

(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). Alatiyang digunakaniuntuk 

mengumpulkan data dalamipenelitianzini mencakup wawancara,iangket, 

dan tes. Hasil uji kevalidan menunjukkan bahwaiahli mediaimemberikan 

nilaizsebesarz90%, ahli materizmemberikan nilaissebesari97,5%,iahli 

bahasa memberikanznilai sebesarz92,7%, dan ahli praktikalitas 

memberikan nilai sebesar 92,6%, yang semuanya mencapai standar 

kevalidan yang sangat tinggi. Selain itu, ujiikelompokikecil daniuji 

kelompokibesar jugaimenghasilkan skoriyang sangat valid, yaitu 92,5% 

dan 94% secara berturut-turut. Berdasarkan hasil tesipretest daniposttest, 

siswaimencapai rata-rataiN-Gain Scoreisebesarz0,5974, yang masuk 

dalamzkategoriz“sedang.” PersentaseiN-Gain Scoreisebesari59,74%, 

                                                           
21 WindazSeftiana, “Pengembangan MediazPembelajaran BerbasiszVideo AnimasizStop-

motion PadazMata Pelajaran BiologizKelas XI IPAzdi SMA N 1zAbung Tinggi” (Skripsi, UIN 

RadenzIntan Lampung, 2021), 96. 
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menunjukkan bahwaimedia pembelajaraniberupa videoianimasi yang 

didukung olehivideo Instagram reelzini sangat menarik untukidigunakan 

dalam pembelajaran.22 

5) Penelitian oleh Fatimah Azzahra dengan judul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbantuan Instagram sebagai Alternatif Sumber Belajar 

Biologi.” Penelitian ini bertujuan untukiimerancang daniimenilai 

keefektifan mediazpembelajaran berbasis Instagram sebagai alternatif 

sumber belajar dalam mata pelajaran biologi. Penelitianzini mengadopsi 

modelzpengembanganzADDIE (Analyze, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation). Hasilzuji validasi materizpenelitian 

menunjukkan tingkat validitas sebesar 96%, diklasifikasikan sebagai 

sangat layak. Validasi media pembelajaran juga mendapatkan nilai tinggi 

sebesar 91%. Secara keseluruhan, media pembelajaran Instagram 

mendapatkan nilaizakhir sebesarz86,4%, denganzkategori sangatzlayak. 

Penilaianzdari guru mata pelajaran biologi juga mencapai tingkat yang 

tinggi, yaitu sebesar 84,4%, juga dengan kategori sangat layak, 

berdasarkan ujizcoba skalazkecil. Sementara itu, padazuji cobazskala 

besar, mediazpembelajaran ini masih mendapatkan skor yang layak 

sebesar 80%. Olehzkarena itu, dapatzdisimpulkan bahwazmedia 

pembelajaranzberbasis Instagramzini pantas digunakanzsebagai alat 

                                                           
22 Devi Fatmasari, “Pengembangan VideozAnimasi PembelajaranzBiologi Berbantuan 

InstagramzVideo Reelzpada Materi Viruszuntuk Siswa KelaszX IPA di MAzMiftahul Huda 

BanyuwangizTahun 2022/2023” (Skripsi, UniversitaszNegeri Kiai HajizAchmad SiddiqzJember, 

2022). 
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bantu dalam pembelajaran materi Sistem Pencernaan di kelas XI SMA.
23

 

Tabel 2.1 menggambarkan perbandingan antara penelitian ini dan 

penelitian sebelumnya, menyoroti elemen-elemen yang berbeda dan 

serupa dalam penelitian ini. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

No 
iPeneliti,iTahun, 

JuduliPenelitian 
iPersamaani iPerbedaani 

1. Riwanda Chita 

Larasati (2018) 

“Desain Media 

Pembelajaran 

Biologi Berbasis 

Video pada Materi 

Dunia Tumbuhan 

untuk Siswa/I 

Sekolah 

Menengah Atas”. 

a. Mengembangkan 

produk video 

pembelajaran. 

b. Menggunakan mata 

pelajaran biologi. 

c. Menggunakan model 

pengembangan 

ADDIE. 

d. Penelitian ini 

ditujukan kepada 

siswa SMA. 

 

a. Penelitian ini 

mengembangkan 

video animasi Stop-

Motion, sedangkan 

pada penelitian 

tersebut 

mengembangkan 

media pembelajaran 

berupa Windows 

Movie Maker 

b. Penelitian ini menguji 

validitas, respon 

siswa, dan efektivitas, 

sedangkan pada 

penelitian tersebut 

hanya menguji 

validitas dan 

kepraktisan saja. 

c. Sistem reproduksi 

merupakan materi 

yang diambil dalam 

penelitian ini, 

sementara dalam 

penelitian tersebut,  

materi yang 

digunakan yaitu 

materi dunia 

tumbuhan. 

2. Sri Wahyuni 

(2020) 

a. Mengembangakan 

produk video 

a. Penelitian ini 

mengembangkan 

                                                           
23 Fatimah Azzahra, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbantuan Instagram Sebagai 

Alternatif Sumber BelajarzBiologi” (Skripsi, UniversitaszIslam NegerizSyarif Hidayatullah, 

2022). 
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No 
iPeneliti,iTahun, 

JuduliPenelitian 
iPersamaani iPerbedaani 

“Pengembangan 

Media Video 

Pembelajaran 

pada Mata 

Pelajaran Biologi 

Kelas XI SMA 

Negeri 5 

Jeneponto” 

pembelajaran. 

b. Penelitian ini 

ditujukan kepada 

siswa SMA kelas XI. 

c. Mata pelajaran yang 

digunakan adalah 

Biologi. 

video animasi Stop-

Motion, sedangkan 

pada penelitian 

tersebut 

mengembangkan 

media pembelajaran 

berbasis Avs video 

editor. 

b. Penelitian ini menguji 

validitas, respon 

siswa, dan efektivitas, 

sedangkan validitas 

dan kepraktisan 

digunakan penelitian 

tersebut. 

c. Sistem reproduksi 

merupakan materi 

yang diambil dalam 

penelitian ini, 

sementara dalam 

penelitian tersebut,  

materi yang 

digunakan yaitu 

sistem gerakzpada 

manusia. 

d. Dalamipenelitian ini, 

digunakan model 

pengembangan 

ADDIE. Sementara 

dalam penelitian 

tersebut, 

menggunakan model 

pengembanganzoyang 

dikembangkani oleh 

Stephen M.iAlessi 

dan Stanley R. 

Trollip. 

3. Winda Seftiana 

(2021) 

“Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Berbasis Video 

Animasi Stop-

a. Mengembangkan 

produkivideoianimasi 

Stop-motion. 

b. Menggunakan model 

pengembangan 

ADDIE. 

c. Menggunakan mata 

a. Penelitian ini menguji 

validitas, respon 

siswa, dan efektivitas 

produk yang 

dikembangkan, 

sedangkan pada 

penelitian tersebut 
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No 
iPeneliti,iTahun, 

JuduliPenelitian 
iPersamaani iPerbedaani 

motion Pada Mata 

Pelajaran Biologi 

Kelas XI IPA di 

SMA N 1 Abung 

Tinggi”. 

pelajaran biologi. 

d. Penelitianiiiiditujukan 

kepada siswa SMA 

kelas XI. 

hanya menguji 

validitas dan respon 

siswa saja. 

b. Sistem reproduksi 

merupakan materi 

yang diambil dalam 

penelitian ini, 

sementara dalam 

penelitian tersebut,  

materi yang 

digunakan yaitu 

materi sel. 

4. Devi Fatmasari 

(2022) 

“Pengembangan 

Video ANimasi 

Pembelajaran 

Biologi 

Berbantuan 

Instagram Video 

Reel pada Materi 

Virus untuk Siswa 

Kelas X IPA di 

MA Miftahul 

Huda Banyuwangi 

Tahun 

2022/2023”. 

a. Mengembangkan 

produkiiiiiiiiiiiiiivideo 

pembelajaran. 

b. Menggunakan model 

pengembangan 

ADDIE. 

c. Pada penelitian ini 

menguji validitas, 

respon siswa, dan 

efektivitas produk 

yang dikembangkan. 

d. Penelitian ditujukan 

untuk siswa SMA. 

e. Mata pelajaran yang 

digunakan adalah 

Biologi. 

a. Penelitian ini 

mengembangkan 

videoianimasizzStop-

Motion, sedangkan 

pada penelitian 

tersebut 

mengembangkan 

mediaiiiipembelajaran 

berbasisiiiiiiiiiiiAdobe 

Ilustrator. 

b. Sistem reproduksi 

merupakan materi 

yang diambil dalam 

penelitian ini, 

sementara dalam 

penelitian tersebut,  

materi yang 

digunakan yaitu 

materi virus. 

5. Fatimah Azzahra 

(2022) 

“Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Berbantuan 

Instagram Sebagai 

Alternatif Sumber 

Belajar Biologi”. 

a. Produk yang 

dikembangkan berupa 

video pembelajaran. 

b. Penelitian ditujukan 

untuk siswa kelas XI 

SMA. 

c. Modelipengembangan 

yangiiiiiiiiiiditerapkan 

adalahiiiiiiiiiiiiiimodel 

pengembanganiiiiiiiii

ADDIE.  

d. Mata pelajaran yang 

digunakan adalah 

a. Penelitian ini 

berfokus pada 

pengembangan 

produk berupaivideo 

animasiiiStop-Motion, 

sedangkan dalam 

penelitianiiiiitersebut, 

adalahipengembangan 

mediaiiiipembelajaran 

yang berbasis 

perangkat lunak 

Adobe Photoshop.  

b. Pada penelitian ini 
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No 
iPeneliti,iTahun, 

JuduliPenelitian 
iPersamaani iPerbedaani 

mata pelajaran 

Biologi. 

 

menguji validitas, 

respon siswa,iiidan 

efektifitas produk 

yangiiidikembangkan, 

sedangkaniiiiiiiiiipada 

penelitian tersebut 

hanya menguji 

validitas dan respon 

siswa saja. 

c. Sistem reproduksi 

merupakan materi 

yang diambil dalam 

penelitian ini, 

sementara dalam 

penelitian tersebut,  

materi yang 

digunakan yaitu 

materi sistem 

pencernaan. 

 

B. Kajian Teori 

1. MediazPembelajaran 

a. PengertianiMediaiPembelajaran 

Mediaimerujuk pada bentukijamak dariimedium, istilahiyang 

berasalzdari bahasaiLatin yang berartiipengantar. Dalamibahasa 

Arab, terdapat katai"wasaaila" yangimenggambarkan proses 

pengiriman pesanidari pengirimikeipenerima.
24 Secara umum,imedia 

digunakanisebagai perantaraiuntuk mengalihkan informasi atau 

pesan dariisumber kepadaipenerima. Ketika dipandang dari 

perspektifzpendidikan, mediaimemiliki peran yangisangat signifikan 

dalam menentukanikeberhasilaniproses pembelajaran, karena dapat 

                                                           
24 RudyzSumiharsono dan HisbiyatulzHasanah, MediazPembelajaran (Jawa Timur: 

Pustaka Abadi, 2017), 3. 
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secara langsung memotivasi siswa dan memberikan dorongan 

kepada mereka.
25

 

Dalam proses pembelajaran, media berfungsi sebagai 

pengenalan terhadap sumber pesan dan penerima pesan, 

meningkatkan pemahaman, cara pandang, minat, dan kemauan 

berpartisipasi pada pembelajaran. Dikarenakan pembelajaran adalah 

suatu bentuk komunikasi, maka istilah media pembelajaran merujuk 

pada sarana yang digunakan dalam proses tersebut. Berikut adalah 

beberapa cara lain untuk menggambarkan konsep media 

pembelajaran yaitu:  

1) Dalam proses penyampaian pesan, segala bentuk dan saluran 

dianggap sebagai media. 

2) Media adalah bagian yang dapat dikontrol, dilihat, didengar, 

dibaca dalam perangkat yang dimanfaatkan secara tepat dalam 

kegiatan pembelajaran, sertaidapat mempengaruhiikelangsungan 

programipengajaran. 

3) Mediazpembelajaran merupakan sebuah perangkat yang 

digunakan untuk mengkomunikasikan isiimateri pembelajaran 

dengan tujuan mendorong siswazagar aktifzdalam mengikuti 

proseszpembelajaran yang sedangzberlangsung.  

                                                           
25 AzharzArsyad, MediazPembelajaran (Jakarta: PT Raja GrafindozPersada, 2011), 243-23. 
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4) Mediazadalah alat komunikasizyang digunakan sebagai 

perantara. Televisi, film, komputer, diagram, dan lain 

sebagainya adalah contoh-contoh media ini.  

5) Media pembelajaran mencakup segala hal (termasuk individu, 

objek, atau konteks lingkungan) yang digunakan untuk 

mengkomunikasikan informasi dalam konteks pembelajaran.
26

 

Para siswa dapat mencapai hasil belajar atau memperoleh 

pengetahuan melalui pemanfaatan media pembelajaran. Oleh karena 

itu, mediazpembelajaran merupakan berbagai saranazyang 

digunakanzuntuk mengirimkanzinformasi dari sumbernya kepada 

siswaidengan cara yang memicu pemikiran, memotivasi, dan 

membangkitkan minat mereka. Hal inizbertujuan agarzsiswa dapat 

memperolehzinformasi dan keterampilan yang sesuai dengan tujuan 

dari data yang diberikan.27 

Media pembelajaran adalah alat bantuzyang dapatzmembantu 

guruzdalam mengembangkan pengetahuan siswazdengan lebih 

efektif. Ragam jeniszmedia pembelajaranzyang dipakaizoleh 

pengajar dapat memberikan dukungan terhadap perkembangan 

pengalaman belajar siswa. Karena itu, sebagai pendidik, penting 

untuk memilih dan mengintegrasikan mediazpembelajaran yang 

sesuai bagizsiswa dalamzproses pembelajaran danzpengembangan 

pengalaman mereka. Ini agar tujuanzpembelajaran dapatztercapai 

                                                           
26 MustofazAbi Hamid dkk., MediazPembelajaran (Medan: YayasanzKita Menulis, 2020). 
27 Aditinzputra nunukzsuyani dan achmadzsetiawan, Media PembelajaranzInovatif dan 

Pengembangannya (Bandung: PT.zRemaja Rosdakarya, 2018), 2-3. 
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dengan sukses sesuai denganzyang diharapkan. Mediazpembelajaran 

dapatzdigunakan sebagai alat untukzmembantu pendidik dalam 

menyampaikanzpengalaman kepadazsiswa sehingga pemanfaatan 

mediazpembelajaran sangatlah penting terutama dalam lembaga 

pendidikan formal.28 

Bahan, alat, serta teknik yang disebut sebagai media 

pembelajaran digunakan oleh pendidik maupun siswa selama proses 

belajar-mengajar untuk memastikan terjalinnya interaksi yang efektif 

dalam konteks pendidikan. Seperti yang pandangan oleh para ahli 

pada masa lalu, media pembelajaran dianggap sebagai instrumen-

instrumen dan segala unsur yangzdigunakan dalamzpengembangan 

proseszpembelajaran.29 Penggunaanzmediazpembelajaran dalam 

proseszpendidikan danzpengembangan pengalaman di dalam ruang 

kelas merupakanzsuatu aspek yangzsangat pentingzdan tidakzboleh 

diabaikan. Dapat dilihat bahwa pengalaman pendidikan yang 

diselesaikan oleh siswa bergantung pada berbagai latihan untuk 

memperluas informasi dan pengetahuan sebagai pedoman hidup 

sekarang dan di masa depan.30 

Dari penegasanzdiatas, dapatzdiambil kesimpulanzbahwa 

media pembelajaran berfungsi sebagai saranazyang digunakanzoleh 

                                                           
28 TenizNurrita, “PengembanganzMedia Pembelajaranzuntuk MeningkatkanzHasil iiBelajar 

Siswa,” MISYKATz3, No. 1 (Juni 2018): 172. 
29 Netriwatizdan Mai SrizLena, MediazPembelajaran Matematika (BandarzLampung: press 

FakultaszTarbiyah dan KeguruanzUIN Raden IntanzLampung, 2017), 5-6. 
30 Chintia Devi, Toto Sutarto, dan MiazNurkanti, “Penggunaan MediazPembelajaran MIVI 

(MediazInteraktif Visual) untuk MeningkatkanzHasil BelajarzSiswa Pada TopikzSistem Gerak 

Manusia,” BIOEDUKATIKAz6, No. 1 (Juni 2018): 7. 
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guru untukzmemfasilitasi penyampaian informasi sehingga dapat 

merangsang pemikiran, emosi, dan minat siswa terhadap 

materizpembelajaran. 

b. Macam-macamiMediaiPembelajaran 

Berdasarkanisifatnya, mediaidapat dibedakaniatas:  

1) MediaiAudio 

Audioiadalah mediaiyang dapat memberikanzpesan 

kedalam bentukzsuara saja yangzdapat dinikmati dengan 

menggunakan indera pendengaran.31 Informasi ataupun pesan 

yang disajikan dalam media audio dibuat dengan menggunakan 

simbol auditif seperti, suara, lagu, kata, efek suara dan lain 

sebagainya. Berikut beberapazjenisiaudio, yaitu sebagaiiberikut: 

a) Mediairadio 

Radiozmerupakan sebuah perangkat yang dapat 

mempermudah individu dengan menggunakanzpancaran 

gelombangzelektromagnetikzzuntuk mengkomunikasikan 

informasi atauzpesan. Radio memilikizbeberapa kelebihan 

yaituzradio dapat digunakan dalam jangkauan luas serta 

jarak jauh, radio memiliki macam-macam program yang 

bervariasi sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan 

wawasan siswa dengan cara memfokuskan perhatian siswa 

menganai kata dan kalimat. Radio juga memiliki beberapa 

                                                           
31 RudizSusilana danzCepi, MediazPembelajaran (Bandung: CV WahanazPrima, 2009). 
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kekurangan yaitu bersifat satu arah, tidak memiliki gambar 

hanya suara saja sehingga siswa merasa cepat bosan. Karena 

media ini hanya memungkinkan satu cara berkomunikasi, 

siswa menjadi lebih mudah bosan.
32

 

b) Media rekaman (tape recorder) 

Media rekaman merujuk pada alat komunikasizyang 

digunakanzdalam kontekszzpembelajaran, baikzzdalam 

lingkungan kelaszmaupun auditorium. Media rekaman 

digunakan dalam lingkup yang terbatas untukzmengirimkan 

pesanzatau informasi.zMedia ini ditampilkan dengan 

menggunakan proses rekaman suara untuk menyampaikan 

pesan, sehingga siswa dapat memahamizpesanzyang 

disampaikanzmelalui inderazpendengaran. 

2) MediaiVisual  

Mediaivisual adalah gambariyang digunakan sebagai 

sarana penyampaian pesan. Siswa tertarik dengan informasi 

yang disajikan melalui gambar. Pesan gambar ini memudahkan 

dalam memperjelas cara penyajian informasi dan dapat 

menggugah minat siswa pada saat pembelajaran. Untuk 

memastikan penyampaian materi yang efektif kepada siswa, 

penting bahwa gambar yang digunakan harus relevan dengan isi 

pelajaran yang sedang dipelajari. Gambar tersebut harus jelas 

                                                           
32 TimzPengembang IlmuzPendidikan FIPzUPI, Ilmu dan AplikasizPendidikan (Bandung: 

GrasindozIntima, 2007). 
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dan memiliki ukuran yang sesuai agar terlihat bagus dan 

menarik, sehingga siswa dapat menyerap informasi melalui 

gambar tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran.33 

Media visual merujuk pada gambar dua dimensi yang 

memiliki dimensi panjangzdanzlebar, serta memilikizsifat yang 

konkretzdan mudah digunakan. Contoh dari media visual seperti 

foto, gambar, poster, pamflet, brosur, banner, grafik, peta, dan 

lain sebagainya. Media visual ini dapat digunakan sebagaimedia 

pembelajaran di kelas seperti media cetak. Media cetak sebagai 

media pembelajaran banyak digunakan untuk siswa karena dapat 

berinteraksi langsung saat proses belajar mengajar. Media 

pembelajaran cetak biasanya berisi materi pelajaran dengan 

menggunakan kertas untuk menyampaiakan informasi atau 

materi kepada siswa sehingga penggunaan media cetak ini 

membutuhkan pengetahuan yang baik dari siswa tentang materi 

yang disampaikan.34 Berikut adalah beberapa jenis media visual, 

di antaranya yaitu: 

a) Gambar atau Foto  

Foto adalah representasi dua dimensi dari objek 

aslinya. Media foto memiliki kemampuan untuk 

menggambarkan sesuatu dengan lebih nyata dan praktis, 

                                                           
33 Azaharizdan Alexandro, “MeningkankanzMinat BelajarzSiswa melaluizMedia Visual,” 

UniversitaszPalangkaraya 3, No.i1 (2015). 
34 Ruby, “Perbedaanzmedia pembelajaranzcetak dan nonzcetak terhadap hasilzbelajar 

pemasanganzimplant”. JurnaliIlmu KebidananiIndonesia 5. No. 2i(2015). 
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sehingga menjadikannya sebagai alat visual yang sangat 

efektif. Dalam penggunaannya, pesan atau informasi yang 

ingin disampaikan menjadi lebih mudah dipahami karena 

hasil foto tersebut bersifat konkret dan dapatzditerima 

denganibaik olehiorangilain.35 

b) Buku ajar atau Buku Pelajaran 

Buku pelajaran adalahibuku yangidipergunakanioleh 

guruidanisiswa sebagai alat bantu dalam melancarkan 

pendidikan. Hakikatnya semua buku dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan pembelajaran yang terpusat pada materi, 

namun makna sebuah buku terlihat jelas dari cara 

penyusunannya dan pemanfaatannya dalam pembelajaran 

mengingat jenis bacaannya saja. 

c) Media grafis  

Media grafis adalah bentuk media visual berisi 

informasi, data, serta perspektif melalui kalimat, teks, dan 

ilustrasi menjadi format cetak.36 Informasi yang ingin 

disampaikan menggunakan simbol visual agar penyampaian 

informasi tersebut dapat berhasil dan efisien.37 

3) MediaiAudioiVisual  

Mediaioaudiovisual adalahialat yang menggabungkan 

elemen gambar dan suara dalam penyajian sehingga 

                                                           
35 Asnawiridan BasyiruddiniUsman, MediaiPembelajaran (Jakarta: CiputatiPers, 2002), 47. 
36 Wina, Perencanaanidan Desain SistemiPembelajaran (Jakarta:iKencana, 2010), 27. 
37 Arif, MediazPendidikan (Jakarta: CVzRajawali, 1990). 29. 
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memungkinkan audiens untuk mendengar dan melihat isi media 

tersebut. Media audiovisual diciptakan untuk membantu 

pendidik dan siswa di dalam kelas. Pemanfaatan media audio 

visual pada umumnya bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas pembelajaran.38 Di bawah ini terdapat beberapa 

contoh dari media audio visual, misalnya: 

a) Televisi 

Televisi adalah rangkaian perangkat elektronik yang 

menghasilkan tampilan visual dan suara. Televisi ini 

menggunakanzperangkat yangzmengubah cahayazdan suara 

menjadi sinyal listrik, danzkemudian mengembalikannya 

menjadi gambar dan suara yang dapat dinikmati secara 

visual dan auditif.39 

b) Film bingkai suara (sound slide) 

Sound slide adalah media yang cara penggunaannya 

ditampilkan melalui layar proyeksi. Media sound slide 

memiliki gambar yang ditampilkan tidak dapat bergerak dan 

memiliki suara, sehingga dapat dilihat dan didengar. Sound 

slide ini menampilkan gambar yang nyata dan bisa 

digunakan pada proses pembelajaran.40 

 

                                                           
38 AminnuddinzRasyad danzDarhim, MediazPengajaran (Jakarta: DirektoratiPembinaan 

KelembagaaniAgama Islam, 1997), 10. 
39 AzhariArsyad, MediazPembelajaran (Jakarta: RajazWali Pers, 2013), 51-52. 
40 B.Uno Hamzah dan Nina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi dan Informasi 

Pembelajaran (Jakarta: PTiBumi Aksara, 2011), 132-133. 
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c) Video 

Mediazvideo adalah jenis mediazyang menampilkan 

gambarzyang dapat bergerakzsambil menyertakan 

elemenisuara. Videozyang digunakanzdalam konteks 

pembelajaranzdisebut sebagai videozpembelajaran. Sebagai 

alatzbantu dalam pembelajaran, videozmemainkan peran 

penting dalam menyampaikan informasi atau materi 

pelajaran. 

Peran video terhadap proses pembelajaran memiliki 

fungsi dan kegunaan karena video dapat menjadi pengganti 

terhadap proses pembelajaran yang sulit untuk dilihat 

dengan kasat mata manusia seperti proses pencernaan, 

pernapasan, reproduksi, sekresi, dan lain-lain.41 Dalam 

praktik yang sulit dapat dipermudah dengan menggunakan 

video dengan menerapkan video ilustrasi. Video juga dapat 

dilihat secara berkali-kali jika siswa belum memahami 

materi.42 

4) Multimedia 

Multimedia merujuk pada gabungan kata “multi” yang 

berasal dari bahasa latin, “nouns,” yang berarti banyak, dan 

“media” yang berasal dari bahasa latin, “medium,” yang artinya 

                                                           
41 AchmadzHadi Alfian, “PengembanganzMedia Puzzle MateriiPecahan Sederhanaipada 

SiswaiKelas III SDNiKarangwidoro 02 DauiMalang” (Skripsi UniversitasiNegeri MaulanaiMalik 

IbrahimiMalang, 2017). 
42 AzhariArsyad, MediaiPembelajaran (Jakarta: RajaiWaliiPers, 2013). 
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perantara atau alat untuk menyampaikan, menghantarkan, atau 

membawa sesuatu. Dengan merinci makna kedua kata tersebut, 

multimedia dapat diartikan sebagai penggabungan berbagai jenis 

media, seperti teks, animasi, gambar, video, dan lainnya, yang 

kemudian digabungkan menjadi file digital melalui bantuan 

komputer. Tujuannya adalah untuk menyampaikan informasi 

atau pesan secara efektif.43 

Multimedia adalah hasil gabungan berbagai jenis media 

yang disampaikan melalui komputer atau perangkat elektronik 

dan digital. Istilah ini merujuk pada penggunaan beragam media 

yang digabungkan sebagai sarana untuk menyampaikan pesan 

atau informasi dalam berbagai bentuk, seperti teks, grafis, audio, 

animasi, dan video.44 

c. Fungsi Media Pembelajaran 

Berikut adalah beberapa peran atau kegunaan dari 

mediaipembelajaran, di antaranyazadalah sebagaizberikut: 

1) Mediazpembelajaran berperan sebagai sumber pembelajaran 

yang berfungsi sebagai penyedia, penghubung, dan sejenisnya, 

menjadikan perannya sebagai sumber pembelajaran yang paling 

fundamental. 

                                                           
43 Munir, MultimediaiiKonsep & Aplikasi dalamiiPendidikan (Bandung: CV.zAlfabeta, 

2015), 2. 
44 Rusman, dkk, PembelajaraniiBerbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi : 

Mengembangkan ProfesionalismezGuru (Jakarta: Rajawali, 2011), 71. 
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2) Fungsi semantik adalah kemampuan media dalam memperluas 

kosakata siswa dengan tujuan agar mereka bisa lebih 

memahaminya.  

3) Fungsi manipulatif memiliki kemampuan untuk menyimpan, 

merekam, melanjutkan, mentransformasikan kejadian maupun 

objek. Maka, dapat mengatasi pembatasan indera dan kendala 

ruang serta waktu. 

4) Fungsizfiksatif merujuk pada kemampuanzsuatu mediazuntuk 

menangkap,zmenyimpan, danzmenampilkan informasi tentang 

objekzatau peristiwazyang telah terjadi dalam masa lalu, seperti 

sejarah. 

5) Media pembelajaran mempunyai fungsi yang disebut fungsi 

distributif, artinya siswa dapat berpartisipasi dalam jumlah besar 

dan dengan cakupan peristiwa, tujuan, dan materi yang luas 

sehingga mengurangi kendala biaya serta waktu. 

6) Fungsi psikologis yaitu dapat mempengaruhi kemampuan, 

minat, pikiran kreatif dan keinginan yangzdapat membuat 

pesertazdidik dalamzpembelajaran.45 

d. Kriteria Pemilihan MediaiPembelajaran 

Pemilihanzmedia pembelajaranzharus mempertimbangkanzdan 

memahami kebutuhan siswa yang akanzdiajarkan. Alasan utama 

pemilihan media pembelajaran didasarkan pada rencana 

                                                           
45 NovaniHartantyo Aji daniDurinda, “PrototypeiMedia PembelajaraniVideo Tutorialipada 

MataiPelajaran TeknologiiPerkantoran Di SMKiNegeri 4iSurabaya,” JurnaliPendidikan 

Administrasi Perkantorani9, no. 2 (Agustusi2020): 300–311. 
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pembelajaran sebagai suatu struktur yang didalamnyaziterdapat 

Keseluruhan yangzterdiri darizkomponen-komponen yang saling 

terhubung untukzmencapai tujuanzyang diinginkan.46 Olehzsebab 

itu, dalam pemilihanzmedia pembelajaranzperlu memperhatikan 

dengan mempertimbangkanzbeberapa dasar antara lain yaitu:  

1) Agar mencapai tujuanzpembelajaran, mediazpembelajaran yang 

dipilih harus memenuhi kebutuhan pengguna, yakni pendidik dan 

siswa. 

2) Pemilihan media pembelajaran harus berdasarkan keunggulan dari 

media yang digunakan.  

3) Pemilihan media pembelajaran harus berkedudukan atas dua 

kepentingan yaitu atas kepentingan lembaga dan kepentingan 

pengguna (guru dan siswa). Sehingga kepentingan antara kedua 

pihak tidak akan dirugikan apabila kepentingan kedua pihak tersebut 

tidak sejalan.  

4) Dalam memilih media pembelajaran perlu berlandaskan pada 

beberapa aspek dalam pengembangan pendidikan yaitu, 

menyesuaikan kurikulum yang dipakai, jangkauan bidang 

pengembangan yang sedang dikembangkan, kemampuan yang 

dimiliki peserta didik, dan lain sebagainya.  

5) Media pembelajaran yang dipilih harus memenuhi syarat mutu, 

antara lain sesuai tujuan, menarik, dan berwarna. 

                                                           
46 RudiiSusliana dan CepiiRiyana, MediaiPembelajaran (Bandung: WacanaiPrima, 2009). 
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6) Pemilihan media pembelajaran sebaiknya memerhatikan 

keseimbangan kuantitas dan kualitas, juga sesuai dengan bahan 

penunjang baik dari segi kegiatan pembelajaran maupun media 

pembelajaran untuk penyempurnaan keterampilan.  

7) Media pembelajaran yang dipilih menggunakan alat bantu seperti 

kajian buku, katalog, serta perlu penilaian guru agar memudahkan 

pembuatan media pembelajaran.
47

 

2. Video Animasi Stop-motion 

a. Pengertian VideoiAnimasiiStop-motion 

TeknikiStop-motion pertama kali muncul padaitahuni1906, 

ditemukanioleh seorang peneliti bernama StuartiBlakton.zStuart 

Blakton mengembangkan metode ini dengan mengambil foto-foto 

karakter kartun yang ia gambar di papan tulis, kemudian menghapus 

gambar tersebut untuk menampilkan ekspresi berikutnya. Hingga 

saat ini, Teknik Stop-motion masih tetap relevan dalam dunia film 

untuk meningkatkan visualisasi.48 

Istilah “Stop-motion” berasalzdari gabungan duazkata, yakni 

“stop”zyang artinyazberhenti, dan “motion” yang merujuk pada 

gerakan. Video Stop-motion merupakan suatu metode 

menganimasikan suatu objek yang dapat digerakkan secara manual 

dengan menggeser posisinya secara bertahap, objek yang dimaksud 

                                                           
47 MukhtariLatif, dkk, OrientasiiBaru PendidikaniAnak UsiaiDini Teori daniAplikasi 

(Jakarta: PrenadamediaiGroup, 2013), 156. 
48 Wijayanto, “PerancanganiAnimasi 3Didengan MenggunakaniTeknik Stopimotion dan 

ParticleiSystem,”Jurnal ProgramiStudi TeknikiInformatika UniversitasiTanjungpura (2014). 
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yaitu berupa gambar, boneka, model, dan lain-lain. Gerakan tersebut 

dapat difoto maupun direkan pada setiap gerakannya, kemudian hasil 

yang telah difoto atau direkaman itu dapat disusun secara berurutan 

sehingga membuat foto tersebut seperti sedang bergerak.49 

Stop-motion juga dapat digambarkan sebagai metode meniru 

gerakan video dengan menggabungkan beberapa foto untuk 

membuat kumpulan gambar yang dapat bergerak dengan cepat.50 

Stop-motion merupakan animasi tradisional yang telah digunakan 

sejak jaman dulu yang dapat membuat objek yang mati dapat 

bergerak, cara tersebut dilakukan dengan memindahkan foto atau 

gambar dengan menggunakan tangan. Keterampilan dalam animasi 

Stop-motion memerlukan seseorang untuk menggerakkan gambar.51 

Animasi pada masa ini telah banyak digunakan sebagaizmedia 

pembelajaran.zSelain itu,zjuga dapatzdigunakan sebagaizkomunikasi 

antarazguru denganzsiswa untuk mencairkan suasana agar tidak 

kaku, sehingga komunikasi antara guru dan siswa menjadi menarik. 

Teknik animasi ini berasal dari serangkaian gambar yang 

ditampilkan kedalam sebuah layar sehingga menciptakan sebuah 

cerita pada materi dalam proses pembelajaran.52  

                                                           
49 Suyanto, MultimediaiAlat untuk MeningkatkaniKeunggulaniBersaing (Yogyakarta: CV. 

AndizOffset, 2005) 2. 
50 AristazPrasetyo Adi, BikiniVideo Apapun TanpaiRibet (Jakarta: PT. ElexiMedia 

Komputindo, 2017), 121. 
51 K. A.iPriebe, TheiAdvance Artiof Stop-MotioniAnimation, (USA: CourseiTechnology, 

2011), 12. 
52 Andan Apriana, “PenggunaaniMedia Stop-MotioniUntuk MenumbuhkaniMotivasi 

BelajariSiswa dalam PembelajaraniSejarah” (Skripsi, UniversitasiPendidikan IndonesiaiBandung, 

2018). 
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b. Macam-macam Video Animasi Stop-motion 

Berikut merupakan macam-macam video Stop-motion yaitu: 

1) Animasi cut out  

Metode animasi yang disebut cut out animation digunakan 

untuk membuat gambar yang dibentuk sesuai keinginan. Alat 

yang digunakan untuk pembuatan animasi cut out yaitu 

menggunakan alat bantu dan karekter yang memiliki bentuk 

datar. Latar belakang yang digunakan dalam animasi cut out 

biasanya menggunakan, kertas, kain, foto, dan lain sebagainya. 

Pada masa kini, animasi cut out sering dibuat dengan gambar 

yang di scan menggunakan alat pemindai. 

2) Animasi poxilation  

Animasi poxilaton adalah suatu teknik yang dibuat dengan 

menggunakan tokoh hidup yang berkarakter seperti boneka. 

Tokoh tersebut bergaya secara berulang-ulang dan bergerak 

secara perlahan-lahan untuk mendapatkan bingkai yang berbeda 

dan seolah-olah seperti bergerak. Jadi, pengambilan gambar 

dengan menggunakan tokoh hidup tersebut memiliki teknik 

yang sama dengan teknik Stop-motion.  

3) Animasi clay  

Animasi clay adalah jenis animasi yang tercipta dengan 

menggunakan bahan yang dapat dengan mudah dibentuk dan 

memiliki sifat lentur. Bahan tersebut contohnya yaitu seperti 
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tanah liat alami maupun clay yang dibuat sendiri dengan 

menggunakan bahan tepung yang nantinya dijadikan sebagai 

objek yang dapat bergerak. Clay ini bisa dibentuk sesuai dengan 

keinginan, dan juga biasanya animasi Stop-motion kebanyakan 

menggunakan teknik ini. Contoh animasi clay yaitu seperti 

shaun the sheep, pingu, Gumby and Pokey, chicken run, dan 

lain-lain. 

4) Animasi wayang atau boneka  

Animasi wayang merupakan teknik yang dipakai dengan 

menggunakan tokoh wayang atau boneka. Boneka atau wayang 

tersebut direkayasa sebagaizkarakter yang terbuatzdarizbahan-

bahanzyang dapat denganzmudah digerakkan saat proses 

pengambilan gambar atau pemotretan. 

5) Animasi grafis  

Teknik grafis merupakan teknik animasi yang dibuat 

dengan menggunakan foto akan dijadikan sebagai objek 

animasi. Bahan yang digunakan yaitu berupa kertas yang dapat 

dibuat dengan menggunakan gambaran tangan ataupun gambar 

yang dibuat dengan menggunakan komputer. Teknik 

pengambilan gambar juga sama seperti teknik animasi lainnya 

yaitu dengan membuat gambar yang berbeda kemudian dipotret 

dan digabungkan antara satu frame dengan frame yang lainnya, 

sehingga membuat gambar tersebut seperti sedang bergerak.  
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6) Animasi objek  

Animasi objek merupakan teknik animasi yang dibuat 

dengan menggunakan benda-benda seperti, balok, kaleng, kayu, 

dan lain-lain yang nantinya akan dijadikan sebagai objek dalam 

pembuatan animasi.53 

c. Keunggulan dan KelemahaniVideo AnimasiiStop-motion 

Videoianimasi Stop-motionimemiliki beberapaikelebihan dan 

kekurangan sebagai media pembelajaran. Berikut kelebihan dari 

videoianimasi Stop-motionisebagai mediaipembelajaran yaitu: 

1) Saat proses pembelajaran dapat memudahkan siswa. 

2) Meningkatkan dan menumbuhkan minat serta motivasi belajar 

siswa. 

3) Materi pelajaran dengan mudah dapat diterima oleh siswa. 

4) Membuat Imajinasi siswa semakin berkembang meningkat. 

5) Memudahkan guru dalam penyampaian materi pelajaran apabila 

siswa kurang memahami, karena video animasi Stop-motion ini 

dapat diulang-ulang.54  

6) Pembelajaran akan lebih bervariasi serta menyenangkan. 

7) Video tersebut merupakan bahan ajar yang sederhana yang 

mengandung banyak informasi, sehingga dapat disampaikan 

kepada siswa secara langsung.55 

                                                           
53 Maryantiidan TrieiKurniawan, “PengembanganiMedia PembelajaraniVideo Animasi 

StopiMotion Untuk PembelajaraniBiologi Dengan AplikasiiPicpac,” Bioeduini8, no. 1, (2018). 
54 AzhariArsyad, MediaiPembelajaran (Jakarta: RajaiGrafindo Persada, 2013), 10. 
55 NanaiSudjana dan AhmadiRifai, MediaiPengajaran (Bandung: CV SinariBaru, 2005) 11. 
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Berikut ini adalah kekurangan dari media animasi Stop-motion, 

antara lain yaitu:  

1) Gambar yang ditampilkan pada umumnya bersifat dua dimensi.  

2) Tidak dapat menampilkan atau membuat objek yang kecil 

dengan bentuk yang sempurna.  

3) Membutuhkan beberapa alat-alat lain untuk membantu 

menampilkan gambar.  

4) Proses pembuatannya memerlukan waktuiyang cukupilamaidan 

tingkatikesabaran yang tinggi.  

5) Memerlukanidayaikreatif yangitinggi.56 

3. MateriiSistemiReproduksiiManusia 

a. PengertianiSistemiReproduksi 

Katai“reproduksi” berasal dari katai“re” berartii“kembali”idan 

“produksi” yang merujuk pada “pembuatan,” inilah yang memunculkan 

reproduksi. Semua makhluk hidup mengalami reproduksi, yaitu 

terbentuknya individu baru dari individu yang sudah ada sebelumnya.57 

Reproduksi juga mencakup kemampuan manusia untuk mendapatkan 

keturunan, yang berkaitan dengan aspek-aspek seksualitas. Organisme 

jantan dan betina mempunyai sistem reproduksi yang berbeda.58  

 

 

                                                           
56 AzhariArsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013). 
57 NawangsariiSugiri, ZoologiiUmum Edisiike-6 JilidiI (Bogor: PT. GeloraiAksaraiPratama, 

1999) 317. 
58 Campbelliet al., BiologiiEdisi KedelapaniJilid 3 (Jakarta: Erlangga,i2010), 165. 
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Gambar 2.1 

Anatomi Organ Reproduksi Pria59 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

Anatomi Organ Reproduksi Wanita60 

Reproduksi dapat terjadi baik melalui proses seksual maupun 

aseksual. Reproduksi aseksual merujuk pada kemampuan suatu individu 

untuk bereproduksi secara mandiri tanpa bergantung pada anggota lain 

dari spesies yang sama. Reproduksi aseksual adalah ketika sel bakteri 

membelah menjadi dua sel anak. Namun, organisme bersel tunggal 

                                                           
59

 Campbell et al, 173. 
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bukanlah satu-satunya yang dapat bereproduksi secara aseksual. 

Mayoritas tumbuhan juga mampu bereproduksi secara aseksual. 

Sementara itu, reproduksi seksual memerlukan kontribusi dua orang, 

yang sebagian besar berjenis kelamin berbeda. Organismezyang 

cenderung lebihzkompleks umumnya menggunakan reproduksizseksual, 

sementara organismezyangzsederhana, khususnya yang terdiri dari sel 

tunggal, umumnya bereproduksi aseksual.61 

Reproduksi seksual pada manusia melibatkan penggabungan sel 

kelamin jantan dan betina, menghasilkan individu baru. Organ reproduksi 

manusia terbagi menjadi duazjenis, yaitu organzreproduksi laki-lakizdan 

perempuan. Pada perempuan, organzreproduksi utamanya adalah 

ovarium, yang bertanggungzjawab untukzmemproduksi selztelur dan 

hormonzseperti estrogenzdanzprogesteron. Sel telur akan dilepaskan dari 

ovarium saat mencapai kematangan, proses ini disebut ovulasi.62 Sistem 

reproduksizlaki-laki terdirizdari dua testiszyang berada dalamzkantong 

skrotum, yangzmemiliki kapasitas untuk menghasilkan sperma.63 

b. Fertilisasi  

Fertilisasi (pembuahan) dapat terjadi saat sperma dan sel telur 

menyatu di dalam tuba fallopi (oviduk) sehingga menghasilkan zigot. 

Zigot tersebut kemudian akan diimplantasikan pada dinding uterus dan 

akan mengalami pembelahan berkali-kali secara mitosis. Berikut adalah 

tahapan fertilisasi: 

                                                           
61 Campbell et al, 168. 
62 Campbell et al, 169. 
63 W. FerialiEddyman, BiologiiReproduksi (Jakarta:iErlangga,i2013), 9. 
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1) Pada saat ejakulasi, sel sperma akan masuk pada mulut rahim, sel 

sperma terus bergerak menuju rahim untuk mencari sel telur yang 

siap untuk dibuahi. Dan hanya ada beberapa ratus sperma saja yang 

mampu mendekati sel telur karena banyak yang mati akibat adanya 

penghalang alami yang ada dalam tubuh manusia atau mati karena 

keasaman kondisi vagina 

2) Di dalam rahim, kontraksi otot rahim membantu sperma dalam 

perjalanannya menuju ke sel telur. Terkadang sel-sel pada sistim 

kekebalan wanita menganggap sperma sebagai benda asing dan 

menghancurkannya. 

3) Sperma menuju tuba fallopi yang berisi sel telur yang belum dibuahi. 

Silia kecil pada tuba fallopi akan mendorong sel telur kea rah rahim. 

4) Sperma terus bergerak dan akhirnya akan mencapai sel telur. Sel 

telur di lapisi oleh korona radiata, sperma harus melewati lapisan ini 

untuk mencapai lapisan terluar sel telur yaitu zona pelusida. 

5) Sperma pertama yang melakukan kontak akan membuahi sel telur. 

Satu sperma akan menempel ke dalalm membran sel telur. Peristiwa 

ini menyebabkan permukaan sel telur menebal membuuat sperma 

yang lainnya tidak bisa memasuki sel telur. 

6) Sel telur yang telah mengalami pembuahan akan mengalami 

pertumbuhan yang cepat melalui proses pembelahan menjadi banyak 

sel yang disebut morula. 
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7) Kemudian akan meninggalkan tuba fallopi dan memasuki rahim. Sel 

terus menerus membelah hingga menjadi sel berongga yang disebut 

dengan blastosis. Pembelahan tersebut disebut juga dengan cleavage. 

8) Blastosis akan tertanam pada dinding rahim. Blastosis ini akan 

menempel pada lapisan rahim biasanya di dekat bagian atas, pada 

proses ini di sebut dengan implantasi.64  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 

Fertilisasi65 

 

 

 

                                                           
64 Campbelliet al., BiologiiEdisi KedelapaniJilid 3 (Jakarta:iErlangga,i2010), 182. 
65 Campbell et al, 181. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Penelitianzdan pengembanganz(R&D) merupakan gabungan dua istilah, 

yakni “Research” yang merujuk pada kegiatan penelitian, dan “Development” 

yang mengacu pada kegiatan pengembangan. Proses R&D melibatkan 

penelitian dasar untukzmengumpulkanzinformasi yangzsesuai dengan 

kebutuhanzpengguna (penilaian kebutuhan), yangzkemudian diikuti oleh 

langkah pengembangan produk untuk mengevaluasi efektivitas produk 

tersebut. Langkah awal dalam R&D adalah melakukan penelitian mendalam 

dan tinjauan literatur guna merancang produk tertentu. Hal kedua yang perlu 

dilakukan dalam pengembangan adalah menguji keefektifan desain dan 

memvalidasinya hingga menghasilkan produkzyang sudah teruji danzdapat 

digunakan serta dimanfaatkanzoleh orang lain.66 

Penelitianzdan pengembanganzmerupakan salahzsatu pendekatanzyang 

digunakanzuntuk meningkatkanzkualitas pendidikanzdanzpembelajaran, yang 

pada akhirnya dapat menghasilkanzberbagai produkzpembelajaran. Misizdari 

penelitianzdan pengembanganzadalah menciptakan produkzbaru melalui 

proseszpengembangan.67 Tujuan penelitianzdan pengembangan adalah untuk 

                                                           
66iSugiyono, MetodeiPenelitian PendidikaniPendekatan Kuantitatif,iKualitatif, daniR&D 

(Bandung:iAlfabeta, 2009), 297. 
67iAnikiGhufron, PanduaniPenelitian dan PengembanganiBidang Pendidikanidan 

Pembelajaran (Yogyakarta: LembagaiPenelitianiUNY, 2007). 
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menciptakan produk baru dan dilakukan dengan proses pengembangan.68 

Tujuanzpenelitian dan pengembangan secara umum adalahziuntuk 

menciptakanzproduk, khususnya di bidang pendidikan, mengembangkan 

pengetahuan, serta teori pendidikan yang sudah ada. Sedangkan tujuan secara 

khusus adalah untuk menciptakan produk dan menguji produk yangztelah 

diciptakanztersebut.69 

Metode penelitianzdan pengembanganzmelibatkan tiga elemen pokok, 

yakni kerangka pengembangan, tahapan pengembangan, serta pengujian 

produk.70 Berdasarkanzbeberapa pendapatztersebut maka dapatzdisimpulan 

bahwa penelitianzdan pengembanganz(research andzdevelopment) adalah 

sebuah penelitianzyang dilakukan untuk menciptakanzsuatu produkzyang 

dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan lalu dilanjutkkan dengan 

melakukan pengembangan produk yang diinginkan melalui proses pengujian. 

Model pengembangan ADDIE disusun secara berurutan yang memiliki 

tujuan untuk memecahkan suatu masalah dalam belajar yang memiliki kaitan 

denganzkebutuhan dan karakteristikzsiswa pada sumber belajar. Model 

ADDIEzdapat diterapkanzuntuk mengembangkan berbagai jenis produk 

pengembanganzseperti video pembelajaran,zbuku ajar,zmodul,zmultimedia, 

dan lainzsebagainya.zModel ADDIEzterdiri dari limaztahap, yaitu analisis 

(Analysis), desainz(Design), pengembanganz(Development),zimplementasi 

(Implementation), danzevaluasi (Evaluation). Penelitianzini memilih 

                                                           
68 EndangiMulyatiningsih, MetodologiiPenelitian Terapan (Yogyakarta:iAlfabeta, 2012). 
69iSukardjo, LandasaniPendidikan Konsep daniAplikasinya (Jakarta: Rajawaliipers, 2009), 
70 TimiPuslitjaknov, MetodeiPenelitian Pengembangan (Jakarta: PuslitjaknoviBalitbang 

Depdiknas, 2008). 
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menggunakan model ADDIE karena pendekatan ini tersusun dengan 

sistematis dalam mengatasi masalah pembelajaran melalui lima langkahnya, 

dan diterapkan dalam pembuatan produk pengembangan berupa video 

pembelajaran.71  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
71 MadeiTegeh, NyomaniJampel, dan KetutiPudjawan, Model PenelitianiPengembangan 

(Yokyakarta: GrahaiIlmu, 2014), 42. 
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Gambar 3.1  

Kerangka Berpikir 

 

 

 

Analisis 

(Analysis) 

Desain (Design) 

Pengembangan 

(Development) 

Implementasi 

(Implementation) 

Evaluasi 

(Evaluation) 

1. Analisis Masalah 

2. Analisis Kompetensi 

3. Analisis Karakteristik Siswa 

1. Mengidentifikasizibahan-bahan yang 

akanzizzzzdigunakan dalamzzproses 

pembuatanivideo animasiiStop-motion. 

2. Merancang konsep videozanimasi 

Stop-motion. 

3. Membuat rencana cerita visual untuk 

video animasi Stop-motion melalui 

storyboard. 

1. Melanjutkan pengembangan video 

animasi Stop-motion sesuai dengan 

rancangan sebelumnya. 

2. Validasizahli materi, ahlizmedia, dan 

guruzbiologi 

1. Ujizzzdengan kelompok skalazkecil 

sebanyakz10 orangzsiswa. 

2. Ujizzzkelompok dengan skalazbesar 

sebanyakz25 orangzsiswa. 

1. Revisi produk yang telah divalidasi 

pada tahap implementasi 
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Tahapan-tahapanidalam modeliADDIE adalah sebagaiiberikut: 

1. TahapiAnalisisi(Analysis) 

Tahap analisis melibatkan langkah-langkah untuk menggambarkan 

materiiyang akanidiajarkan kepadaisiswa. Dalamitahap ini, kita harus 

menjalankan serangkaian aktivitas dengan tujuan untuk memahami 

dengan jelas apa yang seharusnya dipelajari oleh siswa. kegiatan yang 

dimaksud antara lain yaitu melakukan analisis kebutuhan. Adapun 

tahapan analisis terdiri dari:  

a) Analisis Masalah 

Langkah ini bisa dijalankan dengan melakukan analisis terhadap 

kendala atau masalah yang muncul dalam proses pendidikan. 

b) Analisis Kompetensi 

Tahap ini dilaksanakan untuk memahami tujuan pembelajaran 

yang mencakup seperti kurikulum, kompetensi inti, dan kompetensi 

dasar. 

c) Analisis Karakteristik Siswa 

Tahap inizdilakukan dengan maksudzzuntuk memahami 

karakteristikzsiswa, kemampuan, dan sikap siswa terhadap proses 

pembelajaran.72 

2. TahapiDesaini(Design) 

Tahapzperancangan ini merupakanztahapan dalam proses 

pembuatan produk. Pada tahan ini kita akan melakukan pemilihan 

                                                           
72iTegeh, 42. 
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produk, menentukan alat dan bahan untuk pembuatan produk, menyusun 

kerangka atau bentuk dasar, serta merancang produk tersebut.  

3. Tahapipengembangani(Development) 

Pengembanganiadalah langkahiuntuk mengubah desainiyangitelah 

selesai menjadiikenyataan. Multimedia harus dikembangkan jika desain 

memerlukan perangkat lunak. Menguji produk yang kita buat sebelum 

diimpementasikan merupakan tahapan penting dalam tahap 

pengembangan. Pengujian produk pada tahap awal ini adalah komponen 

dari salah satu tahapan dalam metode ADDIE, yaitu penilaian khusus 

dengan melakukan validasi dengan alasan nantinya hasilnya akan 

digunakan untuk memperbaiki produk yang dibuat.73 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Tahapiimplementasi adalahitahap praktis yang mengarah kepada 

penerapan sistemipembelajaran yangisedangidibuat. Ini berartiisemua 

yang telahidikembangkan diterapkan pada siswa, denganicara melakukan 

pelaksanaan produk ke lapangan sesuai dengan kurikulum pembelajaran. 

5. TahapiEvaluasii(Evaluation) 

Tahapievaluasi atau penilaianimerupakan langkahiuntuk menilai 

sejauh mana efektivitas materi pembelajaran yang telah dibuat. Evaluasi 

formatif dapat terjadi dalam empat tahap sebelumnya, denganitujuan 

mengumpulkanidata yang dapatidigunakan untuk perbaikan di setiap 

                                                           
73 AmiriHamzah, MetodeiPenelitian daniPengembangan, (Malang: LiterasiiNusantara, 

2009), 33. 
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tahap.74 Evaluasi formatif berasal dari validasi atau pemeriksaan oleh 

para ahli, yang mencakup analisis kritik dan saran terhadap produkiyang 

telah dibuat,idengan tujuan untuk meningkatkan kualitas produk 

tersebut.75 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

1. TahapiAnalisisi(Analysis) 

a) Analisis Masalah 

Tahapianalisis ini bertujuan untuk mengevaluasi masalah dan 

materi pembelajaran. Prosesnya melibatkan wawancara dengan guru 

kelas XI MIPA di SMA Nuris Jember untuk mendapatkan 

pemahaman tentang masalah yang ada, isi materi pelajaran, dan 

penggunaan media pembelajaran oleh siswa. 

b) Analisis Kompetensi 

Pada tahapan ini dilakukan dengan menganalisisiKompetensi 

Intii(KI) 3iyaitu “Memahami, menerapkan, menganalisis, dan 

mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional 

dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kajian, 

kerja fisika pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, 

berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian 

dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, 

regional, dan internasional.” Serta KompetensiiDasar (KD)i3.12 

                                                           
74 MadeiTegeh, NyomaniJampel, dan KetutiPudjawan, Model PenelitianiPengembangan 

(Yokyakarta: GrahaiIlmu, 2014), 45. 
75iTegeh, 42. 
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yaitu Menganalisisihubungan struktur jaringan penyusun organ 

reproduksi dengan fungsinya dalam sistem reprodukasi manusia.
76

 

Sertaitujuan pembelajaranidengan berdasarkan kurikulumiiyang 

dipakai yaituiKurikulum 2013i(K13). 

c) Analisis Karakteristik Peserta Didik 

Melakukanzpenyebaran angket kepada siswa darizkelaszXI 

MIPA 2 di SMA Nuris Jember dengan maksud untuk 

mengidentifikasi karakteristik siswa serta mediazpembelajaraniyang 

terkait denganzproses belajar. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahapzdesign adalah tahapan dalam proses pembuatan produk. 

Menentukan dan memilih bahan-bahan yang nantinya digunakan pada 

pembuatan video animasi Stop-motion tersebut. Aplikasi VN dipakai 

untuk membuat video animasi Stop-motion. Peneliti juga membuat 

storyboard video animasi Stop-motion untuk mempermudah dan 

mempercepat pembuatan video animasi Stop-motion, serta dapat 

memudahkan dalam memahami proses fertilisasi yang ditampilkan dalam 

video tersebut. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Video animasi Stop-motion akan diproduksi sesuaizdengan 

perencanaanzyang telah disusunzsebelumnya padaztahap perancangan. 

Selanjutnya, video tersebut akan dinilai oleh duazdosen ahlizdalam 

                                                           
76iPermendikbud, No.i24 tahuni2016, SilabusiBiologiiSMA, Jakarta:iDepdiknas. 
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materi, duazahlizmedia, dan seorangzguruzbiologi, agar memperoleh 

penilaian, saran, serta komentar dari para ahli tersebut mengenai 

kesesuaian materi denganzmedia pembelajaran yangzdikembangkan 

sebagai bahanzacuan untukzmemperbaiki produkzsesuai dengan 

penilaian yangztelah dilakukan olehzpara ahliztersebut. 

4. TahapiImplementasii(Implementation) 

Tahap implementasiimerujuk pada penggunaan produkiyangitelah 

selesaizdibuat. Setelah produk mendapatkan persetujuan dari para 

validator selama tahap pengembangan, maka langkah selanjutnya adalah 

melaksanakan produk tersebut di lapangan. Tahap implementasi ini 

menekankan kepada kepraktisan dan keefektifan produk. Produk tersebut 

akan di uji kepada siswa dengan uji skala kecil sebanyak 10 orangzsiswa 

kelas XIzMIPA 2 di SMAzNuris Jember. Uji skala kecil dilakukan 

dengan tujuan untuk keterbacaan produk pengembangan video animasi 

Stop-motion, misalnya ada kekurangan dalam video tersebut maka video 

akan diperbaiki sesuai dengan respon siswa pada uji skala kecil. 

Kemudian setelah diperbaiki akan diuji cobakan kepada uji skala besar 

sebanyak 25 orang siswa kelas XI MIPA di SMA Nuris Jember. 

Penilaianzikepraktisan produkzzdilakukan denganzzmetode 

peneliti mengedarkan angket kepadazsiswa untuk mendapatkan respon 

siswa, dengan tujuan mengetahuizlayak atauztidaknya produkzuntuk 

diterapkan sebagai mediazpembelajaran, sedangkan penilaian untuk 

keefektifan dilakukanzdengan membandingkanzhasil skor pretestzdan 
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posttestzyang telah diperolehzoleh siswazsebelum danzsetelah 

memanfaatkan video pembelajaran animasi Stop-motion. 

5. TahapiEvaluasii(Evaluation) 

Tahap evaluasiiidilakukan dengan memperbaikiziprodukziyang 

sebelumnyaztelah di validasi pada tahapzimplementasi. Apabilazpada 

tahapzevaluasi inizmasih terdapat kekurangan maka akan melakukan 

perbaikan kembali produk yang dikembangkan tersebut. 

C. Uji Coba Produk 

Tujuanzdari uji cobazproduk adalahziuntuk memastikanzikelayakan 

produk melalui validasi ahli. Persetujuan dari para ahli tersebut akan 

mendapatkan analisa dan ide yang nantinya akan dijadikan semacam 

perspektif dalam mengkaji ulang karya yang dibuat. Selanjutnya, produk 

tersebut akan diujikan kepada siswa dalam skala kecil sebanyak 10 orang dan 

diujikan kepada siswa dalam jumlah besar sebanyak 25 siswa.77 Sementara 

itu, skor pretest dan posttest yang dihasilkan oleh siswa menjadi indikator 

untuk menilai sejauh mana efektivitas produk ini. 

D. Desain Uji Coba  

1. Subjek Uji coba 

Validitaszproduk video animasi Stop-motion yang dikembangkan 

akan diuji dengan melibatkan duazvalidator yangzahli dalam materi yaitu 

Risma Nurlim, S.Kep., N.s., M.Sc. dan Imaniah Bazlina Wardani, M.Si. 

Validator ahlizmedia yaitu Nanda Eska Anugrah Nasution, M.Pd dan 

                                                           
77 AnissaiIlmiyanti, “PengembanganiBuku Ajar UntukiMateri Dasar PengolahaniBahan 

HasiliPertanian DiiSmk Negeri 1iBojongpicung” (Skripsi, UniversitasiPendidikaniIndonesia, 

Bandung, 2014). 
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Rafiatul Hasanah, S.Pd., M.Pd. dan seorang guru biologi dari SMA Nuris 

Jember yaitu Winda Dwi Astuti, M.Pd. Selain itu, implementasi produk 

tersebut akan diuji dengan diimplementasikan kepada siswa kelas 

XIiMIPA 2idi SMA NuriszJember. Uji coba dilakukan dengan 

kelompokzkecil yangzterdiri dari 10zsiswa dan kelompokzbesar yang 

terdirizdari 25zsiswa.78 Langkah tersebut diambil untuk menggali 

tanggapan siswa dan mengevaluasi sejauh mana efektivitas produk yang 

telah dikembangkan. 

2. JeniszData 

Penelitianiini memanfaatkan dua jenisidata, yaitu dataikualitatif 

danikuantitatif. Dataikualitatif mencakup informasi deskriptif dalam 

bentuk kalimat yang diperoleh dari wawancara, analisis kebutuhan siswa, 

serta karakteristik siswa. Di sisi lain, dataikuantitatif adalahidata 

berbentukiangka yang berasal dari uji validitas, responsisiswa, dan hasil 

pretestidan posttestisiswa. 

3. InstrumeniPengumpulaniData 

Dalamizpenelitianzzini, instrumenzzzyang digunakanzzzuntuk 

mengumpulkanzdata adalahzwawancara, angket, serta lembar soal tes. 

Instrumen yang digunakan mencakup angket untuk analisis kebutuhan, 

angketzuntuk validasizdari ahlizmateri dan ahlizmedia,zangket untuk 

guru biologi, serta angketzkepraktisan produk atau responzsiswa. Adapun 

tujuan darizinstrumen pengumpulanzdata tersebut yaitu sebagaizberikut: 

                                                           
78iAnissa, 2014. 
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a. Pedomaniwawancara 

Proses wawancarazzdilakukanzzdengan maksud untuk 

memperoleh informasi terkait materi pembelajaran, kebutuhan media 

dalamzproseszzbelajar-mengajar, perangkatzipembelajaran, dan 

masalah yangzdihadapi baikzoleh guru maupunzsiswa selamazproses 

pembelajaranzberlangsung. Wawancara tersebut dilakukan kepada 

guru biologi di SMA Nuris Jember. 

b. Lembar angket analisis kebutuhan siswa 

Dalam penelitian ini, digunakan angketzanalisiszkebutuhan 

yang diberikanzkepada siswazkelas XIzMIPA 2zdi SMA Nuris 

Jember. Halzini dilakukanzdengan tujuan untukzmengidentifikasi 

kebutuhanzsiswa danzkarakteristik siswa. 

c. Lembar angket validasi ahli 

Angket validasi ahli digunakan untuk mengukur tingkat 

validitas produk yang telah dirancang. Angket ini diberikan kepada 

dua validator yang memiliki keahlian dalam bidang materi, dua 

validator yang ahli dalam bidang media, serta seorang praktisi yang 

berpengalaman, yakni seorang guru biologi kelas XI MIPA di SMA 

Nuris Jember. 

d. Lembar angket kepraktisan atau respon siswa 

Angketzrespon siswa digunakan untukimengetahui kepraktisan 

produkiyang telahidibuat. Angketzini diberikan kepadazsiswa kelas 

XIzMIPA 2zdi SMAzNuriszJember. 
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e. Lembar Soal Tes 

Lembar soal pretest dan postest padazpenelitian inizdiserahkan 

kepadaisiswa denganitujuan untukimengukur sejauh mana efektivitas 

produk yang telah dibuat dapat diukur. Untuk mengetahui 

kemampuan siswa pretest dilakukan sebelum menggunakan produk 

video animasi Stop-motion, begitupun dengan postest yang 

dilakukan setelah menggunakan produk video animasi Stop-motion. 

Soal pretest dan postest adalah jenis instrumen evaluasi yang 

dirancang dalam format pertanyaan pilihan ganda, yang kemudian 

diberikan kepada siswa untuk dijawab. dengan soal pretestiterlebih 

dahulu,ikemudian diberikaniperlakuan denganimenggunakaniproduk 

menonton videozpembelajaran animasi Stop-motion pada kegiatan 

pembelajaran di kelas. Setelah itu kemudian diberikan soal postest. 

Soalzpretest danzpostest yang telahzdibuat sebelumnya telah 

melakukan ujizcoba terlebihzdahulu yaitu uji kevalidan,zreliabilitas, 

dayazbeda, dan ujiztingkat kesukaranzantara lain: 

1) Uji Validitas 

Ujiiivaliditas instrumentzsoal tes antara lainzsebagai 

berikut: 

a) Uji validitas isi 

Untuk menilai keselarasan antara isi materi, 

pertanyaan, dan kisi-kisi yang telah disusun, perlu 

dilakukan pengujian validitas isi kepada validator ahli 
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evaluasi yaitu Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd. Melakukan 

validasi kepada validator ahli evaluasi merupakan hal yang 

dilakukan untuk uji validitas.79 Penilaian terhadap soal 

memiliki tigaiaspek, yaitu aspekimateri, aspekikonstruksi, 

serta aspekibahasa danibudaya. Instrumen penilaiannya 

menggunakaniskala Likertzdengan rentangzskor dariz1 

hinggaz4, sebagaimana ditampilkan dalam Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 

SkoriPenilaianiValidasiiAhli80 

iKeterangani iSkori 

SangatiBaiki(SB) i4i 

Baiki(B) i3i 

KurangiBaiki(KB) i2i 

SangatiKurangi(SK) i1i 

Hasilzhitung rata-rata jawaban pada setiap aspek 

oleh validator merupakan hasil persentase. Skala interval 

digunakan untuk menghitung bobot skor, datazyang 

diperolehzkemudian diolahzdengan menghitungzskor rata-

rata jawabanzmenggunakanzrumuszberikut: 

  
 

𝑛
      

Keterangan:  

P = Angkaipersentaseidataiangket 

F = Jumlahiskoriyangidiperoleh 

                                                           
79iJakni, MetodeiPenelitian EksperimeniBidang Pendidikan, (Bandung:iAlfabeta, 2015) 
80iNur’aini,iChamisijatin, daniNurwidodo, “PengembanganiMedia BerbasisiMultimedia 

Interaktifiuntuk MeningkatkaniPemahaman SiswaiMAN 2 BatuiMateri KingdomiAnimalia,” 

JurnaliPendidikan BiologiiIndonesia 1iNo. 1, (2014), 35-46.  
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N = Jumlahiskorimaksimal81 

Skor persentasezyangzdiperoleh akan digunakan 

sebagai elemen penilaian dalam menentukan tingkat 

kevalidan produk, seperti yang tercantum dalam Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 

KriteriaiKevalidan82 

SkoriRata-ratai(%) iKategorii 

81i≤iPi100% SangatiLayak 

61i≤iPi81% iLayaki 

41i≤iPi<i61% CukupiLayak 

21i≤iPi<i41% TidakiLayak 

0i≤iPi<i21% SangatiTidakiLayak 

Setelahimelakukan validasi soalioleh validatorzahli 

evaluasi, berikut adalah hasil validasi soal yang disajikkan 

pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 

HasiliUjiiValidasiiSoaliPretest-Posttest 

No Aspek yang Dinilai Skor Validasi 

i1. Materiz 93% 

i2. Konstruksiz 93% 

i3. Bahasa/Budayaz 93% 

Rata-rata 93% 

Kategori Sangat Layak 

Mengingat hasil validasi soal pretest-posttest oleh ahli 

evaluasi dalam Tabelz3.3, rata-ratazpenilaian untuk setiap 

aspek adalah 93%, sehingga disimpulkan bahwa soal 

pretest-posttest dianggap termasuk kedalam klasifikasi 

                                                           
81I Nur’aini, 2014. 
82 SuharsimiiArikunto, Dasar-DasariEvaluasi Pendidikani(Edisi Revisi), (Jakarta:iBumi 

Aksara, 2012). 
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“Sangat Layak” maka, soal pretest-posttest bisazdigunakan 

dalamzkontekszpembelajaran. 

b) UjiiValiditasiKonstruk 

Penelitian validitaszkonstruk ini dilakukanzuntuk 

mengetahui tingkat validitas pertanyaan-pertanyaan dalam 

instrumen ini. Halzini dicapai dengan menghitungzkorelasi 

antarazskor yang diperolehzdari setiapzitem pertanyaan 

menggunakan metodezkorelasi Pearsonzproduct moment.83 

Yaitu menggunakan rumusssebagai berikut: 

rxy = 

  ∑    ∑    ∑  

√{ ∑    ∑   }{ ∑    ∑   }

 

Keterangan: 

Rxyi= Koefisienikorelasi antaraivariabel xzdan variabeliy 

Ni= Jumlahipeserta atau responden 

Xi= Skorivariabel 

Yi= Skoritotalivariabel 

Iinterpretasi nilaiikoefisian korelasi rxy yangidiperoleh 

akan dimasukkan pada kriteria dalam Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 

Interpretasi NilaiiKoefisieniKorelasi rxy
84 

RentangiNilai Kategori 

0,80i<irxyi≤i1,00 SangatiTinggi 

0,60i<irxyi≤i0,80 iTinggii 

0,40i<irxyi≤i0,60 iCukupi 

0,20i<irxyi≤i0,40 iRendahi 

rxyi≤i0,20 SangatiRendah 

                                                           
83iSiregar, MetodeiPenelitian KuantitatifiDilengkapi denganiPerbandinganiPerhitungan 

Manualidan SPSS. (Jakarta:iKencana, 2012), 252. 
84iJakni, MetodeiPenelitian EksperimeniBidang Pendidikan, (Bandung:iAlfabeta, 2015). 
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Selain melakukan perhitungan secara manual, tingkat 

validitaszbutir soalzjuga dapat dihitungzmenggunakan 

perangkat lunak SPSSzversi 25 dengan metodezCorrected 

ItemziTotalziCorrelation. Hasil perhitungan tersebut 

kemudian dibandingkan dengan nilai dasar yang tercantum 

dalam tabel keterkaitan antara nilai r dengan tingkat 

signifikansi 5%, dengan nilai ritabel sebesari0,444. 

Butirisoal dianggap validijika nilaiikorelasi yang dihitung (r 

hitung)ilebih besaridari nilaiidalam tabel (r tabel), dan 

dianggap tidakivalid jikainilai rihitungilebih kecilidari nilai 

ritabel. 

Dalam penelitian ini, hanyaiitem-item yang telah 

terbukti valididalam ujiivaliditas konstruk yangidigunakan. 

Sebaliknya, item-itemiyang tidakivalid tidakidimasukkan. 

Sebelum digunakanidalam situasi sebenarnya, soal-soal ini 

diujicobakan kepada siswa lain, khususnya kepada 20 siswa 

kelas XI MIPA 3, yang terdiriidari 15 ibutir soal. Hasil uji 

validitasisoal tersebut dicantumkan dalam Tabeli3.5 di 

bawah ini. 

Tabel 3.5 

HasiliUji ValiditasiSoal  

NoiSoal ritabel 

CorrectediItem 

Totali 

Correlation 

Kesimpulan 

i1i i0,444i i0,486i iValidi 

i2i i0,444i i0,015i TidakiValid 
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NoiSoal ritabel 

CorrectediItem 

Totali 

Correlation 

Kesimpulan 

i3i i0,444i i0,531i iValidi  

i4i i0,444i i0,084i  TidakiValidi 

i5i i0,444i i-0,095i TidakiValid 

i6i i0,444i i0,598i Valid 

i7i i0,444i i0,531i iValidi 

i8i i0,444i i0,900i iValidi 

i9i i0,444i i0,900i iValidi 

i10i i0,444i i0,559i iValidi 

i11i i0,444i i0,900i iValidi 

i12i i0,444i i0,900i iValidi 

i13i i0,444i i0,285i TidakiValid 

i14i i0,444i i0,900i iValidi 

i15i i0,444i i-0,14i TidakiValid 

Konsekuensi uji validitas soal pada tabel di atas dengan 

menggunakan Corrected Total Correlation diperoleh hasilidari 

15isoal pilihan ganda, Ada 10isoal yang dapat dianggapivalid 

karena nilai rihitung lebihibesar daripada nilai ritabel, sementara 

5isoal dianggap tidakivalid karena nilai rihitung lebihikecil 

daripada nilai ritabel. Daftar pertanyaan yangitermasukidalam 

kategoriivalid dan tidakivalid tersebut tercantumidalamiTabel 

3.6. 

Tabel 3.6 

Hasil Analisis Uji Soal 

Keterangan Nomor Soal Jumlah 

Soal yang 

Digunakan (Valid) 

1, 3, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 

dan 14. 
10 Butir Soal 

Soal yang Tidak 

Digunakan (Tidak 

Valid) 

2, 4, 5, 13, dan 15 5 Butir Soal 
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2) UjiiReliabilitas 

Pengujian reliabilitaszdilakukan dengan tujuanzuntuk 

menentukaniiitingkat konsistensi soal daniiangket, agar 

pertanyaan dan angket tersebut dapat digunakan. Padaipenelitian 

ini digunakan metodeiCronbach’siAlpha denganiSPSS versii25 

untuk menghitung uji reliabilitas. Apabila koefisienireliabilitas 

(r11)i>i0,6 maka instrumenipenelitianzdinyatakan reliable. 

Berikut adalah persamaan Cronbach's Alpha untuk mengukur 

reliabilitas yaitu: 

r11 =  
 

   
    

    

   
) 

Keterangan: 

r11 = Koefisienireliabilitas instrument 

ki= Jumlahibutiripertanyaan 

Σσ
2 
= Jumlahivarianibutir 

Σ
2
t = Varianitotal85  

Selanjutnya, hasilzireliabilitas akan diinterpretasikan 

dengan merujuk pada nilai-nilai kriteria yangidalam Tabeli3.7. 

Tabeli3.7 

Interprestasi HasiliUji Reliabilitas86 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,90i< r11i1,00 SangatiTinggi 

0,70i< r11i0,90 iTinggii 

0,40i< r11i0,70 iSedangi 

0,20i< r11i0,40 iRendahi 

r11i≤i0,20 SangatiRendah 

                                                           
85iSiregar, MetodeiPenelitian KuantitatifiDilengkapi dengan PerbandinganiPerhitungan 

ManualidaniSPSS. (Jakarta:iKencana, 2012), 58. 
86iJakni, MetodeiPenelitian EksperimeniBidang Pendidikan, (Bandung:iAlfabeta, 2015). 
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Hasiliipengujian reliabilitasiisoal menggunakan metode 

Cronbach's Alpha disajikan Tabeli3.8. 

Tabel 3.8 

HasiliUji ReliabilitasiSoal Tes 

 

 

 

 

Dari hasil pengujian reliabilitas, dapat disimpulkan bahwa 

Cronbach'siAlpha memiliki nilai sebesari0,948 > 0,6. Oleh 

karena itu, dapat disebutkan bahwa item-item 10 pertanyaan 

yang telah lulus dalam uji validitas iyang digunakan dalam 

penelitian ini dianggap memiliki tingkat reliabilitas yang “sangat 

tinggi.” 

3) TingkatiKesukaran 

Soal-soalitersebut dilakukan analisis tingkatikesukaran 

(TK), atauimenguji terhadap soal-soalites yangzidiberikan 

ditinjau dariisegiiikesulitannya. Indeks kesukaran merupakan 

bilangan yang ditunjukkan oleh tingkat kesulitan suatu 

pertanyaan dapat diidentifikasi dengan menggunakanirumus 

berikut ini: 

iTKi= 
  

  
 

Keterangan:  

TKi= Tingkatikesukaran 

JBi= Jumlahisiswa yang menjawabisoalibenar 

JSi= Jumlahikeseluruhanisiswa menjawabisoal 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.948 10 
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Hasil pengujian tingkat kesukaran selanjutnya akan 

diinterpretasikan dengan mengacu pada nilai kriteria yang 

tertera dalam Tabel 3.9. 

Tabeli3.9 

KriteriaiTingkat Kesukaran87 

 

RentangiNilai 
InterprestasiiTingkat 

iKesukarani 

0,00i–i0,30 iSukari 

0,31i–i0,70 iSedangi 

0,71i–i1,00 iMudahi 

Di bawahiini terdapatihasil analisis tingkatikesukaran dari 

pertanyaan tes, yangidipresentasikan dalam Tabeli3.10. 

Tabeli3.10 

Hasil UjiiTingkat KesukaraniSoal 

No. 
iNomori 

iSoali 

Tingkat 

Kesukaran 
Interpretasi 

1. i1i i0,50i iSedangi 

2. I3i i0,80i iMudahi 

3. I6i i0,70i iSedangi 

4. I7i i0,80i iMudahi 

5. I8i i0,75i iMudahi 

6. I9i i0,75i iMudahi 

7. I10i i0,85i iMudahi 

8. I11i i0,75i iMudahi 

9. I12i i0,75i iMudahi 

10. i14i i0,75i iMudahi 

Dari hasil pengujian tingkat kesukaran, dapat disimpulkan 

bahwa item-item 10 pertanyaan yang telah lulus dalam uji 

validitas dan reliabilitasiyang digunakan dalam penelitian ini 

memiliki interpretasi tingkat kesukaran yang “sedang” dan 

“mudah.” 

                                                           
87IJakni, 168. 
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4) DayaiBeda 

Daya bedaidilakukan denganimaksud untukimengevaluasi 

kualitas masing-masing pertanyaan. Dalamipenelitian ini,zuji 

daya beda menggunakaniperangkat lunakiSPSS versi 25. Untuk 

mengidentifikasi daya beda, kita perlu melakukan pengujian 

reliabilitas yang dapat ditemukan dalam kolom Corrected total 

Correlation.88  Di bawahiiini terdapat rumusiyangzdigunakan 

untukimenghitung dayaibeda: 

        
  

  
 

  

  
 

Keterangan: 

Di= Indeksidiskriminasi (dayaipembeda) 

JAi= Banyakipeserta kelompokiatas 

JBi= Banyakipeserta kelompokibawah 

BAi= Banyakipeserta kelompokiatas yang menjawabibenar 

BBi= Banyakipeserta kelompokibawah yang menjawabibenar 

PAi= Proporsiipeserta kelompokiatas yang menjawabibenar 

PBi= Proporsiipeserta kelompokibawah yang menjawabibenar 

Perhitungan hasil uji daya beda ini kemudian akan 

diinterpretasikan dengan menggunakan nilai kriteria yang 

tercantum dalam Tabeli3.11. 

 

                                                           
88iSukestiyarno, EducationaliResearchiMethods (Semarang: UNNESiPress, 2020) 
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Tabeli3.11 

KriteriaiDaya Beda89 

Rentang NilaiiD iKriteriai 

0,00i–i0,20 iJeleki 

0,21i–i0,40 iCukupi 

0,41i–i0,70 iBaiki 

0,71i–i1,00 BaikiSekali 

Berikutzini merupakanzhasil analisiszdalam ujizdaya beda 

pada pertanyaan tes yangzdisajikan dalamzTabelz3.12. 

Tabeli3.12 

HasiliUji DayaiBeda 

No NoiSoal Daya Beda Interpretasi 

1. I1i 0,486 Baik 

2. I3i 0,531 Baik 

3. I6i 0,598 Baik 

4. I7i 0,531 Baik 

5. I8i 0,900 Baik Sekali 

6. I9i 0,900 Baik Sekali 

7. I10i 0,559 Baik 

8. I11i 0,900 Baik Sekali 

9. I12i 0,900 Baik Sekali 

10. i14i 0,900 Baik Sekali 

Dari hasil uji daya beda, dapat disimpulkan bahwa item-

item 10 pertanyaan yang telah lulus dalam uji validitas, 

reliabilitas, dan tingkat kesukaraniyang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki interpretasi daya beda yang “baik” dan 

“baik sekali.” 

Berdasarkan analisis soal pretest dan posttest sebanyak 15 

butir soal, dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang diterapkan 

oleh peneliti, baik pretest maupun posttest, telah memenuhi 

                                                           
89iArikunto, ProseduriPenelitiian SuatuiPendekataniPraktik (Jakarta: RinekaiCipta, 2010). 
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standar yang ditetapkan. Ini mencakup pertanyaan yang 

dianggap valid sebanyak 10 soal yaitu soal nomor 1, 3, 6, 7, 8, 9, 

10, 11, 12, dan 14 sedangkan 5 soal yang tidak valid yaitu soal 

nomor 2, 4, 5, 13, dan 15 tidak dapat digunakan dalam 

penelitian. Pada 10 soal yang telah lulus uji vaiditas tersebut, 

memiliki tingkat reliabilitas “sangat tinggi”. Serta tingkat 

kesukaran yang berkisar dari “sedang” dan “mudah.” Adapun uji 

daya beda pada 10 soal tersebut memiliki interpretasi daya beda 

“baik” dan “baik sekali.” 

4. Teknik Analisis Data  

Dataziyang telah dikumpulkaniimelalui berbagaizzinstrumen 

penelitian akanzmengalami analisis sesuai denganztipe datazyang 

bersangkutan. Data yangiidiperoleh melaluiiiwawancara dan analisis 

kebutuhan siswa akan dijelaskan secara deskriptif kualitatif. Di sisi lain, 

data yang berasal dari evaluasi validitas produk, kepraktisan penggunaan 

produk, dan keefektifan produk akan diolah secara kuantitatif. 

Teknik analisiszideskriptif kualitatifzzadalah metode untuk 

menggambarkanidan menyimpulkan berbagaiisituasi dari beragamidata 

yang telah terkumpul. Ini dapat dicapai melalui wawancara yang 

dilakukan untuk menggali masalah yang sedang diteliti di lapangan.90 Di 

sisi lain, teknik analisis data deskriptif kuantitatif dapatzdilakukan 

melaluizperhitungan manualzdengan menggunakanzrumus statistik atau 

                                                           
90 I madeiwinartha, MetodologiiPenelitian Kuantitatifidan Kualitatif (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006), 155. 
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dengan memanfaatkan perangkat lunak statistik seperti SPSS, XL-Stat, 

Minitab, S-Plus, dan sejenisnya91  

a. Uji Validasi Ahli 

Validitas produk dapat dievaluasi melalui berbagai metode 

analisis, termasuk analisiszdeskriptif kuantitatif danzzanalisis  

deskriptifzikualitatif. Metode ini digunakan untukzmengukur 

keabsahan produk, antara lain: 

1) Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Proses validasi melibatkan tiga validator yang berperan 

penting, yaitu dosen yang memiliki keahlian dalam materi, 

dosenzyang memilikizkeahlian dalam penggunaanzmedia, dan 

seorangiguru biologi yangimengajar di kelasiXI MIPA diiSMA 

Nuris Jember. Validator akan menilai setiap aspek yang akan 

dievaluasi denganimenggunakan skalaiLikert. Tujuannyaiadalah 

untukimengukur pandangan,isikap, danipersepsi terhadap aspek 

tersebut, baik dalam konteks individu maupun dalam kelompok. 

Detail mengenai skala Likert dapat ditemukan dalam Tabeli3.13. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
91 DuwiiPriyatno, BelajariAlat Analisis Dataidan CaraiPengolahannya denganiSPSS 

(Yogyakarta: GavaiMedia, 2016. 
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Tabeli3.13 

SkalaiLikert Kevalidan Produk92 

iKriteriai Skoriyangididapat 

SangatiSetuju/SangatiSesuai i5i 

iSetuju/Sesuaii i4i 

KurangiSetuju/KurangiSesuai i3i 

TidakiSetuju/TidakiSesuai i2i 

SangatiTidakiSetuju/SangatiTidakiSesuai i1i 

Dataiyang telah terkumpuliakan mengalami tahap analisis 

secara kuantitatif melalui penerapan metode perhitungan 

persentase kelayakan yang dijelaskan melalui rumus berikut ini: 

    
   

   
      

Keterangan: 

Vahi= Validasiahli 

Tsei= Jumlahiskor empirikiyangidiperoleh 

Tshi= Jumlahiskorimaksimal93 

Persentase yang diperoleh akan diadakan penyesuaian 

denganimengacu pada kriteriaiitingkat validitaszproduk yang 

tercatat dalam Tabeli3.14. 

 

 

 

 

                                                           
92iBudiaji, “SkalaiPengukuran dan Jumlah Respon SkalaiLikert,” Jurnal IlmuiPertanian 

daniPerikanani2, No. 2 (Desember 2013): 128. 
93iSa’duniAkbar, InstrumeniPerangkat Pembelajarani(Bandung: RemajazRosdakarya, 

2017), 83. 
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Tabeli3.14 

KriteriaiTingkat KevalidaniProduk94 

Persentase Validitas 

(%) 

KriteriaiValiditas Rekomendasi 

85,01%i–i100,00% Sangativalid Dapatidigunakanitanpa 

revisi 

70,01%i-i85,00% iValidi Dapatidigunakanidengan 

sedikitirevisi 

50,01%i-i70% Kurangivalid  Tidak disarankaniuntuk 

digunakan 

20,01%i-i50% Tidakivalid Tidak bolehidigunakan 

0%i-i20% Sangatitidakivalid Tidak bolehidigunakan 

2) AnalisisiDeskriptifiKualitatif 

Analisis deskriptifikualitatif yang digunakaniidalam 

penelitianiini didasarkanipada evaluasi dan rekomendasi yang 

disampaikan olehibeberapa validator, termasuk ahliiidalam 

bidang materi,iahli media,idan seorang guruibiologi. Informasi 

yangidiberikan olehivalidator akan digunakanisebagai pedoman 

untukimelakukan perbaikan pada produk yang sedang dalam 

pengembangan, yaitu video animasi Stop-motion. 

b. Uji Kepraktisan Respon Siswa 

Sebanyak 25 siswa dalam kelas XI MIPA 2 di SMA Nuris 

Jember memberikan respon mereka terkait penilaian terhadap aspek-

aspek tertentu. Mereka melakukan penilaian ini dengan 

memanfaatkan skala Likert yang terperinci dalam Tabeli3.15. 

 

 

 

 

                                                           
94iAkbar, 2017. 
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Tabeli3.15 

SkalaiLikert Respon Siswa95 

Kriteria Skoriyang didapat 

SangatiSetuju/SangatiSesuai i5i 

iSetuju/Sesuaii i4i 

KurangiSetuju/KurangiSesuai i3i 

TidakiSetuju/TidakiSesuai i2i 

SangatiTidak Setuju/SangatiTidak 

Sesuai 
i1i 

Informasiiiyang telah dikumpulkan akan mengalami 

pengolahan secara kuantitatif melalui perhitungan persentase 

kelayakan denganimenggunakan rumusiberikut ini: 

  
 

𝑛
      

Keterangan: 

Pi= Presentaseirespon siswa 

fi= Skorimentahiyang diterima 

ni= Skorimaksimal96  

Nilai persentase yang diperoleh akan dimasukkan pada kriteria 

tingkat kevalidan produk dalam Tabeli3.16. 

Tabeli3.16 

KriteriaiRespon Siswa97 

Persentasei(%) iKriteriai 

0%i–i20% Sangatitidakimenarik 

21%i-i40% Tidakimenarik 

41%i-i60% Cukupimenarik 

61%i-i80% iMenariki 

81%i-i100% Sangatimenarik 

                                                           
95 WeksiiBudiaji. “SkalaiPengukuran dan JumlahiRespon SkalaiLikert” IlmuiPertanian dan 

Perikanani2, no. 2 (Desember 2013): 128-133. 
96iBudiyono, Statistikaiuntuk PenelitianiEdisi ke-2 (Surakarta:iSebelas MaretiPress, 2010). 
97iRiduwan, SkalaiPengukuraniVariabel-variabeliPenelitian (Bandung:iAlfabeta, 2016). 
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c. UjiiKeefektifan 

Desainzyang diterapkan dalam penelitianziini adalahzpre-

experimentalzzdesign, yangztidak termasuk dalam kategori 

eksperimen sungguhan. Hal inizdisebabkan oleh tidakzadanya 

kontrolzterhadap variabel danzpengambilan sampelzyang tidak 

dilakukan secarazacak. Alasan tidak menggunakan kelas kontrol 

karena penelitian ini fokus kepada jenis penelitian pengembangan 

bukan pada penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan one 

group pretest-posttest design, yang melibatkanzsatu kelompok 

subjekzyang pertama-tama diberikan pretestz(O1), kemudian dikenai 

perlakuanz(X), danzpada akhirnya diuji kembali dengan posttest 

(O2). Desain penelitian tersebut terlihat dalam Gambari3.1: 

 

Gambarz3.2 

DesainzPenelitian 

 

Keterangan: 

O1i= Pretestipada kelompokieksperimen 

O2i= Posttestipada kelompokieksperimen 

Xiii= Perlakuani 

Populasi penelitian merujuk pada semua subjek dan objek 

yangimenjadi sumberidata dalamipenelitian.98 Dalamikonteksiini, 

populasi terdiri dari 25 siswa yang terdaftar di kelas XI MIPA 2. 

                                                           
98iSugiyono, MetodelogizPenelitian Kuantitatif, KualitatifzDan R&D (Bandung:zAlfabeta, 

2013).z117. 

O1zXzO2 
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Sampelzpenelitian dipilih menggunakanzmetodeznon-probability 

sampling, yangzberarti bahwaiisetiap anggotaiipopulasi tidak 

memilikizkesempatan untukzdipilih sebagaizsampel.99 Dalam hal 

ini, sampel penelitian mencakup seluruh siswa perempuan yang 

berjumlah 25 orang dari kelas XI MIPA 2.  

Efektivitas diukur dengan menganalisis hasil pembelajaran 

siswa, dengan maksud untuk megetahui keefektifan produk yang 

telah dirancang. Uji efektivitas ini dilakukan dalam lingkup yang 

lebih besar, melibatkan 25 siswa dari kelas XI MIPA 2 di SMA 

Nuris Jember. Data yang dipakai atas dasar nilai pretest dan pottest, 

selain itu, untuk mengukur efektivitas produk yang telah 

dikembangkan, beberapa uji syarat berikut perlu dilakukan: 

1) Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Metode penelitian yang diterapkan adalahiianalisis 

statistikzzdeskriptif, yang bertujuanzzuntukzzmemberikan 

gambaranzmengenai datazdengan mencakup nilaizterendah, 

nilai tertinggi, rata-rataz(mean), kemencengan range, sum, 

jumlah, danzstandarzdeviasi. Tujuanzdari penggunaanzanalisis 

statistikzadalahziuntuk memberikan gambaran yang akurat 

tentang fakta atau fenomena yang berkaitan dengan variabel 

penelitian dengan merujuk kepada informasi yangzztelah 

dikumpulkan.zzDalam penelitianzzini, data akanzzdiolah 

                                                           
99iSugiyono, MetodeiPenelitianiKuantitatif, Kualitatif,idaniR&D (Bandung:iAlfabeta, 

2018), 85. 



76 

 

 

menggunakan teknik statistik deskriptif dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS versi 25 adalah skor pretestidaniposttest 

yangidiperoleh darii25 siswaiyang terdaftar di kelas XI MIPA 

2 di SMA Nuris Jember. 

2) UjiiNormalitas 

Pengujian normalitasidilakukan denganiitujuan untuk 

menilai apakahiidata yangiitengah dianalisis mengikuti 

distribusiiinormal atau tidak sebelum melakukan analisis 

parametrik menggunakan uji t-test. Kondisi normalitas data 

menjadi salah satu prasyarat penting sebelum melanjutkan ke 

analisis parametrik. Jika data tidak normal maka dilakukan 

dengan uji non parametrik. Untukiimenguji normalitas, 

digunakan metode UjiiShapiro-Wilk digunakanidengan 

perangkat lunak SPSS versi 25, terutama saat sampel memiliki 

jumlah kurang dari 30. Apabila nilaiisignifikansii(Sig.) dari 

ujiiShapiro-Wilk melebihi 0,05,imaka kesimpulanidapat 

diambil bahwaidata tersebut mengikuti distribusiinormal. 

Sebaliknya apabila data tersebut tidak berdistribusi normal, 

maka dilakukan uji non parametrik dengan uji Wilcoxon 

Signed Rank Test.100 

 

 

                                                           
100 iSuseno, M.iN., StatistikaiTeori daniAplikasi untukiPenelitian IlmuiSosial dan 

Humaniora (Yogyakarta:iAsh-Shaff, 2012), 90. 
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3) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas memiliki tujuan agar mengetahui antara 

data pretest dan posttest atau dua kelompok data tersebut 

berdistribusi secara homogen atau tidak homogen. Uji 

homogenitas pada penelitian ini dihitung dengan menggunakan 

SPSS versi 25 dengan pengambilan keputusan yaitu: 

a) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi secara homogen. 

b) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi secara tidak homogen.101 

jika data berdistribusi secara normal, analisis varian 

diperlukan pengujian homogenitas varian menggunkan uji F.  

                          𝐹 = 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡 𝑟𝑏  𝑎𝑟  
                                𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡 𝑟𝑘 𝑐𝑖𝑙 

Sebaliknya, Jika data tidak berdistribusi secara normal 

maka pengujian homogenitas menggunakan uji levene dengan 

SPSS. 

 

 

Keterangan:  

𝑍 𝑖.. = Average keseluruhan dari 𝑍𝑖𝑗  

𝑍 𝑖. = Average kelompok dari 𝑍𝑖  

𝑌 𝑖 = Average dari kelompok ke – i 

                                                           
101 Nuryadi,idkk, Dasar-DasarzStatistik Penelitian.z(Yogyakarta:iSIBUKU, 2017). 
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Zij = |𝑌𝑖𝑗 – 𝑌𝑖   | 

k = Banyak kelompok  

n = Jumlah kelompok102 

4) UjiiT-Test  

Ujiit-test ini dilakukanidengan tujuaniuntuk menilai 

perbedaan rata-rata antara skor pretest dan posttest pada 

produk yang sedang dikembangkan, yaitu video animasi Stop-

motion. Proses analisisidata dalam penelitianiini menggunakan 

metodeiuji paired sampleiit-test, yang digunakaniiuntuk 

membandingkan dua sampel yang berasal dari subjek yang 

sama.103 Data statistik digunakan untuk mengevaluasi 

efektivitas produk dengan membandingkan hasil uji coba 

dengan nilai signifikansi dengan nilai alphai0,05 atau 5% 

yaitu: 

a) HipotesisiNol (H0): Tidak adaiperbedaan signifikan antara 

hasil pembelajaran sebelum dan setelahipenggunaan video 

animasi Stop-motion dalam mengajar materi subbab 

fertilisasisi. 

b) Hipotesis Alternatif (Ha): Ada perbedaan yang signifikan 

antara hasil pembelajaran sebelum dan setelah 

                                                           
102 Sugiyono, Metode PenelitianzKuantitatif, Kualitatif, danzR&D (Bandung:zAlphabet, 

2019). 
103 AgusiMikhaiWidiyanto, StatistikaiTerapan (Jakarta: PT.iElex MediaiKomputindo, 

2013), 35. 
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pemanfaatan video animasi Stop-motion dalam mengajar 

materi subbab fertilisasi. 

Sementara itu, proses pengambilan keputusan dapat 

diidentifikasi melalui nilai signifikansi berikut: 

a) Jikainilai signifikansi < alpha 5% (0,05), makaihal 

tersebut dianggapisignifikan, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa HipotesisiNol (H0) ditolakidan HipotesisiAlternatif 

(Ha)iditerima. 

b) Apabilainilai signifikansi > alpha 5% (0,05), 

makaidianggap tidak signifikan, sehingga kesimpulannya 

adalah Hipotesis Nol (H0) diterima dan Hipotesis 

Alternatif (Ha) ditolak. 

5) Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Uji wilcoxon signed rank test adalah uji nonparametrik 

untuk mengukur signifikansi perbedaan antara 2 kelompok 

data berpasangan berskala ordinal atau interval yang tidak 

berdistribusi normal. Tujuan dari uji wilcoxon sama dengan uji 

paired sample t-test yaitu untuk mengetahui perbedaan rata-

rata dua sampel berpasangan. Uji Wilcoxon pada penelitian ini 

menggunakan SPSS versi 25. 

a) HipotesisiNol (H0): Tidak adaiperbedaan signifikan antara 

hasil pembelajaran sebelum dan sesudahipenggunaan 
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video animasi Stop-motion dalam pembelajaran pada 

submateri fertilisasi. 

b) Hipotesis Alternatif (Ha): Ada perbedaan yang signifikan 

antara hasil pembelajaran sebelum dan sesudah 

penggunaan video animasi Stop-motion dalam 

pembelajaran submateri fertilisasi. 

Sementara itu, proses pengambilan keputusan dapat 

diidentifikasi melalui nilai signifikansi berikut: 

a) Ketika nilai probabilitas Asymp.sig 2 tailed < 0,05 maka 

terdapat perbedaan rata-rata. 

b) Ketika nilai probabilitas Asymp.sig 2 tailed > 0,05 maka 

tidak terdapat perbedaan rata-rata.104 

6) UjiiNormalized Gaini(N-Gain) 

UjiiN-gain adalah ujiibeda yang digunakaniiuntuk 

menilai efektivitaszzpenggunaan produkzzdalam konteks 

penelitian idengan desain oneigroup pretestiposttest. UjiiN-

gain melibatkan perhitungan perbedaan antara skor pretest dan 

posttest, yang memiliki tujuan untuk mengetahui peningkatan 

antara nilai pretest dan nilai posttest. Dalam penelitianiiyang 

menggunakanidesain one groupipretest-posttest (eksperimen 

denganisatu kelompok), uji N-gain digunakan ketikaiterdapat 

perbedaaniyang signifikaniantara rerata skoriipretest dan 

                                                           
104 Sugiyono. MetodezPenelitian Kuantitatif, Kualitatif, danzR&D (Bandung :zAlfabeta, 

2017). 
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posttest, Perhitungan ujiiN-gain dapat dilakukan dengan 

mengikuti rumus berikut. 

  
 𝑝𝑜 𝑡  𝑡   𝑝𝑟 𝑡  𝑡

 𝑚𝑎   𝑝𝑟 𝑡  𝑡
 

Keterengan: 

g   = Gainiscore ternomalisasi 

Xprei = Skoripretest 

Xposti = Skoripostest 

Xmaxi = Skorimaksimum105 

Pengelompokan skor N-Gain dapatididasarkan padainilai 

N-Gain yang tercantum dalamiTabeli3.17. 

Tabeli3.17 

Kategori NilaiiN-Gain106 

Pembagian ScoreiGain 

NilaiiN-gain 
KategoriiEfektivitas 

Produk 

gi>i0.7 Tinggi/SangatiEfektif 

0.3i<igi<i0.7 iSedang/Efektifi 

gi<i0.3 Rendah/KurangiEfektif 

 

 

 

                                                           
105 WindaiAryani daniMansur, “PengaruhiPenggunaan AlatiPeraga MistariHitung terhadap 

hasiliBelajar SiswaiPokok BahasaniPenjumlahan DaniPengurangan BilanganiBulat,” Jurnal 

PRIMARYi9, no. 1 (Juni 2017). 
106iAryani, 2017. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Penelitiansini merupakanzjenis studi pengembanganzyang jugazdikenal 

sebagaizipenelitian Researchzzand Developmentzz(R&D). Fokus utama 

penelitian ini adalah menciptakan produk yang nantinya akan diuji kepada 

siswa. Peneliti telah berhasil mengembangkanzsuatu mediazpembelajaran 

berupa video animasizStop-motion. Model pengembanganzyang digunakan 

dalam penelitianzini adalah modelzADDIE, yang terdiri dari lima tahap, yaitu 

Analisisz(Analysis), Perancanganz(Design), Pengembanganz(Development), 

Implementasiz(Implementation), dan Evaluasiz(Evaluation). 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

a. AnalisiszMasalah Pembelajaran (Sample Performance Analysis) 

Langkah pertama yang harus diambil adalah melakukan 

analisis masalah pembelajaran untuk mengenali potensi hambatan 

yang mungkin timbul, termasuk penilaian terhadap media 

pembelajaranzyang digunakan dalamzproses pembelajaranzbiologi. 

Penelitianzini mencakup sesi wawancara denganzIbu WindazDwi 

Astuti,zM.Pd, seorang guruzbiologi kelas XIzMIPA di SMAzNuris 

Jember. Wawancara inizberlangsung padazhari Sabtu,ztanggal 25 

Februariz2023. 
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Dari hasil wawancarazdengan seorang pendidikzbiologi yang 

mengajarzdi tingkat XI MIPA di SMA Nuris Jember, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran di sekolah tersebut 

diselenggarakan secara langsung atau tatap muka. Metode 

pembelajaranzyang digunakanzidisesuaikan denganzimateri yang 

diajarkan. Bahan ajar yang umumnya dimanfaatkan oleh guru adalah 

materi yang terdapat dalam buku paket. 

Peserta didik, dalam respon terhadap metode pembelajaran 

tersebut, seringkali mengalami kebosanan jika hanya menggunakan 

materi dari buku. Salah satuzmateri yang dianggapzsulit bagizsiswa 

adalahzmateri mengenai sistemzreproduksi, karena materi tersebut 

melibatkan proses dan istilah yang seringkali sulit untuk dipahami. 

Penggunaan media pembelajaran berbasis video dalam mata 

pelajaran biologi masih dinilai kurang menarik oleh guru. Ini terjadi 

karena video yang digunakan saat ini hanya berisi penjelasan yang 

hampir identik dengan isi buku materi yang dipergunakan oleh guru 

dan siswa. Akibatnya, video tersebut terasa monoton dan kurang 

menginspirasi kreativitas. Selain itu, banyak siswa yang merasa 

bosan dan kesulitan memahami materi pembelajaran tersebut, yang 

berdampak pada pencapaian nilai mereka yang sering kali berada di 

bawah nilai KKM, yakni di bawah 76 pada ulangan harian. 

Guru juga menyarankan bahwa apabila video pembelajaran 

dilengkapi dengan animasi, hal tersebut dapat meningkatkan minat 
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siswa dan mempermudah pemahaman terhadap materi. Dengan 

animasi bergerak dalam video, siswa dapat dengan lebih baik 

memvisualisasikan konsep-konsep yang diajarkan. Oleh karena itu, 

berdasarkan wawancara dengan guru, terlihat bahwa ada kebutuhan 

yang jelas baik dari guru maupun siswa untuk adanya media 

pembelajaran berbasis video dengan elemen animasi. 

Hal inizmendorong penelitiziuntuk mengembangkanzivideo 

pembelajaran yang menggunakan teknik animasi Stop-motion pada 

materi pembelajaran tentang sistem reproduksi, khususnya pada 

topik fertilisasi. Materi ini dipilih karena sangat sesuai untuk 

disajikan dalam bentuk animasi Stop-motion, yang dapat 

menggambarkan secara berurutan bagaimana proses fertilisasi tejadi. 

b. Analisis TujuaniPembelajaran (Determine theiIntructionaliGoal) 

Melalui hasil wawancarazdengan Ibu WindazDwi Astuti, 

M.Pd., seorang guruzibiologi diziSMA NurisziJember, dapat 

disimpulkan bahwazkurikulum yangzdigunakan dalam pelaksanaan 

pembelajaran dizsekolah tersebut adalah Kurikulumz2013 (K13). Di 

dalam bagian KompetensizInti, terdapat KompetensizDasar yang 

terkait denganzmateri fertilisasi, yaituzKD 3.12 “Menganalisis 

hubungan struktur jaringan penyusun organ reproduksi dengan 

fungsinya dalam sistem reproduksi manusia.” Adapun tujuan 

pembelajaran sebagai berikut: 
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1) Siswa dapat mengetahui proses fertilisasi 

2) Siswa dapat mendeskripsikan proses fertilisasi 

3) Mengajarkan siswa untuk menganalisis keterkaitan antara 

strukturzijaringan dalam organzireproduksi dengan fungsi-

fungsinyazdalam konteks fertilisasizmanusia. 

c. Analisis Siswa (Analysis Learner) 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa dapat diketahui 

pada diagram lingkaran berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambarz4.1 

PendapatzSiswa Mengenai Mata PelajaranzBiologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Pendapat siswa Mengenai Mata Pelajaran Biologi yang Dianggap 

Sulit  

88% 

12% 

Apakah anda menyukai mata pelajaran 

biologi? 

Ya

Tidak

72% 

28% 

Apakah menurut anda mata pelajaran 

biologi sulit? 

Ya

Tidak
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Gambarz4.3 

PendapatzSiswa Mengenai MaterizSistem Reproduksi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Pendapat Siswa Mengenai Buku Ajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 

Pendapat Siswa Mengenai Bahan Ajar yang Monoton  

80% 

20% 

Apakah menurut anda materi sistem 

reproduksi sulit dipahami? 

Ya

Tidak

100% 

0% 

Apakah anda menggunakan buku ajar 

saat pembelajaran biologi? 

Ya

Tidak

92% 

8% 

Apakahzanda merasa bosan 

menggunakan bahan ajar yang tidak 

bervariasi atau monoton? 

Ya

Tidak
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Gambarz4.6 

PendapatzSiswa Mengenai Kebutuhan MediazPembelajaran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambarz4.7 

PendapatzSiswa Mengenai BahanzAjar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambarz4.8 

PendapatzSiswa Menggunakan VideozPembelajaran  

100% 

0% 

Apakahzanda memerlukan media 

pembelajaran? 

Ya

Tidak

44% 

56% 

Apakahzanda sering menggunakan video 

pembelajaran dengan menggunakan 

proyektor? 

Ya

Tidak

100% 

0% 

Apakahzanda lebih senang menggunakan 

video pembelajaran daripada membaca 

buku saat pembelajaran biologi? 

Ya

Tidak
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Gambarz4.9 

PendapatzSiswa Mengenai Gambar Bergerak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 

Pendapat Siswa Mengenai Video Animasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 

Pendapat Siswa Mengenai Pengembangan Video Pembelajaran  

100% 

0% 

Apakahzanda lebih senang melihat 

gambar bergerak sebagai media 

pembelajaran biologi? 

Ya

Tidak

88% 

12% 

Apakahzanda menyukai bahan ajar 

berbasis video animasi? 

Ya

Tidak

100% 

0% 

Apakah anda tertarik jika video 

pembelajaran tersebut dikembangkan? 

Ya

Tidak
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2. TahapiDesain (Design) 

Tahapzdesain merujuk pada langkah dalamziproses pembuatan 

produk videozanimasi Stop-motion, yang melibatkan beberapa tahapan 

berikut: 

a. PemilihaniProduk 

Produkidipilih berdasarkanzhasil analisisiikebutuhanzisiswa 

yaitu siswa menyukai video pembelajaran, siswa lebih senang 

melihat gambar bergerak pada pembelajaran biologi, siswa 

menyukai bahan ajar berbasis video animasi, dan siswa tertarik jika 

video pembelajaran tersebut dikembangkan. Karena alasan tersebut, 

peneliti merasa tertarik untuk menciptakan video pembelajaran yang 

mengembangkan metode animasi Stop-motion. 

b. Menentukan AlatidaniBahan 

Ini adalahzbeberapa alatzdan bahanzyang digunakanzdalam 

proses penciptaan video animasi Stop-motion: 

1) tanah liat (clay) yang nantinya akan dibentuk sesuai dengan 

materi fertilisasi. 

2) Cat akrilik digunakan untuk mewarnai clay agar lebih menarik 

3) Varnish digunakan untuk melapisi clay setelah diwarnai agar 

warnanya lebih bagus. 

4) Kertas yang digambar sesuai dengan kebutuhan  

5) Kamera untuk memotret gambar dan clay yang telah dibentuk 
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c. Menyusun Kerangka atau Bentuk Dasar  

1) Pembuatan gambar dan clay dengan cara dibentuk menggunakan 

tangan sesuai dengan materi yang digunakan yaitu submateri 

fertilisasi. 

2) Pengambilan gambar dengan cara memotret kertas yang telah 

digambar dan clay yang telah dibentuk. 

3) Penyusunan storyboard dilakukan untuk memperjelas dan 

mempercepat proses pembuatan video animasi Stop-motion, dan 

juga untuk memudahkan pemahaman mengenai perkembangan 

alur cerita. Tabel 4.1 adalah contoh storyboard yang digunakan 

dalam pembuatan video animasi Stop-motion tentang fertilisasi. 

Tabel 4.1 

Storyboard Video Animasi Stop-motion 

 

No. Deskripsi Visualisasi Video 
Waktu 

(Detik) 
Audio 

1. Pembukaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

19 detik 

Backsound dan 

penjelasan 

materi 

2. Penjelasan KI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 detik Backsound 
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No. Deskripsi Visualisasi Video 
Waktu 

(Detik) 
Audio 

3. Penjelasan KD 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 detik backsound 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

Penjelasan tujuan 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 detik 

 

 

 

 

 

 

 

 

backsound 

 

5. 

 

Pengertian 

fertilisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

31 detik 

 

Backsound dan 

penjelasan 

materi 

6. 
Sel telur keluar 

dari ovarium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

19 detik 

Backsound dan 

penjelasan 

materi 

7. 
Sel sperma masuk 

pada mulut rahim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 detik 

Backsound dan 

penjelasan 

materi 
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No. Deskripsi Visualisasi Video 
Waktu 

(Detik) 
Audio 

8. 

Sel sperma 

bergerak menuju 

rahim 

 

 

 

 

 

 

 

 

23 detik 

Backsound dan 

penjelasan 

materi 

9. 
 

Sel sperma mati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12 detik 

Backsound dan 

penjelasan 

materi 

10. 
Sel sperma menuju 

tuba fallopi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 detik 

Backsound dan 

penjelasan 

materi 

11. 

Silia kecil 

mendorong sel 

telur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 detik 

Backsound dan 

penjelasan 

materi 

12. 
Sel sperma 

mencapai sel telur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 detik 

Backsound dan 

penjelasan 

materi 
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No. Deskripsi Visualisasi Video 
Waktu 

(Detik) 
Audio 

13. 

Sperma pertama 

akan membuahi sel 

telur 

 

 

 

 

 

 

 

 

9 detik 

Backsound dan 

penjelasan 

materi 

14. 

Satu sperma akan 

menempel ke 

dalam membran sel 

telur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 detik 

Backsound dan 

penjelasan 

materi 

15. 

Sperma lain tidak 

dapat masuk 

kedalam sel telur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 detik 

Backsound dan 

penjelasan 

materi 

16. 

Sperma yang 

berhasil membuahi 

sel telur akan 

mengkombinasikan 

materi genetiknya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 detik 

Backsound dan 

penjelasan 

materi 

 

17. 

 

Sel telur membelah 

menjadi banyak sel 

(morula) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9 detik 

Backsound dan 

penjelasan 

materi 
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No. Deskripsi Visualisasi Video 
Waktu 

(Detik) 
Audio 

18. 
Morula memasuki 

rahim 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 detik 

Backsound dan 

penjelasan 

materi 

19. 

Sel terus 

membelah hingga 

menjadi blastosis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9 detik 

 

Backsound dan 

penjelasan 

materi 

20. 
Blastosis tertanam 

pada dinding rahim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 detik 

Backsound dan 

penjelasan 

materi 

21. 

Blastosis 

menempel pada 

lapisan rahim 

(implantasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 detik 

Backsound dan 

penjelasan 

materi 

 

22. 

 

Latihan soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 detik 

Backsound dan 

penjelasan 

materi 



95 

 

 

No. Deskripsi Visualisasi Video 
Waktu 

(Detik) 
Audio 

23. Penutup 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 detik Backsound 

Berikut adalah langkah-langkah pembuatan video animasi 

Stop-motion pada submateri fertilisasi: 

1) Pembuatan gambar dan clay dengan cara dibentuk menggunakan 

tangan sesuai dengan materi yang digunakan. 

2) Clay kemudian diberi warna agar terlihat lebih menarik 

3) Pengambilan gambar dengan cara memotret kertas dan clay 

yang telah dibentuk. 

4) Buka aplikasi VN versi 2.0.9. 

5) Pilih menu proyek baru 

6) Pilih beberapa foto berbeda yang telah di potret untuk 

digabungkan menjadi sebuah video bergerak 

7) Pilih menu merekam suara dan efek suara untuk memasukkan 

penjelasan materi serta backsound. 

8) Pilih menu teks untuk memberi teks penjelasan pada video 

animasi tersebut. 

9) Kemudian sempurnakan audio dan teks sesuai dengan animasi 

tersebut. 
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10) Kemudian pilih ekspor untuk menyimpan video animasi Stop-

motion tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12                                             Gambar 4.13 

Proses Merekam Suara untuk Materi       Proses Memasukkan gambar pada 

                                                                                           Aplikasi VN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Gambar 4.14                 Gambar 4.15 

              Proses Pembuatan Teks                   Proses Memasukkan Backsound 

 

d. Rancangan Video Animasi Stop Motion 

Video Stop-motion disusun sesuai dengan format yang telah 

tersedia, yang melibatkan langkah-langkah berikut: 
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1) Rancangan Pembukaan Video 

Rancangan pada pembukaan video animasi Stop-motion 

dibuat dengan kertas yang di gambar serta animasi orang yang 

berisi tulisan judul video animasi tersebut yaitu “Fertilisasi 

Dalam Animasi Stop-motion” serta nama penyusunnya. 

 

 

 

 

Gambar 4.16 

Tampilan Pembukaan Video Animasi Stop-motion 

2) Rancangan Kajian Kurikulum  

Penyusunan isi materi untuk pembuatan video animasi 

Stop-motion memanfaatkan rancangan kurikulum. Kajian 

kurikulum mencakup KompetensizInti, KompetensizDasar, dan 

TujuanzPembelajaran, sesuaizdengan panduan kurikulumz2013, 

dengan fokus pada materi tentang sistem reproduksi, khususnya 

dalam pembahasan fertilisasi. 
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Gambar 4.17 

Tampilan Kompetensi Pembelajaran 

 

3) Rancangan Isi  

Rancangan isi pada video animasi Stop-motion terdiri atas 

penjelasan tentang pengertian fertilisasi serta urutan proses 

fertilisasi yang dimuat dalam sebuah animasi bergerak. Selain 

penjelasan dalam bentuk suara, juga dilengkapi dengan teks.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18 

Tampilan Isi Proses Fertilisasi 
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4) Rancangan Penutup Video  

Bagian akhir dari video animasi Stop-motion dirancang 

dengan penambahan soal pertanyaan, yang bertujuan untuk 

membantu siswa memahami materi secara lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19 

Tampilan Penutup Video 

 

3. Tahap Pengembangan (Development ) 

Proses pengembangan melibatkan tahap validasi oleh para validator 

untuk mengevaluasi kecocokan produk yang tengah dikembangkan, 

yakni video animasi Stop-motion. Validasi produk ini dilakukanioleh dua 

validator ahliimateri, dua validator ahliimedia, validator ahliievaluasi dan 

satu guruibiologi kelas XI MIPA. Di bawahiini, terdapat Tabeli4.2 yang 

menguraikan rincian mengenai para validator untuk video animasi Stop-

motion. 
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Tabel 4.2 

Validator Video Animasi Stop-motion 

 

No. Nama Jabatan Keterangan 

1. RismaiNurlim, 

S.Kep., Ns., M.Sc. 

Dosen UIN Khas 

Jember 

Validator I ahli 

materi 

2. ImaniahiBazlina 

Wardani, M.Si. 

Dosen UIN Khas 

Jember 

Validator II ahli 

materi 

3. 
Nanda Eska 

Anugrah Nasution, 

M.Pd. 

Dosen UIN Khas 

Jember 

Validator I ahli 

media 

4. Rafiatul Hasanah, 

S.Pd.,iM.Pd. 

Dosen UIN Khas 

Jember 

Validator II ahli 

media 

5. WindaiDwi Astuti, 

M.Pd. 

Guru biologi SMA 

Nuris Jember 

Validator 

Pengguna 

6. IraiNurmawati, 

S.Pd., M.Pd. 

Dosen UIN Khas 

Jember 

Validator pretest-

posttest 

a. HasiliValidasi AhliiMateri 

Hasil penilaian oleh ahlizzmateri dimaksudkan untuk 

mengevaluasi validitas produkzzdari perspektifzzmateri. Dalam 

penelitian ini, ahlizmateri terdiri darizdua dosenzTadris Biologi di 

UINzKHASzJember, yaituzIbu Risma Nurlim, S.Kep., Ns., M.Sc. 

sebagai ahlizmateri pertama dan IbuzImaniah BazlinaiiWardani, 

M.Si. sebagai ahlizmateri kedua. Hasilzevaluasi oleh para 

ahlizmateri tersebut dapat ditemukan dalam Tabelz4.3 berikut: 

Tabeli4.3 

HasiliValidasi AhliiMateri 

No iAspeki 

Persentase 
Rata-rata 

Persentase 
Ahli 

Materi I 

Ahli 

Materi II 

1. Kelayakan Isi 87% 80% 84% 

2. Komponen Penyajian 88% 100% 94% 

3. Desain Pembelajaran  98% 93% 96% 
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Berikut ini terdapat panduan untuk perbaikan produk 

berdasarkanzkomentar dan saranzyang diberikanzoleh paraziahli 

materi. Informasi mengenai komentarzdan saran ini dapatzditemukan 

dalam Tabelz4.4 berikutzini: 

Tabeli4.4 

Komentaridan Saran AhliiMateri 

No 
Nama ValidatorzAhli 

Materi 
KomentarzdanzSaran 

1. Risma Nurlim, S.Kep., 

Ns., M.Sc. 

1. Tunjukkan bagian zona pelusida 

pada sel telur 

2. Imaniah Bazlina Wardani, 

M.Si. 

1. Saat penjelasan organ/bagian dari 

rahim harusnya diberi tulisan dalam 

videonya mana mulut rahim, rahim, 

dan tuba fallopi. 

2. Zona pelusida fungsinya untuk apa? 

Jelaskan 

3. Tunjukkan bagian corona radiate 

yang mana 

4. Berikan penjelasan sel telur itu 

dikeluarkan dari bagian mana, 

tunjukkan dalam video. 

b. HasiliValidasi AhliiMedia 

Evaluasi oleh ahlizmedia bertujuanzuntuk mengevaluasi 

validitas produkzdari sudut pandang penggunaan mediazyang 

diterapkan. Dalam penelitian ini, ahlizmedia terdiri darizdua dosen 

TadriszBiologi di UINzKHAS Jember, yaitu BapakzNanda Eska 

AnugrahzNasution, M.Pd. sebagaizahli mediazpertama, dan Ibu 

Rafiatul Hasanah, S.Pd.,zM.Pd. sebagai ahlizmedia kedua. Informasi 

mengenai hasilzpenilaian oleh para ahlizmedia ini dapat ditemukan 

dalam Tabelz4.5 berikutzini: 
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Tabeli4.5 

HasiliValidasi AhliiMedia 

No Aspek 

Persentase 
Rata-rata 

Persentase 
Ahli  

Media I 

Ahli  

Media II 

1. Rekayasa Perangkat 

Lunak 
97% 97% 97% 

2. Desain Pembelajaran 92% 76% 84% 

3. Komunikasi Visual  95% 98% 97% 

Dalam Tabel 4.6 berikut, terdapat panduan untuk 

meningkatkan produk berdasarkan komentar dan saran yang 

diberikanioleh para ahliimedia. 

Tabeli4.6 

Komentar dan SaraniAhli Media 

No 
Nama Validator Ahli 

Media 
Komentar dan Saran 

1. Nanda Eska Anugrah 

Nasution, M.Pd. 

1. Kecepatan dipercepat 1,25x 

2. Berikan penjelasan di detik 36-45 

3. Bentuk sperma ditandai dengan teks 

4. Berikan penjelasan sel telur itu 

dikeluarkan dari bagian mana, 

tunjukkan dalam video. 

2. Rafiatul Hasanah, S.Pd., 

M.Pd. 

1. Di dalam video dimulai dari sel telur 

keluar dari ovarium 

2. Pemberian teks pada inti materi atau 

bagian materi yang dianggap 

penting. 

3. Silia harus ditampilkan di dalam 

video. 

4. Sperma yang membuahi sel telur dan 

mengkombinasikan materi 

genetiknya dengan sel telur harus 

ditampilkan di dalam video. 

5. Bentuk sel telur yang membelah 

harus dibuat lebih jelas lagi. 

c. HasiliValidasi GuruiBiologi 

Maksud dari validasi oleh guruzbiologi adalah untuk 

mengevaluasi keseluruhan validitas produk dari perspektif pengguna. 
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Dalam penelitian ini, validasi oleh guruibiologi dilakukanioleh Ibu 

Winda DwiiAstuti, M.Pd., yang menjabat sebagai guru biologi di 

SMA NuriszJember tingkat kelas XI MIPA. Informasi mengenai 

hasil penilaian oleh guruibiologi ini dapatiditemukan dalamzTabel 

4.7. 

Tabel 4.7 

Hasil Validasi Guru Biologi 

No Aspek Persentase 

1. Kelengkapan Materi 87% 

2. Tampilan Gambar 83% 

3. Suara 80% 

4. Kebahasaan 80% 

Berikut ini terdapat panduan untuk melakukanzperbaikan pada 

produk, yang berisizsaran dan komentar yangzdiberikan oleh 

seorang guru biologi. Informasi mengenai saran dan komentar ini 

tersedia dalam Tabel 4.8. 

Tabeli4.8 

Komentaridan Saran GuruiBiologi 

Nama Guru Biologi Komentar dan Saran 

Winda Dwi Astuti, M.Pd. Adazbeberapa bagian yangzmasih 

haruszdiperbaiki seperti gambarzdan 

tulisanzyang kontras sehingga tidak 

terlihat dalam video. Selebihnya 

sudah baik sekali. 

d. HasiliValidasi soalipretest-posttest 

Tujuan dari pelaksanaan validasiipretest-posttest adalahiuntuk 

mengevaluasi keakuratanisoal-soal tersebut. Validasi pretest-posttest 

ini telah dilakukanzoleh Ibu IrazNurmawati, S.Pd.,zM.Pd., yang 
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menjabat sebagai dosenzdi jurusan Tadris Biologi di UIN KHAS 

Jember. Hasilzvalidasi soalzpretest-posttest dapat ditemukan dalam 

Tabeli4.9. 

Tabeli4.9 

HasiliValidasi SoaliPretest-Posttest 

No iAspeki iPersentasei 

1. Materiz 93% 

2. Konstruksi 93% 

3. Bahasa atau Budaya 93% 

Berikut ini terdapat panduan untuk meningkatkan produk, yang 

mencakup saranzdan komentarzdari hasil validasi soalzpretest-

posttest. Informasi mengenai saran dan komentar ini tercatat dalam 

Tabeli4.10. 

Tabeli4.10 

Komentar daniSaran Validasi SoaliPretest-Posttest 

NamaiValidator Komentaridan Saran 

IraiNurmawati, S.Pd., M.Pd. Perbaiki sesuai catatan yang ada di 

lembar soal yaitu: 

1. Pada soal nomor 3 kalimat 

dilengkapi dengan fungsi organ 

reproduksi pria. 

2. Pada soal no 13 diganti dengan 

soal analisis grafik pada siklus 

menstruasi. 

3. Pada soal nomor 15 diganti soal 

model bergambar. 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Tahapan implementasi ini, evaluasi dilakukan terhadap respon 

siswa dan juga efektivitas media pembelajaran yang telah dikembangkan, 

yakni video animasi Stop-motion. Implementasi dimulai dengan 
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melakukan eksperimen pada sejumlah siswa dalam skalazkecil, yaitu 

sebanyak 10zsiswa, danzjuga mencakup pengujian dalamzskala lebih 

besarzdengan melibatkan 25 siswazdari kelas XIzMIPA 2 di SMAzNuris 

Jember. Respons siswa dinilai melalui distribusi angket respons siswa, 

sementara efektivitasnya diukur dengan memberikan pretest dan posttest. 

Hasil tanggapan siswa dari ujizcoba dalam skalazkecil dapat ditemukan 

dalam Tabelz4.11. 

Tabeli4.11 

Hasil ResponiSiswa SkalaiKecil 

No iAspeki Persentase Skor 

1. Materi 97% 

2. Bahasa 89% 

3. Tampilan 93% 

4. Suara 89% 

Persentase hasil yang dihasilkan dari tanggapan siswa dalam 

eksperimen pada skala yang lebih kecil antara lain pada aspek materi 

mendapatkan nilai persentase 97%, pada aspek bahasa mendapatkan nilai 

89%, pada aspek tampilan mendapatkan nilai 93%, dan pada aspek suara 

mendapatkan nilai 89%. Dengan demikian, produk ini dapat digunakan 

dalam pengujian pada skala besar, melibatkan 25 siswa. Hasil dari 

pengujian pada skala besar ini kemudian dijelaskan dalam Tabeli4.12 

berikut: 
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Tabeli4.12 

Hasil ResponiSiswa SkalaiBesar 

No iAspeki PersentaseiSkor 

1. Materi 89% 

2. Bahasa 84% 

3. Tampilan 90% 

4. Suara 79% 

Nilai Persentase yang dihasilkan dari respon siswa pada pengujian 

dalam skala besar Dalam aspek materi, ditemukan persentase sekitar 

89%, dalam aspek bahasa, mencapai sekitar 84%, dalam aspek tampilan, 

mendapat persentase sekitar 90%, dan dalam aspek suara, memperoleh 

persentase sekitar 79%. Selanjutnya, informasi mengenai nilai siswa pada 

pretest dan posttest dapat ditemukan dalamiTabel 4.13. 

Tabeli4.13 

HasiliNilai PretestidaniPosttest 

No. NamaiSiswa 
iNilaii 

iPretesti iPosttesti 

1. Annisa Setiyowati 70 90 

2. DitaiAinur Rohmah i60i 90 

3. DitaiEkarifatul H. 50 80 

4. DuifhaiAdhaiAzzahra 70 90 

5. ElokiAmeliaiUtami i40i 80 

6. Faidah Surgawiyah 50 60 

7. Felisha Nova N. 40 70 

8. Khildana Faraditsha 50 80 

9. Lailun Nuzul Khurunin 60 80 

10. Mawrecca Aurora F. 60 80 

11. Nandhita Yusvira P. 70 90 

12. Naomy Qurrota A. 40 90 

13. Natasha Marta Dwi M. 60 90 

14. Neila Vesta A. 70 100 

15. Nur Dwi Ayesa 30 80 

16. Nur Mukarromah 60 70 

17. Nuril M. S 40 60 

18. Rerira Lativa A. 60 i80i 

19. SitiiAinul R. 60 i90i 
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20. SitiiHalimatus S. 50 i80i 

21. SofiatuziZuhriyah 70 i90i 

22. Tri AlayndaiSanjoe 40 i80i 

23. UswatuniHasanah 60 100 

24. VindiiEnggar Setia 30 70 

25. ZuhrufatuniNisa’ 70 90 

iJumlahi 1360 2060 

iRata-ratai 54,4 82,4 

Berdasarkan informasi yang terdapat pada Tabeli4.13, dapatiditarik 

kesimpulanzbahwa nilai pretest merupakan hasil sebelum penerapan 

produk video animasi Stop-motion, sementara nilai posttest merupakan 

hasil setelah produk video animasi Stop-motion digunakan. 

6. Tahap Evaluasi (Evaluation)i 

Dalamzproses evaluasi inizmenggunakan tahap evaluasizformatif, 

yang melibatkan perbaikan atau revisi produk yang telah melewati proses 

validasi sebelumnya. Revisi produk dilaksanakan dengan 

mempertimbangkan masukan dan rekomendasi yang diberikan oleh para 

ahli dalam bidang materi dan media sebagai pemberi validasi. Di bawah 

ini terdapat beberapazkomentar dan rekomendasizyang terdokumentasi 

dalam Tabelz4.14: 

Tabeli4.14 

Komentar daniSaran dari Validator AhliiMateri dan Ahli Media 

 

No iValidatori KomentaridaniSaran 

1. AhliiMateri I 1. Tunjukkan bagian zona pelusida 

pada sel telur 

2. Ahli Materi II 1. Saat penjelasan organ/bagian dari 

rahim harusnya diberi tulisan 

dalam videonya mana mulut 

rahim, rahim, dan tuba fallopi. 

2. Zona pelusida fungsinya untuk 
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No iValidatori KomentaridaniSaran 

apa? Jelaskan 

3. Tunjukkan bagian corona radiate 

yang mana 

4. Berikan penjelasan sel telur itu 

dikeluarkan dari bagian mana, 

tunjukkan dalam video. 

3. Ahli Media I 1. Kecepatan dipercepat 1,25x 

2. Berikan penjelasan di detik 36-45 

3. Bentuk sperma ditandai dengan 

teks 

4. Berikan keterangan struktur organ 

dengan menggunakan teks. 

4. Ahli Media II 1. Di dalam video dimulai dari sel 

telur keluar dari ovarium 

2. Pemberian teks pada inti materi 

atau bagian materi yang dianggap 

penting. 

3. Silia harus ditampilkan di dalam 

video. 

4. Sperma yang membuahi sel telur 

dan mengkombinasikan materi 

genetiknya dengan sel telur harus 

ditampilkan di dalam video. 

5. Bentuk sel telur yang membelah 

harus dibuat lebih jelas lagi 

Adapun hasil produk video animasi Stop-Motion submateri 

fertilisasi setelah tahap evaluasi disajikan pada link berikut ini: 

https://youtu.be/KDR6IO143vo?si=bXdORw6kKiKOUHqL 

B. AnalisisiData 

Analisisidata dalam studi iniidimaksudkan untukimerinci hasilidata dari 

ujiicoba sebelumnya, yang akan menjadi dasar untuk melakukan peningkatan 

pada produk yang saat ini sedang dalam pengembangan. 

 

 

https://youtu.be/KDR6IO143vo?si=bXdORw6kKiKOUHqL
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1. AnalisisiHasiliUjiiCobaiAhliiMateri 

Validasizoleh ahlizmateri dilakukan dengan mengikuti rumus 

validitas,zyaitu dengan menghitungzskor empirik sebagai persentase dari 

skor maksimum. Kemudian, skor tersebut dikalikan dengan 100%. Ini 

diilustrasikan dalam Tabelz4.15 di bawahzini, yang menyajikan hasil 

validasizoleh ahlizmateri. 

Tabeli4.15 

HasiliUji Coba AhliiMateri 

No iAspeki 
Rata-rata 

Persentase 
iKriteriai 

1. KelayakaniIsi 84% iValidi 

2. KomponeniPenyajian 94% SangatiValid 

3. Desain Pembelajaran  96% SangatiValid 

iRata-ratai 91% SangatiValid 

Berdasarkan Tabeli4.15, dapat disarikan bahwa video pembelajaran 

animasi berbasis Stop-motion untuk materi pembelajaran tentang 

fertilisasi telah dinilai oleh dua ahli materi. Dalam aspekikelayakan isi, 

video ini mendapatkan rata-rataiskor sebesar 84% dengan kualifikasi 

“Valid.” Pada aspek penyajian, video ini mencapai rata-rata 94%idengan 

kualifikasii”Sangat Valid,” dan dalam hal desainipembelajaran, rata-rata 

skornya mencapai 96% denganikualifikasii”Sangat Valid.” Rata-rata nilai 

dari kedua ahli materi adalah 91%, dengan kualifikasi “SangatiValid.” 

Oleh karenaiitu, dapat ditarikikesimpulan bahwa videoianimasi Stop-

motion ini dapat digunakan pada prosesipembelajaran. 
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2. AnalisisiHasil UjiiCoba AhliiMedia 

Evaluasi oleh ahlizmedia dilakukan dengan mengikuti rumus 

validitas,zyaitu dengan menghitung skorzempirik sebagai persentase dari 

skor maksimal. Berikutzini adalah hasilzvalidasi oleh ahlizmedia yang 

dapat ditemukan dalamzTabeli4.16: 

Tabel 4.16 

HasilzUji Coba AhlizMedia 

No iAspeki 
Rata-rata 

Persentase 
iKriteriai 

1. RekayasaiPerangkat 

Lunak 
97% SangatiValid 

2. DesainiPembelajaran 84% Valid 

3. KomunikasiiVisual  97% SangatiValid 

Rata-rata 93% SangatiValid 

Berdasarkanzinformasi yangztercantum dalam Tabelz4.16, dapat 

disimpulkanibahwa dalam konteks pembelajaran tentang fertilisasi, video 

animasi Stop-motion telah divalidasizoleh dua validatorzahli media. 

Dalam hal pengembangan perangkat lunak, video ini mendapatkan rata-

rata penilaian sebesar 97% dengan kualifikasi “Sangat Valid.” Pada 

aspek perancangan pembelajaran, rata-rata penilaian adalah 84% dengan 

kualifikasii“Valid,” sementara dalam aspek komunikasi visual, rata-rata 

penilaian mencapai 97% denganikualifikasi “Sangat Valid.” 

Rata-rata penilaian dari kedua ahli media adalah 93%, dengan 

kualifikasi “Sangat Valid.” Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa 

video animasi Stop-motion dapat digunakan pada proses pembelajaran. 
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3. AnalisisiHasil UjiiCoba GuruiBiologi 

Hasilzpenilaian oleh guruzbiologi diperoleh dengan menerapkan 

rumus validitas, yang menghitung skor empirik dan mengubahnya 

menjadi persentase dari skor maksimal. Berikut adalah rangkuman hasil 

verifikasi yang dilakukanioleh guru biologi, yangidapat ditemukan dalam 

Tabel 4.17 di bawahzini: 

Tabeli4.17 

Hasil UjiiCoba GuruiBiologi 

No. iAspeki iPersentasei iKriteriai 

1. KelengkapaniMateri 87% SangatiValid 

2. Tampilan Gambar 83% Valid 

3. Suara 80% Valid 

4. Kebahasaan 80% Valid 

iRata-ratai i83%i iValidi 

Berdasarkanzdata yang tercantum dalam Tabel 4.17, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa video pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

animasi Stop-motion untuk pokok bahasan fertilisasi telah dinilai dari 

berbagai aspek. Dalam hal kelengkapan materi, Video ini meraih nilai 

rata-rata sekitar 87%, dan mendapat kualifikasi “Sangat Valid.” 

Sementara dalam aspek tampilan gambar, video ini mendapatkan skor 

rata-rata 83%, yang dinyatakan dengan kualifikasi “Valid.” Aspek suara 

juga mendapat skorirata-rata 80% dengan kualifikasii”Valid,” begitu juga 

dengan aspek kebahasaan yang juga mendapat skorirata-rata 80% dengan 

kualifikasii”Valid.” 

Sebagai kesimpulan, berdasarkan penilaian oleh guru biologi, video 

animasi Stop-motion ini mencapai skor rata-rata sebesar 83% dengan 
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kualifikasi “Valid,” sehingga dapat dianggap sebagai media 

pembelajaran yang layak digunakan. 

4. ValidasiiSoaliPretest-Posttest 

Berikut adalah hasilievaluasi dariipertanyaan pretest-posttestiyang 

telah dihitung dengan menggunakan rumus validitas, yang melibatkan 

pengambilan jumlah skor empiris, pembagian oleh jumlah skor 

maksimal, dan mengalikan hasilnya dengan 100%. Data ini tersedia 

dalam Tabel 4.18 

Tabeli4.18 

HasiliValidasi SoaliPretest-Posttest 

No iAspeki iPersentasei iKriteriai 

1. Materii 93% SangatiLayak 

2. Konstruksii 93% SangatiLayak 

3. Bahasaiatau Budayai 93% SangatiLayak 

iRata-ratai 93% SangatiLayak 

Berdasarkanzinformasi yang tercantum dalam Tabel 4.18, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa video pembelajaran berbasis animasi Stop-

motion yang membahas materi tentang fertilisasi mendapatkan nilai rata-

rata sekitar 93% pada aspek materi, dan dinyatakan “Sangat Layak.” 

Pengembangan video juga meraih nilai rata-rata sekitar 93% dinyatakan 

“Sangat Layak,” dan dalam hal bahasa atau aspek budaya, video ini 

memperoleh nilaizrata-rata sekitarz93% dengan dinyatakanz”Sangat 

Layak.” 

Ahli yang melakukan validasi pretest-posttest juga memberikan 

penilaian bahwa rata-rata skornya mencapai 93% dinyatakan “Sangat 



113 

 

 

Layak.” Dari penilaian ini, dapat disimpulkan bahwa pretest-posttest ini 

dapat digunakan untuk menguji keefektifan produk tersebut. 

5. Analisis Kepraktisan Respon Siswa 

Informasi tentang hasil kepraktisan responisiswa diperolehimelalui 

penggunaanzangket yang diisizoleh sejumlahzsiswa. Penelitian ini 

menggunakan dua jenis uji skala, yaitu uji skala besar dengan partisipasi 

10isiswa dan uji skalaikecil denganipartisipasi 25 siswa.iHasil dari 

angket ini diperlihatkan dalam Tabel 4.19, sebagaimana yang terlihat di 

bawah ini: 

Tabeli4.19 

HasiliRespon Siswa UjiiSkalaiKecil 

No. iAspeki iPersentasei iKriteriai 

1. Materii 97% SangatiMenarik 

2. Bahasa 89% SangatiMenarik 

3. Tampilani 93% SangatiMenarik 

4. Suara 89% SangatiMenarik 

iRata-rata 92% SangatiMenarik 

Dari data dalam Tabel 4.19, terlihat bahwa dalam uji skala kecil, 

video pembelajaran berbasis animasi Stop-motion mengenai materi 

fertilisasi mendapatkan tingkat persentase skor rata-rata sebesar 97% 

dengan kualifikasi “Sangat Menarik” dalam aspek materi. Serta, pada 

aspek bahasa, meraih persentase skor rata-rata 89%, dalam hal tampilan 

mencapai persentase skorzrata-ratazi93%, dan padazaspek suara 

memperolehzpersentase skorzrata-rataz89%. Oleh karena itu, secara 

keseluruhan mendapatkan penilaian “Sangat Menarik” dari segi seluruh 

aspeknya. 
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Hasil eksperimen dalam skala kecil menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan, video animasi Stop-motion meraih tingkat persentase rata-

rata sebesar 92% dengan penilaian “Sangat Menarik.” Sebagai hasilnya, 

video animasi Stop-motion dapat dianggap memenuhi syarat untuk 

diujicobakan pada skala yang lebih besar, sebagaimana tercantum dalam 

Tabeli4.20 berikutiini: 

Tabeli4.20 

Hasil ResponiSiswa Uji Skala Besar 

No. iAspeki iPersentasei Kriteria 

1. Materi 89% SangatiMenarik 

2. Bahasa 84% SangatiMenarik 

3. Tampilani 90% SangatiMenarik 

4. Suara 79% iMenariki 

iRata-ratai 86% SangatiMenarik 

Berdasarkaniinformasi dalam Tabeli4.20, dapat disimpulkan bahwa 

dalam uji skala besar, video pembelajaran dengan menggunakan animasi 

Stop-motion untuk materi fertilisasi memperoleh penilaian dari segi 

materi, Video ini meraih tingkat persentase skor rata-rata sebesar 89% 

dengan penilaian “Sangat Menarik.” Demikian pula, dalam aspek bahasa, 

memperoleh persentase skor rata-rata 84% dengan penilaian “Sangat 

Menarik,” dalam hal tampilan mencapai persentaseiskor rata-ratai90% 

denganipenilaian “SangatiMenarik,” dan dalam aspek suara mendapatkan 

persentase skor rata-rata 79% dengan penilaian “Menarik.” 

Hasil uji coba pada skala besar mengindikasikan bahwa secara 

keseluruhan, video animasi Stop-motion meraih tingkat persentase rata-

rata sekitar 86% dengan penilaian “Sangat Menarik.” Maka dari itu, 
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video animasi Stop-motion dianggap sesuai untuk diterapkan dalam 

proses pembelajaran.  

6. Analisis Keefektifan 

Berdasarkan informasi yang terdapat pada Tabel 4.13 yang 

menunjukkan hasil pretest-posttest yang telah disajikan, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini menerapkan One Group Pretest 

Posttest Design, yang melibatkan satu kelompok siswa. Di sisi lain, 

Tabel 4.21 menggambarkan hasil analisis statistik deskriptif yang 

bertujuan untuk menguraikan data penelitian, mencakup informasi 

tentang jumlah data, nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata, dan 

deviasi standar sebagaimana tertera di bawah ini: 

Tabeli4.21 

HasiliAnalisis StatistikiDeskriptif 

DescriptiveiStatistics 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Pretest 25 30 70 54.40 12.936 

Posttest 25 60 100 82.40 10.520 

Valid N 

(listwise) 

25 
    

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan perangkat 

lunak SPSS versi 25 seperti yang ditampilkan dalam Tabel 4.21 di atas, 

terdapat 25 siswa yang menjadi subjek penelitian ini. Hasil penilaian 

awal (pretest) menunjukkan bahwa skoriterendah adalahi30, sementara 

skorztertinggi mencapai 70, dengan nilaizrata-rata sebesarz54,40 dan 

deviasi standar sekitar 12,936. Di sisi lain, hasil penilaian akhir (posttest) 
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menunjukkan skor minimum sekitar 60, skor maksimum mencapai 100, 

dengan rata-rata sekitar 82,40 dan deviasi standar sekitar 10,520. 

Berdasarkan data ini, dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata pada 

posttest secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan skor rata-rata 

pada pretest.  

Selanjutnya, untuk mengukur efektivitas produk yang telah 

dikembangkan, perlu dilakukan uji syarat yaitu sebagai berikut: 

a) Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan untuk menilai apakah data 

yang sedang diamati memiliki distribusi yang sesuai dengan 

distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas 

dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. Jika nilai 

signifikansi (Sig.) dari uji Shapiro-Wilk lebih besar dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa data tersebut mengikuti distribusi normal. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) dari uji Shapiro-Wilk kurang 

dari 0,05, maka data dianggap tidak memiliki distribusi normal. 

Hasil dari pengujian normalitas ini dapat ditemukan dalam Tabel 

4.22. 

Tabeli4.22 

Hasil UjiiNormalitas 

TestsiofiNormality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .227 25 .002 .889 25 .011 

Posttest .210 25 .006 .899 25 .017 
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Berdasarkan hasil perhitunganziyang diperoleh dengan 

menggunakan aplikasi SPSSzversi 25 pada Tabel 4.22, nilai 

signifikansi dari uji Shapiro-Wilk untuk pretest adalah 0,011, 

sementara nilai signifikansi untuk posttest adalah 0,017. Dari kedua 

perhitungan ini, dapat disimpulkan bahwa Nilai signifikansi dari uji 

Shapiro-Wilk kurang dari 0,05, menunjukkan bahwa data tersebut 

memiliki distribusi yang tidak normal. Oleh karena itu, maka 

selanjutnya dilakukan uji homogenitas menggunakan uji levene 

dengan SPSS. 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas memiliki tujuan agar mengetahui antara data 

pretest dan posttest atau dua kelompok data tersebut berdistribusi 

secara homogen atau tidak homogen. Uji homogenitas pada 

penelitian ini dihitung dengan menggunakan SPSS versi 25. Jika 

nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi secara 

homogen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05 maka data 

tersebut berdistribusi secara tidak homogen. Hasil dari pengujian 

homogenitas ini dapat ditemukan dalam Tabel 4.23. 
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Tabeli4.23 

Hasil UjiiHomogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

hasil 

belajar 

biologi 

Based on Mean 2.461 1 48 .123 

Based on Median 1.049 1 48 .311 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

1.049 1 44.697 .311 

Based on trimmed 

mean 

2.271 1 48 .138 

Berdasarkan hasil perhitunganziyang diperoleh dengan 

menggunakan aplikasi SPSSzversi 25 pada Tabel 4.23, nilai 

signifikansi pada Based on Mean sebesar 0,123. Maka dari hasil 

signifikansi tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi > 

0,05 maka data tersebut dapat dikatakan berdistribusi secara 

homogen. Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas maka 

selanjutnya dilakukan uji non parametrik dengan uji Wilcoxon signed 

rank test, dengan alasan dilakukan uji Wilcoxon karena data tersebut 

tidak berdistribusi secara normal. 

c) Uji Wilcoxon signed rank test 

Uji wilcoxon signed rank test adalah uji nonparametrik untuk 

data yang tidak berdistribusi normal. Tujuan dari uji wilcoxon sama 

dengan uji paired sample t-test yaitu untuk mengetahui perbedaan 

rata-rata dua sampel berpasangan. Jika nilai Asymp.sig 2 tailed < 

0,05 maka terdapat perbedaan rata-rata. 
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Sebaliknya jika nilai Asymp.sig 2 tailed > 0,05 maka tidak 

terdapat perbedaan rata-rata Uji Wilcoxon pada penelitian ini 

menggunakan SPSS versi 25. Hasil dari pengujian Wilcoxon ini 

dapat ditemukan dalam Tabel 4.24. 

Tabel 4.24 

Hasil Uji Wilcoxon 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitunganziyang diperoleh dengan 

menggunakan aplikasi SPSSzversi 25 pada Tabel 4.24, dapat 

diketahui Asmp.sig. (2-tailed) bernilai 0,000 yang artinya nilai 0,000 

lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa “Ha diterima” 

artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pembelajaran 

sebelum dan sesudah penggunaan video animasi Stop-motion dalam 

pembelajaran pada submateri fertilisasi. Selanjutnya, untuk 

mengetahui peningkatan antara nilai pretest dan nilai posttest maka 

perlu dilakukan uji N-gain. 

d) Uji Normalized Gain (N-gain) 

Pengujian N-gain adalah metode statistik yang digunakan 

untuk mengidentifikasi perbedaan dalam keberhasilan penerapan 

Test Statistics
a
 

 

Posttest - 

Pretest 

Z -4.416
b
 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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produk dalam kerangka desain penelitian one group pretest-posttest. 

Prosedur pengujian N-gain ini melibatkan perhitungan selisih antara 

skor pretest dan posttest, yang memberikan indikasi apakah 

penggunaan produk tersebut dapat dianggap berhasil atau tidak. 

Hasil dari pengujian N-gain dalam penelitian ini dijelaskan dalam 

Tabel 4.25, dan perhitungannya dilakukan menggunakan perangkat 

Microsoft Excel. 

Tabel 4.25 

Hasil Uji N-gain 

 

No  Nama 
Nilai Posttest - 

Pretest 

Nilai max 
N-gain 

Pretest Posttest (100-Pre) 

1 AS 70 90 20 30 0,666667 

2 DAR 60 90 30 40 0,75 

3 DEH 50 80 30 50 0,6 

4 DA 70 90 20 30 0,666667 

5 EAU 40 80 40 60 0,666667 

6 FS 50 60 10 50 0,2 

7 FN 40 70 30 60 0,5 

8 KH 50 80 30 50 0,6 

9 LNK 60 80 20 40 0,5 

10 MAF 60 80 20 40 0,5 

11 NYP 70 90 20 30 0,666667 

12 NQA 40 90 50 60 0,833333 

13 NMD 60 90 30 40 0,75 

14 NVA 70 100 30 30 1 

15 NDM 30 80 50 70 0,714286 

16 NM 60 70 10 40 0,25 

17 NMS 40 60 20 60 0,333333 

18 RLA 60 80 20 40 0,5 

19 SAR 60 90 30 40 0,75 

20 SHS 50 80 30 50 0,6 

21 SZ 70 90 20 30 0,666667 

22 TAS 40 80 40 60 0,666667 

23 UH 60 100 40 40 1 
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No  Nama 
Nilai Posttest - 

Pretest 

Nilai max 
N-gain 

Pretest Posttest (100-Pre) 

24 VES 30 70 40 70 0,571429 

25 ZN 70 90 20 30 0,666667 

Rata-rata 0,624762 

Dari hasil pengujian N-gain, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pemanfaatan video animasi Stop-motion telah terbukti efektif dengan 

rata-rata nilai mencapai 0,62. Video animasi Stop-motion dapat 

diklasifikasikan “Efektif” dan sesuai untuk diterapkan pada konteks 

pembelajaran. 

C. Revisi Produk  

Produk telah mengalami perbaikan berdasarkanisaran danikomentar 

yang diterimaidari sejumlah validator, termasuk validator yang memiliki 

keahliah dalam materi, validator yang memilikiikeahlian dalam aspekimedia, 

dan validator yangimemiliki keahlian dalam evaluasi, khususnya terkait soal 

pretest dan posttest. Perbaikan-perbaikan ini dapatidilihat dalam tabeliberikut, 

yang memuat hasilirevisi yang telahidilakukan oleh paraiahli. 

Tabel 4.26 

Hasil Revisi Ahli Materi 

 

1) Ahli Materi 

No. Sebelum Revisi Setelah Revisi Keterangan 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tunjukkan bagian 

zona pelusida pada 

sel telur 
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1) Ahli Materi 

No. Sebelum Revisi Setelah Revisi Keterangan 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saat penjelasan 

organ/bagian dari 

rahim harusnya 

diberi tulisan dalam 

videonya mana 

mulut rahim, rahim, 

dan tuba fallopi. 

3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Zona pelusida 

fungsinya untuk 

apa? Jelaskan 

menggunakan teks. 

 

4.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tunjukkan bagian 

corona radiata yang 

mana 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Berikan penjelasan 

sel telur itu 

dikeluarkan dari 

bagian mana, 

tunjukkan dalam 

video 
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Tabel 4.27 

Hasil Revisi Ahli Media 

 

2) Ahli Media 

No. Sebelum Revisi Setelah Revisi Keterangan 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Fps terlalu rendah 

harus dinaikkan. 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kecepatan 

dipercepat 1,25x 

 

3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikan penjelasan 

di detik 36-45 

4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Bentuk sel sperma 

ditandai dengan teks 
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2) Ahli Media 

No. Sebelum Revisi Setelah Revisi Keterangan 

5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Di dalam video 

dimulai dari sel telur 

keluar dari ovarium 

 

6.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pemberian teks pada 

inti materi atau 

bagian materi yang 

dianggap penting. 

 

 

7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Silia harus 

ditampilkan di dalam 

video. 

 

8.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sperma yang 

membuahi sel telur 

dan 

mengkombinasikan 

materi genetiknya 

dengan sel telur 

harus ditampilkan di 

dalam video. 

 

9.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Bentuk sel telur yang 

membelah harus 

dibuat lebih jelas 

lagi 
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Tabel 4.28 

Hasil Revisi Ahli Evaluasi Soal Pretest-Posttest 

 

3) Ahli Evaluasi Soal Pretest-Posttest 

No. Sebelum Revisi Setelah Revisi Keterangan 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pada soal nomor 3 

kalimat dilengkapi 

dengan fungsi organ 

reproduksi pria. 

 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pada soal no 13 

diganti dengan soal 

analisis grafik pada 

siklus menstruasi. 

 

3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pada soal nomor 15 

diganti soal model 

bergambar. 

 



126 
 

BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

1. KajianiProdukiAkhir  

Berikut ini dapat dijelaskan berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data mengenai pengembangan video animasi Stop-motion pada 

submateri fertilisasi: 

a) Hasil evaluasi produk ini telah dilakukan oleh beberapa pihak yang 

terampil di bidangnya, yaitu guru biologi, ahlizmedia, ahlizmateri, 

danzahlizevaluasi. Hasilzvalidasi dari ahlizmateri menunjukkan 

bahwa dalam penilaian isi, penyajian, dan desain pembelajaran, 

produk ini meraih skorzrata-rata sebesar 91%, denganzklasifikasi 

“SangatzValid.” Sementarazhasil validasi darizahlizmedia, yang 

mencakupzaspek rekayasa perangkatzlunak, desainzpembelajaran, 

dan komunikasizvisual, mendapatkan skor rata-rata sebesar 93%, 

sehingga juga masuk dalam klasifikasi “Sangat Valid.” Dari sudut 

pandang guru biologi, yang memeriksa kelengkapan materi, tampilan 

gambar, suara, dan bahasa, produk ini memperoleh skor rata-rata 

sebesar 83%, dengan klasifikasi “Valid.” Selanjutnya, soal pretest 

dan posttest telah dievaluasi oleh ahli evaluasi dalam hal isi, struktur, 

bahasa, dan aspek budaya, dan memperoleh skor rata-rata sebesar 

93%, sehingga diklasifikasikan “Sangat Layak.” Semua hasil ini 

sesuai dengan standar penilaian yang telah ditetapkan. Maka sesuai 



127 

 

 

dengan penelitian Winda Seftiana yang menemukan bahwa video 

animasi Stop-motion dapat memudahkan siswa mengingat 

pelajaran.107 

b) Hasil evaluasi dari uji coba yang dilakukan dengan mengirimkan 

survei kepada siswa melalui skala kecil dan skala yang lebih luas 

menggunakan teknik Stop-motion mengungkapkan bahwa dalam uji 

cobazskalazkecil, yang melibatkanz10 siswazdengan fokus pada 

materi, bahasa, tampilan, dan suara, produk mendapatkan skor rata-

rata sebesar 92% dan dikategorikan sebagai “Sangatimenarik.” 

Sementara dalam uji coba yang melibatkan lebih banyak siswa 

dalam skala yang lebih besar, produk tetap mendapatkan hasil yang 

sangat positif dengan skor rata-rata sebesar 86%, yang juga termasuk 

dalam klasifikasi “SangatiMenarik.” Atas penelitian Hesky Elma 

Ideari, hal ini dapat meningkatkan kreativitas dan motivasi siswa.108 

c) Hasil evaluasi efektivitas menggunakan tes pretest-posttest yang 

dirancang untuk mengukur dampak penggunaan video pembelajaran 

berbasis animasi Stop-motion telah dilakukan. Untuk menguji 

keefektifan, berbagai metode statistik seperti analisiszdeskriptif, 

ujiinormalitas, uji homogenitas, uji Wilcoxon, danzujizN-gain 

digunakan. Hasilzanalisis deskriptif menunjukkanzbahwa sebelum 

penggunaan video animasi Stop-motion, nilai rata-rata pada pretest 

                                                           
107 WindazSeftiana, “PengembanganzMedia PembelajaranzBerbasis VideozAnimasi Stop-

motion padazMata PelajaranzBiologi KelaszXI IPAzdizSMA N 1zAbung Tinggi” (Skripsi,zUIN 

RadenzIntanzLampung, 2021), 96. 
108 Ideari,zHeskyzElma. “PengembanganzMedia PembelajaranzVideo AnimasizStop 

Motion untuk PembelajaranzSejarah.” (SkripsizUniversitas Negeri Semarang,z2016). 
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adalah 54,40, dengan standar deviasi sekitar 12,936. Nilai minimum 

adalah 30, dan nilai maksimum adalah 60. Setelah penggunaan video 

pembelajaran, nilai rata-rata pada posttest meningkat menjadi 82,40, 

dengan standar deviasi sekitar 10,520, dan nilai maksimum posttest 

mencapai 100. Dari perbandingan ini, terlihat bahwa nilaizrata-rata 

padazposttest lebih tinggi daripadazpretest. Hasilzujiznormalitas 

menunjukkan bahwa kedua data, baik pretest maupun posttest, 

memiliki distribusi tidak normal, dengan nilaizsignifikansizShapiro-

Wilk lebih kecil dariz0,05. Nilai signifikansi untukzpretest 

adalahz0,011, sedangkan untukzposttest adalahz0,017. Selanjutnya, 

uji homogenitas pada Based of Mean sebesarz0,123 lebih besar dari 

0,05 maka berdistribusi secara homogen. Hasil uji Wilcoxon 

diketahui Asmp.sig. (2-tailed) bernilai 0,000 yang artinya lebih kecil 

dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa “Ha diterima” yang artinya 

ada perbedaanzyang signifikanzantara pretest danzposttest. Dengan 

kata lain, penggunaan video animasi Stop-motion memiliki dampak 

yangzsignifikanizipada hasilzbelajar siswazsebelumzdan setelah 

penggunan produk yang dikembangkan. Adapun uji N-gain 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,62 yang dapat diklasifikasikan 

“efektif” dan sesuai untuk diterapkan pada konteks pembelajaran. 
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2. Kelebihan dan Kekurangan 

Video animasizStop-motion yang telah dikembangkanzoleh 

peneliti, terdapat sejumlah keunggulan danzkelemahannya, yang dapat 

diuraikan sebagaizberikut: 

a. Kelebihan Produk Hasil Pengembangan 

1) Produkzpengembangan video animasi Stop-motion memiliki 

karakteristik yang menarik, realistis dan kreatif.  

2) Pengembangan produk video animasi Stop-motion bertujuan 

untuk memberikan bantuan kepada siswa dan pendidik dalam 

proseszpembelajaran, denganztujuan agarzsiswa dapatzlebih 

baik memahamizmaterizpembelajaran. 

b. Kekurangan Produk Hasil pengembangan 

1) Produk pengembangan video animasi Stop-motion bersifat 

digital dan hanya bisa digunakan menggunakan Smart phone 

dan laptop. 

2) Produk pengembangan video animasi Stop-motion hanya 

menggunakan materi sistem reproduksi pada pokok bahasan 

fertilisasi saja.  

B. Saran Pemanfaatan, Desiminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

a. SaraniPemanfaataniProduk 

1) Selainzmenggunakan video animasi Stop-motion, siswa juga 

disarankan untuk menggunakan buku atau literatur lainnya mengenai 
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materi sistem reproduksi, karena video animasi Stop-motion ini 

hanya menggunakan materi pokok bahasan fertilisasi saja.  

2) Video animasizStop-motion telah melalui proseszvalidasi oleh para 

ahlizdan uji coba terhadap siswa, menghasilkan penilaian yang 

menunjukkan efektivitas penggunaannya dalam pembelajaran materi 

mengenai sistem reproduksi, khususnya dalam pokok bahasan 

fertilisasi. Dengan ini semestinya untuk memaksimalkan dalam 

proses pembelajaran. 

3) Setelah menggunakan video animasi Stop-motion pada pokok 

bahasan fertilisasi, siswa diharapkan dapat memahami materi 

fertilisasi tersebut.  

b. Saran Disemenasi Produk 

Video animasi Stop-motion pada materi sistem reproduksi pokok 

bahasan fertilisasi ini digunakan dan disebarluaskan kepada siswa kelals 

XI MIPA di SMA Nuris Jember. 

c. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

1) Pengembangan video animasi Stop-motion ini hanya menggunakan 

materi sistem reproduksi pada pokok bahasan fertilisasi saja. 

Selanjutnya, ada kebutuhan untuk perbaikan tambahan dengan 

menggunakan materi yang berbeda. 

2) Pengembangan video animasi Stop-motion ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE. Selanjutnya, perlu adanya pengembangan 
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dengan menggunakan model pengembangan lainnya yang 

disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. 
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140 

Lampiran 2: Matrik Penelitian 

MATRIK PENELITIAN 

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode penelitian 

PENGEMBANGAN 

MEDIA 

PEMBELAJARAN 

VIDEO ANIMASI STOP-

MOTION PADA 

SUBMATERI 

FERTILISASI UNTUK 

SISWA KELAS XI MIPA 

DI SMA NURIS JEMBER 

TAHUN PELAJARAN 

2022/2023 

1. Bagaimana kevalidan 

pengembangan media 

pembelajaran video animasi

Stop-motion pada submateri

fertilisasi untuk siswa kelas

XI MIPA di SMA Nuris

Jember tahun pelajaran

2022/2023?

2. Bagaimana kepraktisan 

terhadap media 

pembelajaran video animasi

Stop-motion pada submateri

fertilisasi untuk siswa kelas

XI MIPA di SMA Nuris

Jember tahun pelajaran

2022/2023?

3. Bagaimana keefektifan

media pembelajaran video

animasi Stop-motion pada

submateri fertilisasi untuk

1. Variabel

bebas:

Media

pembelajar

an berbasis

video

animasi

Stop-

motion

2. Variabel

terikat:

kevalidan

media,

kepraktisan

dan

keefektifan

media

Pembuatan 

video animasi 

Stop-motion 

pada 

submateri 

fertilisasi 

untuk siswa 

kelas XI 

MIPA di 

SMA Nuris 

Jember 

mengunakan 

aplikasi VN. 

Angket kelayakan: 

Validitas ahli 

materi, validitas, 

ahli media, guru, 

angket respon 

siswa, dan tes 

siswa. 

1. Tempat: SMA Nuris Jember

2. Jenis penelitian: Development

(R&D)

3. Model pengembangan: 

ADDIE

4. Metode pengumpulan data:

a. Observasi: Lembar 

observasi lapang.

b. Wawancara: Lembar 

pedoman wawancara.

c. Angket: Angket uji 

validitas ahli media, 

angket uji validitas ahli

materi, angket guru, dan

angket respon siswa.

d. Tes: Pretest dan postest.

5. Teknik analisis data:

a. Deskriptif kualitatif:

Obervasi dan hasil 

wawancara 

b. Deskriptif kuantitatif:

 Uji kevalidan
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Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode penelitian 

siswa kelas XI MIPA di 

SMA Nuris Jember tahun 

pelajaran 2022/2023? 

Menggunakan rumus 

yaitu: 

    
   

   
      

 Uji kepraktisan/respon 

siswa  

Menggunakan rumus 

yaitu: 

  
 

𝑛
      

 Uji keefektifan 

produk yang 

dikembangakan perlu 

dilakukan uji syarat 

yaitu, uji normalitas, uji 

homogenitas, uji 

statistik deskriptif, uji 

Wilcoxon dan uji N-

gain. 
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Lampiran 3: Pedoman Wawancara 

 

Pedoman Wawancara Guru Terhadap Pengembangan Video 

Pembelajaran Berbasis Animasi Stop-motion Pada Materi Sistem 

Reproduksi Kelas XI di SMA Nuris Jember Tahun Pelajaran 

2022/2023 

Nama    : 

Jabatan   : 

Lokasi    : 

Hari/Tanggal Wawancara : 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 
Bagaimana proses pembelajaran 

biologi di SMA Nuris Jember? 

 

2. 

Kurikulum tahun berapa yang 

digunakan pada proses 

pembelajaran saat ini? 

 

3. 

Metode apa yang sering 

Bapak/Ibu gunakan dalam 

pembelajaran biologi? 

 

4. 

Media pembelajaran apa saja yang 

sering dipakai oleh Bapak/Ibu saat 

pembelajaran biologi? 

 

5. 

Selama pembelajaran di kelas, 

apakah Bapak/Ibu pernah 

menggunakan video 

pembelajaran? 

 

6. 
Dari mana video pembelajaran 

biologi yang selama ini 
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No. Pertanyaan Jawaban 

digunakan? 

7. 
Bagaimana respon siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung? 

 

8. 
Materi apa yang dianggap sulit 

saat pembelajaran biologi? 

 

9. 

Bagaimana pemahaman siswa saat 

pembelajaran biologi 

berlangsung? 

 

10. 

Bagaimana nilai ketuntasan KKM 

siswa pada mata pelajaran 

biologi? 

 

11. 
Fasilitas apa saja yang telah 

disediakan di SMA Nuris Jember? 

 

12. 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu 

jika saya mengembangkan video 

pembelajaran berbasis animasi 

Stop-motion? 
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Lampiran 4: Hasil Wawancara 

Pedoman Wawancara Guru Terhadap Pengembangan Video 

Pembelajaran Berbasis Animasi Stop-motion Pada Materi Sistem 

Reproduksi Kelas XI di SMA Nuris Jember Tahun Pelajaran 

2022/2023 

Nama    : Winda Dwi Astuti, M.Pd. 

Jabatan   : Guru Biologi 

Lokasi    : SMA Nuris Jember 

Hari/Tanggal Wawancara : Sabtu, 25 Februari 2023 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Bagaimana proses pembelajaran 

biologi di SMA Nuris Jember? 

Proses pembelajaran biologi di 

SMA Nuris Jember berlangsung 

secara offline 

2. 

Kurikulum tahun berapa yang 

digunakan pada proses 

pembelajaran saat ini? 

Menggunakan Kurikulum 2013 

(K13). 

3. 

Metode apa yang sering 

Bapak/Ibu gunakan dalam 

pembelajaran biologi? 

Metode pembelajaran yang sering 

digunakan adalah metode ceramah  

4. 

Media pembelajaran apa saja yang 

sering dipakai oleh Bapak/Ibu saat 

pembelajaran biologi? 

Media pembelajaran berbasis 

teknologi 

5. 

Selama pembelajaran di kelas, 

apakah Bapak/Ibu pernah 

menggunakan video 

pembelajaran? 

Hanya beberapa kali 

menggunakan video 

pembelajaran. 

6. Dari mana video pembelajaran Dibuat sendiri sesuai dengan 
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No. Pertanyaan Jawaban 

biologi yang selama ini 

digunakan? 

materi ajar buku paket  

7. 

Bagaimana respon siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung? 

Siswa merasa bosan jika 

menggunakan bahan ajar yang 

tidak bervariasi 

8. 

Materi apa yang dianggap sulit 

saat pembelajaran biologi? 

Materi tentang koordinasi (sistem 

indera) dan materi sistem 

reproduksi. 

9. 

Bagaimana pemahaman siswa saat 

pembelajaran biologi 

berlangsung? 

Pemahaman peserta didik dilihat 

dari ulangan harian 

10. 

Bagaimana nilai ketuntasan KKM 

siswa pada mata pelajaran 

biologi? 

Masih banyak siswa yang 

mendapatkan nilai dibawah KKM 

yaitu 74 pada mata pelajaran 

biologi. 

11. 
Fasilitas apa saja yang telah 

disediakan di SMA Nuris Jember? 

LCD proyektor, papan tulis, dan 

laboratorium biologi. 

12. 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu 

jika saya mengembangkan video 

pembelajaran berbasis animasi 

Stop-motion? 

Setuju, karena Stop-motion 

merupakan animasi yang dapat 

digunakan untuk mempermudah 

siswa dalam memahami konsep 

yang sulit untuk dipraktikkan. 
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Lampiran 5: Kisi-Kisi Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

KISI-KISI ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN SISWA 

No. Aspek Indikator Jumlah 

Butir 

Butir 

Item 

1. 

Materi 

Pendapat siswa mengenai 

mata pelajaran biologi 
1 1 

Pendapat siswa mengenai 

materi biologi yang 

dianggap sulit 

1 2 

Pendapat siswa mengenai 

materi sistem reproduksi 
1 8 

2. 
Karakteristik siswa 

Karakteristik siswa saat 

pembelajaran biologi 
1 4 

3. 
Tipe belajar siswa 

Tipe belajar siswa pada 

pembelajaran biologi 
3 7, 9, 10 

4. Media 

pembelajaran 

Kriteria media 

pembelajaran yang menarik 

bagi siswa 

2 5, 3 

5. Fasilitas 

Fasilitas sekolah yang 

digunakan siswa saat 

pembelajaran 

1 6 

6. 
Pengembangan 

bahan ajar 

Pendapat siswa mengenai 

media pembelajaran yang 

dikembangkan 

 

1 

 

11 

                     Dimodifikasi dari: (Susi, 2020: 116) 
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Lampiran 6: Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

Angket Analisis Kebutuhan Siswa Terhadap Pengembangan 

Video Pembelajaran Berbasis Animasi Stop-motion Pada Materi 

Sistem Reproduksi Kelas XI di SMA Nuris Jember Tahun 

Pelajaran 2022/2023 

A. Identitas 

Nama : 

Kelas : 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Tulislah identitas diri terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan 

diatas 

2. Berikan tanda centang (√) pada kolom jawaban  

No. Pernyataan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apakah anda menyukai mata pelajaran biologi?   

2. 
Apakah menurut anda mata pelajaran biologi 

sulit? 

  

3. 
Apakah anda menggunakan buku ajar saat 

pembelajaran biologi? 

  

4. 
Apakah anda merasa bosan menggunakan 

bahan ajar yang tidak bervariasi atau monoton? 

  

5. 
Apakah anda memerlukan media 

pembelajaran? 

  

6. 
Apakah anda sering menggunakan video 

pembelajaran dengan menggunakan proyektor? 

  

7. Apakah anda menyukai bahan ajar berbasis   
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No. Pernyataan 
Jawaban 

Ya Tidak 

video animasi? 

8. 
Apakah menurut anda materi sistem reproduksi 

sulit dipahami? 

  

9. 

Apakah anda lebih senang menggunakan video 

pembelajaran daripada membaca buku ajar saat 

pembelajaran biologi? 

  

10. 
Apakah anda lebih senang melihat gambar 

bergerak sebagai media pembelajaran biologi? 

  

11. 
Apakah anda tertarik jika video pembelajaran 

tersebut dikembangkan? 
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Lampiran 7: Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi 

KISI-KISI ANGKET VALIDASI AHLI MATERI 

No. Aspek Indikator Jumlah 

Butir 

Nomor 

Butir 

1. Kelayakan Isi 

a. Kesesuaian materi 

dengan KD 
2 1, 2 

b. Keakuratan materi 1 3 

2. 
Komponen 

Penyajian 

a. Teknik penyajian 2 4, 5 

b. Pendukung penyajian 1 6 

c. Kelengkapan 

penyajian 
2 7, 8 

3. 
Desain 

Pembelajaran 

a. Relevansi tujuan 

pembelajaran dengan 

KI/KD/Kurikulum 

1 9 

b. Cakupan dan 

kedalaman tujuan 

pembelajaran 

1 10 

c. Ketepatan 

penggunaan strategi 

pembelajaran 

2 11, 12 

d. Pemberian motivasi 

belajar 
2 13, 14 

e. Sistematis, runtut, 

alur logika jelas 
3 15, 16, 17 

         Dimodifikasi dari: (Rozan, 2019: 116) 
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Lampiran 8: Angket Validasi Ahli Materi 

ANGKET VALIDASI AHLI MATERI 

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video  

                                      Animasi Stop-motion pada Materi Sistem Reproduksi  

                                      untuk Siswa Kelas XI MIPA di SMA Nuris Jember Tahun  

                                      Pelajaran 2022/2023. 

Penyusun  : Aviyah Rini Astutik 

Pembimbing  : Dr. Husni Mubarok, S. Pd., M. Si. 

Instansi  : Tadris Biologi/FTIK/UIN Kiai Haji Achmad Siddiq  

                                      Jember. 

A. Pengantar 

1. Lembar identifikasi video animasi pembelajaran ini dimaksudkan 

untuk mendapatkan informasi mengenai kualitas video yang 

sedang dikembangkan dari sisi ahli materi. 

2. Informasi mengenai kelayakan video animasi pembelajaran ini 

diterapkan pada tiga aspek pokok, yaitu kelayakan isi, komponen 

penyajian, dan desain pembelajaran. 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian 

dibawah ini:  

Skor 5 = Sangat Sesuai (SS) 

Skor 4 = Sesuai (S)  

Skor 3 = Kurang Sesuai (KS)  

Skor 2 = Tidak Sesuai (TS)  

Skor 1 = Sangat Tidak Sesuai (STS) 

2. Pemberian respon pada instrumen penilaian dengan memberikan 

tanda centang (√) pada kolom skor penilaian yang telah disediakan. 

3. Komentar dituliskan pada lembar yang disediakan. 

4. Kesimpulan lembar yang disediakan diisi dengan memberikan 

tanda centang (√) pada tempat yang telah disediakan. 
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C. Identitas 

Nama  : 

NIP  : 

Instansi : 

D. Instrumen Penilaian 

No. Indikator 
Skor 

1 2 3 4 5 

A. Aspek Kelayakan Isi      

1. Kelengkapan materi.      

2. Keluasan materi      

3. Keakuratan gambar      

B. Aspek Komponen Penyajian      

4. Konsistensi sistematika penyajian      

5. Keruntutan penyajian      

6. Soal latihan      

7. Tujuan pembelajaran      

8. KI/KD materi pembelajaran.      

C. Aspek Desain Pembelajaran      

9. Materi yang dibahas sesuai dengan 

KI/KD/Kurikulum. 

     

10. 
Materi yang dibahas sesuai dengan 

ruang lingkup peserta didik pada 

KI/KD.  

     

11. 
Materi yang dibahas dalam video 

animasi Stop-motion mudah 

dipahami oleh siswa 

     

12. .Penyajian materi dapat menarik 

minat belajar siswa. 

     

13. Mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

     

14. 
Memberikan motivasi pada guru 

untuk lebih memngembangkan 

media 

     

15. Antara judul dan pembahasan 

materi sudah sesuai. 

     

16. Materi yang disamppaikan secara      
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No. Indikator 
Skor 

1 2 3 4 5 

jelas 

17.  Materi yang disampaikan secara 

runtut. 

     

 

E. Kolom Saran dan Perbaikan: 

 

 

 

 

 

 

F. Kesimpulan 

Produk yang dikembangkan dinyatakan: 

1. Valid atau dapat digunakan untuk uji coba tanpa revisi 

2. Cukup valid atau dapat digunakan dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak valid atau tidak dapat digunakan 

 

           Jember, …………..2023 

   Validator Ahli Materi 

 

 

 

 

………………………….. 

NIP. 
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Lampiran 9: Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media 

KISI-KISI ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA 

No. Aspek Indikator 
Jumlah 

Butir 

Nomor 

Butir 

1. 
Rekayasa 

perangkat lunak 

a. Efektif dan efisien 

dalam 

pengembangan dan 

penggunaan media 

pembelajaran. 

2 1, 2 

b. Reliable dan 

reusable 
2 3, 4 

c. Maintainable dan 

kompabilitas 
1 5 

d. Usable (mudah 

digunakan) 
1 6 

e. Ketepatan pemilihan 

jenis perangkat lunak 

untuk 

pengembangan. 

1 7 

2. 
Desain 

Pembelajaran 

a. Penyajian tujuan 

pembelajaran 
1 8 

b. Penyajian 

keterkaitan tujuan 

pembelajaran dengan 

kurikulum. 

1 9 

c. Penyajian isi media 

dengan tujuan 

pembelajaran. 

1 10 

d. Ketepatan 

penggunaan strategi 

pembelajaran. 

1 11 

e. Motivasi belajar 1 12 

3. 
Komunikasi 

Visual 

a. Komunikatif 2 13, 14 

b. Kreatif 1 15 

c. Animasi sederhana 

dan menarik 
1 16, 

d. Kualitas audio 3 17, 18, 19 

e. Kualitas visual 2 20, 21 

         Dimodifikasi dari: (Rozan, 2019: 125) 
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Lampiran 10: Angket Validasi Ahli Media 

ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA 

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video  

                                      Animasi Stop-motion pada Materi Sistem Reproduksi  

                                      untuk Siswa Kelas XI MIPA di SMA Nuris Jember Tahun  

                                      Pelajaran 2022/2023. 

Penyusun  : Aviyah Rini Astutik 

Pembimbing  : Dr. Husni Mubarok, S. Pd., M. Si. 

Instansi  : Tadris Biologi/FTIK/UIN Kiai Haji Achmad Siddiq  

                                      Jember 

A. Pengantar 

1. Lembar identifikasi video animasi pembelajaran ini dimaksudkan 

untuk mendapatkan informasi mengenai kualitas video yang sedang 

dikembangkan dari sisi ahli media. 

2. Informasi mengenai kelayakan video animasi pembelajaran ini 

diterapkan pada tiga aspek pokok, yaitu rekayasa perangkat lunak, 

desain pembelajaran, dan komunikasi visual. 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian 

dibawah ini:  

Skor 5 = Sangat Sesuai (SS) 

Skor 4 = Sesuai (S)  

Skor 3 = Kurang Sesuai (KS)  

Skor 2 = Tidak Sesuai (TS)  

Skor 1 = Sangat Tidak Sesuai (STS) 

2. Pemberian respon pada instrumen penilaian dengan memberikan 

tanda centang (√) pada kolom skor penilaian yang telah disediakan. 

3. Komentar dituliskan pada lembar yang disediakan. 

4. Kesimpulan lembar yang disediakan diisi dengan memberikan 

tanda centang (√) pada tempat yang telah disediakan. 
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C. Identitas 

Nama  : 

NIP  : 

Instansi : 

D. Instrumen Penilaian 

No. Indikator 
Skor 

1 2 3 4 5 

A. Aspek Rekayasa Perangkat Lunak      

1. 
Penggunaan media pembelajaran 

efektif digunakan saat 

pembelajaran. 

     

2. 
Penggunaan media pembelajaran 

efisien digunakan saat 

pembelajaran. 

     

3. 
Video pembelajaran dapat 

memudahkan siswa dalam 

pembelajaran. 

     

4. 
Video pembelajaran dapat 

digunakan berulang kali. 

     

5. 
Video pembelajaran dapat 

dijalankan di berbagai perangkat 

keras dan perangkat lunak.. 

     

6. Video pembelajaran dapat 

digunakan dengan mudah. 

     

7. 
Pemilihan software untuk 

pengembangan media 

pembelajaran tepat. 

     

B. Aspek Desain Pembelajaran      

8. 
Penyajian tujuan pembelajaran 

dalam media pembelajaran sudah 

jelas. 

     

9. Penyajian tujuan pembelajaran 

sudah relevan dengan kurikulum. 

     

10. Cakupan isi media pembelajaran 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

     

11. 
Penggunaan strategi pembelajaran 

dalam video pembelajaran sudah 

tepat. 

     

12. Penyampaian media pembelajaran 

meningkatkan daya tarik belajar 
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No. Indikator 
Skor 

1 2 3 4 5 

siswa. 

C. Aspek Komunikasi Visual      

13. 
Materi di dalam video 

pembelajaran tersampaikan dengan 

baik. 

     

14. 
Media pembelajaran ditayangkan 

kepada siswa yang menempuh 

mata pelajaran sistem reproduksi. 

     

15. 
Video pembelajaran kreatif dalam 

penyampaian isi materi dengan 

gambar. 

     

16. 
Tampilan gambar atau animasi 

dalam media pembelajaran 

menarik. 

     

17. Kesesuaian dubbing dan visualisasi 

sudah tepat. 

     

18. 
Intonasi dubbing dalam video 

pembelajaran terdengar dengan 

jelas. 

     

19. Kesesuain backsound pada media 

pembelajaran. 
     

20. 
Jenis huruf (font) yang digunakan 

pada media pembelajaran mudah 

dibaca. 

     

21. 
Kombinasi warna teks dengan 

background pada media 

pembelajaran terlihat dengan jelas. 

     

 

E. Kolom Saran dan Perbaikan: 
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F. Produk yang dikembangkan dinyatakan: 

1. Valid atau dapat digunakan untuk uji coba tanpa revisi 

2. Cukup valid atau dapat digunakan dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak valid atau tidak dapat digunakan 

 

  Jember, …………..2023 

                Validator Ahli Media 

 

 

 

 

  ………………………….. 

  NIP. 
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Lampiran 11: Kisi-Kisi Angket Validasi Guru Biologi 

KISI-KISI ANGKET VALIDASI GURU BIOLOGI 

No. Aspek Indikator 
Jumlah 

Butir 

Nomor 

Butir 

1. 
Kelengkapan 

Materi 

a. Urutan isi materi 1 1 

b. Kelengkapan isi 

materi 
1 2 

c. Kesesuaian materi 

dengan 

KI/KD/Kurikulum 

1 3 

2. Tampilan Gambar 

a. Tipografi 2 4, 5 

b. Tampilan video 3 6, 7, 8 

c. Penyesuaian visual 

dengan audio 
1 9 

3. Suara 
a. Kualitas suara 1 10 

b. Back sound 1 11 

4. Kebahasaan 
a. Kesesuaian bahasa 1 12 

b. Pemahaman bahasa 1 13 

           Dimodifikasi dari: (Arfah, 2019: 168) 
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Lampiran 12: Angket Validasi Guru Biologi 

ANGKET VALIDASI GURU BIOLOGI 

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video  

                                      Animasi Stop-motion pada Materi Sistem Reproduksi  

                                      untuk Siswa Kelas XI MIPA di SMA Nuris Jember Tahun  

                                      Pelajaran 2022/2023. 

Penyusun  : Aviyah Rini Astutik 

Pembimbing  : Dr. Husni Mubarok, S. Pd., M. Si. 

Instansi  : Tadris Biologi/FTIK/UIN Kiai Haji Achmad Siddiq  

                                      Jember 

A. Pengantar 

1. Lembar identifikasi video animasi pembelajaran ini dimaksudkan 

untuk mendapatkan informasi mengenai kualitas video yang 

sedang dikembangkan dari sisi guru mata pelajaran Biologi. 

2. Informasi mengenai kelayakan video animasi pembelajaran ini 

diterapkan pada empat aspek pokok, yaitu kelengkapan materi, 

tampilan gambar, suara, dan kebahasaan. 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian 

dibawah ini:  

Skor 5 = Sangat Sesuai (SS) 

Skor 4 = Sesuai (S)  

Skor 3 = Kurang Sesuai (KS)  

Skor 2 = Tidak Sesuai (TS)  

Skor 1 = Sangat Tidak Sesuai (STS) 

2. Pemberian respon pada instrumen penilaian dengan memberikan 

tanda centang (√) pada kolom skor penilaian yang telah disediakan. 

3. Komentar dituliskan pada lembar yang disediakan. 

4. Kesimpulan lembar yang disediakan diisi dengan memberikan 

tanda centang (√) pada tempat yang telah disediakan. 
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C. Identitas 

Nama  : 

NIP  : 

Instansi : 

D. Instrumen Penilaian 

No Indikator 
Skor 

1 2 3 4 5 

A. Aspek Kelengkapan Materi      

1. 

Isi materi dalam video animasi 

Stop-motion lengkap dan 

berurutan. 

     

2. 

Materi yang disajikan dalam 

video animasi Stop-motion 

lengkap. 

     

3. 

Materi yang disajikan dalam 

video animasi Stop-motion 

sesuai dengan 

KI/KD/Kurikulum. 

     

B. Aspek Tampilan Gambar      

4. 
Penyusunan teks dalam video 

animasi Stop-motion menarik. 

     

5. 

Tampilan huruf dalam video 

animasi Stop-motion mudah di 

baca. 

     

6. 

Tampilan gambar dalam video 

animasi Stop-motion terlihat 

jelas. 

     

7. 

Tampilan gambar dalam video 

animasi Stop-motion dapat 

menarik perhatian siswa. 

     

8. 

Tampilan gambar dalam video 

animasi Stop-motion sesuai 

dengan tahapan fertilisasi. 

     

9. 

Tampilan gambar dalam video 

animasi Stop-motion sesuai 

dengan suara penjelasan materi. 

     

C. Aspek Suara      

10. 

Suara penjelasan materi dalam 

video animasi Stop-motion 

terdengar dengan jelas. 

     

11. 
Back sound yang digunakan 

dapat membuat video animasi 
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No Indikator 
Skor 

1 2 3 4 5 

Stop-motion menarik. 

D. Aspek Kebahasaan      

12. 
Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan EYD. 

     

13. 
Informasi atau pesan yang 

disampaikan mudah dipahami. 

     

E. Kolom Saran dan Perbaikan: 

 

 

 

 

 

 

 

F. Produk yang dikembangkan dinyatakan: 

1. Valid atau dapat digunakan untuk uji coba tanpa revisi 

2. Cukup valid atau dapat digunakan dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak valid atau tidak dapat digunakan 

 

Jember, …………..2023 

         Guru Biologi 

 

 

 

 

………………………….. 

NIP. 

 

 

 



162 

 

 

Lampiran 13: Kisi-Kisi Angket Respon Siswa 

KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA 

No. Aspek Indikator 
Jumlah 

Butir 

Nomor 

Butir 

1. Materi 
a. Kejelasan materi 2 1, 2 

b. Kesesuaian materi 1 3 

2. Bahasa 
a. Kesesuaian bahasa 2 4, 5 

b. Pemahaman bahasa 1 6 

3. Tampilan 
a. Tipografi 1 7 

b. Tampilan gambar 1 8 

4. Suara 
a. Kualitas suara 1 9 

b. Back sound 1 10 

Dimodifikasi dari: (Rizki, 2016: 124) 
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Lampiran 14: Angket Respon Siswa 

ANGKET RESPON SISWA 

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video  

                                      Animasi Stop-motion pada Materi Sistem Reproduksi  

                                      untuk Siswa Kelas XI MIPA di SMA Nuris Jember Tahun  

                                      Pelajaran 2022/2023. 

Penyusun  : Aviyah Rini Astutik 

Pembimbing  : Dr. Husni Mubarok, S. Pd., M. Si. 

Instansi  : Tadris Biologi/FTIK/UIN Kiai Haji Achmad Siddiq  

                                      Jember 

A. Pengantar 

1. Lembar identifikasi video animasi pembelajaran ini dimaksudkan 

untuk mendapatkan informasi mengenai kualitas video yang 

sedang dikembangkan dari sisi respon siswa. 

2. Informasi mengenai kelayakan video animasi pembelajaran ini 

diterapkan pada empat aspek pokok, yaitu materi, bahasa, 

tampilan, dan suara. 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian 

dibawah ini:  

Skor 5 = Sangat Sesuai (SS) 

Skor 4 = Sesuai (S)  

Skor 3 = Kurang Sesuai (KS)  

Skor 2 = Tidak Sesuai (TS)  

Skor 1 = Sangat Tidak Sesuai (STS) 

2. Pemberian respon pada instrumen penilaian dengan memberikan 

tanda centang (√) pada kolom skor penilaian yang telah disediakan. 

3. Komentar dituliskan pada lembar yang disediakan. 

4. Kesimpulan lembar yang disediakan diisi dengan memberikan 

tanda centang (√) pada tempat yang telah disediakan. 
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C. Identitas 

Nama  : 

Kelas   : 

D. Instrumen Penilaian 

No. Indikator 
Skor 

1 2 3 4 5 

A. Aspek Materi      

1. 

Materi yang disampaikan dalam 

video animasi Stop-motion mudah 

dipahami. 

     

2. 

Video animasi Stop-motion dapat 

membantu saya untuk memahami 

materi sistem reproduksi pada 

pokok bahasan fertilisasi. 

     

3. 

Materi yang ada dalam video 

animasi Stop-motion sesuai 

dengan yang saya pelajari. 

     

B. Aspek Bahasa      

4. 

Bahasa yang digunakan dalam 

video animasi Stop-motion 

menggunakan bahasa baku. 

     

5. 

Bahasa yang digunakan dalam 

video animasi Stop-motion sangat 

komunikatif dan interaktif. 

     

6. 

Bahasa yang digunakan dalam 

video animasi Stop-motion mudah 

dipahami. 

     

C. Aspek Tampilan      

7. 

Tampilan huruf dalam video 

animasi Stop-motion jelas dan 

mudah di baca. 

     

8. 
Tampilan gambar dalam video 

animasi Stop-motion terlihat jelas. 

     

D. Aspek Suara      

9. 

Penjelasan suara dalam video 

animasi Stop-motion terdengar 

dengan jelas. 

     

10. 

Back sound dalam video animasi 

Stop-motion membuat video 

tersebut lebih menarik. 
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Lampiran 15: Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest 

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Soal 

Nomor 

Soal 

Tingkat 

Kognitif 

Kunci 

Jawaban 

3. 12 

Menganalisis 

hubungan 

struktur jaringan 

penyusun organ 

reproduksi 

dengan 

fungsinya dalam 

sistem 

reproduksi 

manusia 

3. 12. 1 

Menjelaskan fungsi 

organ reproduksi 

pada wanita 

1 C2 C 

2 C2 B 

5 C2 C 

7 C1 B 

12 C4 D 

14 C1 A 

3. 12. 2 

Menjelaskan 

macam-macam 

organ reproduksi 

pada pria 

3 C2 A 

3. 12. 3 

Menjelaskan 

pengertian dan 

proses fertilisasi 

4 C2 C 

8 C1 E 

9 C4 E 

11 C4 B 

15 C4  

3. 12. 4 

Menjelaskan 

pengertian dari 

ovulasi 

6 C1 A 

13 C4 B 

3. 12. 5 

Menganalisis 

sistem reproduksi 

manusia pada 

wanita 

10 C4 D 

                                  Dimodifikasi dari: (Hakim, 2023: 187) 
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Lampiran 16: Angket Validasi Soal Pretest-Posttest 

ANGKET VALIDASI SOAL 

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video  

Animasi Stop-motion Pada Materi Sistem Reproduksi 

Untuk Siswa Kelas XI MIPA di SMA Nuris Jember 

Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Penyusunan  : Aviyah Rini Astutik 

Dosen Pembimbing : Dr. Husni Mubarok, S. Pd., M. Si. 

Intansi  : FTIK/Tadris Biologi UIN KHAS Jember 

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Berilah tanda check list (√) pada kolom skala penilaian yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut: 

 Skor 4 : Sangat baik 

 Skor 3 : Baik 

 Skor 2 : Kurang baik 

 Skor 1  : Tidak baik 

2. Berilah komentar atau saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan 

pada setiap butir pernyataan apabila penilaian Bapak/Ibu kurang baik 

atau tidak baik. 

3. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon untuk mengisi 

identitas secara lelngkap terlebih dahulu.  

Identitas 

Nama  : 

NIP/NUP : 

Instansi : 
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B. PENILAIAN DITINJAU DARI BEBERAPA ASPEK 

Indikator Butir Penilaian 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

Materi  

1. Soal sesuai 

dengan 

indikator 

               

2. Materi yang 

ditanyakan 

sesuai dengan 

kompetensi 

yang diukur 

               

3. Hanya ada 

satu kunci 

jawaban 

               

4. Pilihan 

jawaban 

homogen dan 

logis ditinjau 

dari segi 

materi 

               

Konstruksi 

5. Pokok soal 

dirumuskan 

dengan 

singkat, jelas, 

dan tegas 

               

6. Pokok soal 

tidak 

memberi 

petunjuk 

kunci 

jawaban 

               

7. Pokok soal 

bebas dari 

pernyataan 

yang bersifat 

negatif ganda 

               

8. Gambar, 

grafik, table, 

diagram, atau 

sejenisnya 

jelas dan 

berfungsi 

               

9. Pilihan 

jawaban tidak 

menggunakan 
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Indikator Butir Penilaian 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

pernyataan 

“semua 

jawaban di 

atas 

salah/benar” 

dan 

sejenisnya 

10. Pilihan 

jawaban yang 

berbentuk 

angka/waktu 

disusun 

berdasarkan 

urutan besar 

kecilnya 

angka atu 

kronologisny

a 

               

11. Option yang 

disertai alasan 

               

Bahasa/ 

Budaya 

12. Menggunakan 

bahasa yang 

sesuai dengan 

kaidah bahasa 

Indonesia 

               

13. Menggunakan 

bahasa yang 

komunikatif 

               

14. Tidak 

menggunakan 

bahasa yang 

berlaku 

setempat/tabu 

               

15. Pilihan 

jawaban tidak 

mengulang 

kata/kelompo

k kata yang 

sama, kecuali 

merupakan 

satu 

kesatuaun 

pengertian 

               

                                                               Dimodifikasi dari: (Hakim, 2023: 190) 
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C. KEBENARAN 

Petunjuk : 

a. Apabila ada kekurangan dan kesalahan pada materi mohon untuk 

dituliskan jenis kekurangan atau kesalahan pada kolom (a) 

b. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b) 

No. Jenis Kesalahan (a) Saran Perbaikan (b) 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

D. KOMENTAR DAN SARAN 

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

............................................................................................................................. 

E. KESIMPULAN 

Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan, bahwa lembar angket 

dinyatakan: 

1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi. 

2. Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi sesuai saran. 

3. Tidak layak digunakan untuk uji coba. 

                                                                Jember, 

                                                                         Validator Soal 

 

 

                                                                          ….................... 

                                                                  NIP/NUP 
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Lampiran 17: Hasil Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 18: Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi 

REKAPITULASI HASIL VALIDASI AHLI MATERI 

Aspek 
Kelayakan 

Isi 

Komponen 

Penyajian 
Desain Pembelajaran 

Nomor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

Ahli Materi I 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

Jumlah 13 22 44 

Total Persentase 87% 88% 98% 

Rata-rata 91% 

 

Aspek 
Kelayakan 

Isi 

Komponen 

Penyajian 
Desain Pembelajaran 

Nomor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

Ahli Materi II 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 

Jumlah 12 25 42 

Total Persentase 80% 100% 93% 

Rata-rata 91% 

 

Aspek 1 2 3 

Ahli Materi I 87% 88% 98% 

Ahli Materi II 80% 100% 93% 

Total 84% 94% 96% 

Rata-rata 91% 
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Lampiran 19: Hasil Validasi Ahli Media 

ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA 

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video  

                                      Animasi Stop-motion pada Materi Sistem Reproduksi  

                                      untuk Siswa Kelas XI MIPA di SMA Nuris Jember Tahun  

                                      Pelajaran 2022/2023. 

Penyusun  : Aviyah Rini Astutik 

Pembimbing  : Dr. Husni Mubarok, S. Pd., M. Si. 

Instansi  : Tadris Biologi/FTIK/UIN Kiai Haji Achmad Siddiq  

                                      Jember 

A. Pengantar 

3. Lembar identifikasi video animasi pembelajaran ini dimaksudkan 

untuk mendapatkan informasi mengenai kualitas video yang sedang 

dikembangkan dari sisi ahli media. 

4. Informasi mengenai kelayakan video animasi pembelajaran ini 

diterapkan pada tiga aspek pokok, yaitu rekayasa perangkat lunak, 

desain pembelajaran, dan komunikasi visual. 

B. Petunjuk Pengisian 

5. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian 

dibawah ini:  

Skor 5 = Sangat Sesuai (SS) 

Skor 4 = Sesuai (S)  

Skor 3 = Kurang Sesuai (KS)  

Skor 2 = Tidak Sesuai (TS)  

Skor 1 = Sangat Tidak Sesuai (STS) 

6. Pemberian respon pada instrumen penilaian dengan memberikan 

tanda centang (√) pada kolom skor penilaian yang telah disediakan. 

7. Komentar dituliskan pada lembar yang disediakan. 

8. Kesimpulan lembar yang disediakan diisi dengan memberikan 

tanda centang (√) pada tempat yang telah disediakan. 
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C. Identitas 

Nama  : Nanda Eska Anugrah Nasution, M.Pd.  

NIP  : 199210312019031006 

Instansi : Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Siddiq Jember 

D. Instrumen Penilaian 

No. Indikator 
Skor 

1 2 3 4 5 

A. Aspek Rekayasa Perangkat Lunak      

1. 
Penggunaan media pembelajaran 

efektif digunakan saat 

pembelajaran. 

    √ 

2. 
Penggunaan media pembelajaran 

efisien digunakan saat 

pembelajaran. 

    √ 

3. 
Video pembelajaran dapat 

memudahkan siswa dalam 

pembelajaran. 

    √ 

4. 
Video pembelajaran dapat 

digunakan berulang kali. 

    √ 

5. 
Video pembelajaran dapat 

dijalankan di berbagai perangkat 

keras dan perangkat lunak.. 

   √  

6. Video pembelajaran dapat 

digunakan dengan mudah. 

    √ 

7. 
Pemilihan software untuk 

pengembangan media 

pembelajaran tepat. 

    √ 

B. Aspek Desain Pembelajaran      

8. 
Penyajian tujuan pembelajaran 

dalam media pembelajaran sudah 

jelas. 

    √ 

9. Penyajian tujuan pembelajaran 

sudah relevan dengan kurikulum. 

   √  

10. Cakupan isi media pembelajaran 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

    √ 

11. 
Penggunaan strategi pembelajaran 

dalam video pembelajaran sudah 

tepat. 

    √ 

12. 
Penyampaian media pembelajaran 

meningkatkan daya tarik belajar 

siswa. 

   √  
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No. Indikator 
Skor 

1 2 3 4 5 

C. Aspek Komunikasi Visual      

13. 
Materi di dalam video 

pembelajaran tersampaikan dengan 

baik. 

    √ 

14. 
Media pembelajaran ditayangkan 

kepada siswa yang menempuh 

mata pelajaran sistem reproduksi. 

   √  

15. 
Video pembelajaran kreatif dalam 

penyampaian isi materi dengan 

gambar. 

    √ 

16. 
Tampilan gambar atau animasi 

dalam media pembelajaran 

menarik. 

    √ 

17. Kesesuaian dubbing dan visualisasi 

sudah tepat. 

   √  

18. 
Intonasi dubbing dalam video 

pembelajaran terdengar dengan 

jelas. 

    √ 

19. Kesesuain backsound pada media 

pembelajaran. 
    √ 

20. 
Jenis huruf (font) yang digunakan 

pada media pembelajaran mudah 

dibaca. 

    √ 

21. 
Kombinasi warna teks dengan 

background pada media 

pembelajaran terlihat dengan jelas. 

    √ 

 

E. Kolom Saran dan Perbaikan: 

1. Jujur saja fps nya terlalu rendah di 1x, lumayan oke di 1,5x 

kecepatan. Apa mungkin dipercepat paling tidak 1,25x ya 

videonya fps terlalu rendah tidak enak ditonton. Kecepatan narasi 

sudah oke. 

2. Ketika gambar organ terlihat pertama kali, mungkin dalam 3 detik 

pertama kamu bisa berikan keterangan struktur organ, pakai teks 

saja tidak apa-apa. Bagian ini namanya apa, bagian ini namanya 

apa.. jadi videonya lebih beragaman. Contoh dari detik 36-58 

hanya satu gambar saja. Sambil kamu berikan penjelasan di 36-

45, sambil kamu bisa perlihatkan keterangan struktur. Spermanya 

juga bisa ditandai dengan teks dalam sedetik dua detik, ini sel 
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sperma. Lebih dikreatifkan ya nak. 

3. Videonya lebih dari 300 mb. Diperhatikan ya bgmn nanti 

penggunaannya di kelas. Jangan ketika pembelajaran minta siswa 

unduh tiba2, karena kondisi internet skolah beragam. Jika bisa 

unggah ke youtube tapi jangan jadikan video umum, tapi video 

pribadi saja. 

4. Sebenarnya sudah bagus kamu mau buat video seperti ini untuk 

produk penelitian, makanya saya kasih nilai bagus di atas. Tapi 

masih banyak yg perlu diperkaya dan diperdetail ya, semoga nanti 

ketika jadi profesi guru bisa membuat inovasi yang lebih bagus 

lagi. 

 

F. Produk yang dikembangkan dinyatakan: 

1. Valid atau dapat digunakan untuk uji coba tanpa revisi 

2. Cukup valid atau dapat digunakan dengan 

revisi sesuai saran  

3. 3. Tidak valid atau tidak dapat digunakan 

 

 

 

 

 

Jember, 15 Mei 2023 

Validator Ahli Media 

  

 

 

 

 

 

Nanda Eska Anugrah Nasution, M.Pd.  

NIP.199210312019031006 
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Lampiran 20: Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media 

REKAPITULASI HASIL VALIDASI AHLI MEDIA 

Aspek 
Rekayasa Perangkat 

Lunak 

Desain 

Pembelajaran 
Komunikasi Visual 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

Ahli Media I 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 

Jumlah 34 23 43 

Total Persentase 97% 92% 96% 

Rata-rata 95% 

 

Aspek 
Rekayasa Perangkat 

Lunak 

Desain 

Pembelajaran 
Komunikasi Visual 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

Ahli Media II 5 5 5 5 4 5 5 3 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

Jumlah 34 19 44 

Total Persentase 97% 76% 98% 

Rata-rata 90% 

 

Aspek 1 2 3 

Ahli Media I 97% 92% 96% 

Ahli Media II 97% 76% 98% 

Total  97% 84% 97% 

Rata-rata 93% 
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Lampiran 21: Hasil Validasi Guru Biologi 
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Lampiran 22 Rekapitulasi Hasil Validasi Guru Biologi 

 

REKAPITULASI HASIL VALIDASI GURU BIOLOGI 

Aspek 

Kelengkapan 

Materi 
Tampilan Gambar Suara Bahasa 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

Guru Biologi 4 4 5 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 

Jumlah  13 25 8 8 

Total 

Persentase 
87% 83% 80% 80% 

Rata-rata 83% 
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Lampiran 23: Hasil Validasi Soal Pretest-Posttest 
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Lampiran 24 Rekapitulasi Hasil Validasi Soal Pretest-Posttest 

 

REKAPITULASI HASIL VALIDASI SOAL PRETEST-POSTTEST 

Nomor Soal 
Aspek Materi Aspek Konstruksi Aspek Bahasa/Budaya 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

Jumlah 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 

Total Persentase 93% 93% 93% 93% 93% 93% 93% 93% 93% 93% 93% 93% 93% 93% 93% 

Rata-rata Setiap Aspek 93% 93% 93% 

Rata-rata 93% 
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Lampiran 25: Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa 
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Lampiran 26: Rekapitulasi Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

 

REKAPITULASI HASIL ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN 

SISWA 

No. Pernyataan 

Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apakah anda menyukai mata pelajaran biologi? 88% 12% 

2. 
Apakah menurut anda mata pelajaran biologi 

sulit? 
72% 28% 

3. 
Apakah menurut anda materi sistem reproduksi 
sulit dipahami? 80% 20% 

4. 
Apakah anda menggunakan buku ajar saat 

pembelajaran biologi? 
100% 0% 

5. 
Apakah anda merasa bosan menggunakan 

bahan ajar yang tidak bervariasi atau monoton? 
92% 8% 

6. 
Apakah anda memerlukan media 

pembelajaran? 
100% 0% 

7. 
Apakah anda lebih senang menggunakan video 
pembelajaran daripada membaca buku saat 
pembelajaran biologi? 

100% 0% 

8. Apakah anda sering menggunakan video 
pembelajaran dengan menggunakan proyektor? 

44% 56% 

9. 

Apakah anda lebih senang melihat 

gambar bergerak sebagai media pembelajaran 

biologi? 

100% 0% 

10. 
Apakah anda menyukai bahan ajar berbasis 
video animasi? 

88% 12% 

11. 

Apakah anda tertarik jika video pembelajaran 

tersebut dikembangkan? 
92% 8% 
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Lampiran 27: Hasil Respon Siswa 
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Lampiran 28 Rekapitulasi Hasil Respon Siswa 

 

REKAPITULASI HASIL RESPON SISWA SKALA KECIL 

No Nama 
Aspek Materi Aspek Bahasa 

Aspek 

Tampilan 
Aspek Suara 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. ANA 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 

2. DAR 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 

3. DEH 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

4. FNR 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 

5. KF 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 

6. LNK 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 

7. NQA 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

8. NMS 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 

9. NM 5 5 5 1 5 5 5 5 4 5 

10. TAS 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 

Jumlah 49 48 48 37 47 49 47 46 43 46 

Persentase 98% 96% 96% 74% 94% 98% 94% 92% 86% 92% 

Rata-rata 97% 89% 93% 89% 

Rata-rata Persentase 92% 
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REKAPITULASI HASIL RESPON SISWA SKALA BESAR 

No Nama 
Aspek Materi Aspek Bahasa 

Aspek 

Tampilan 
Aspek Suara 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. AS 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 

2. DAR 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

3. DEH 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

4. DA 5 5 5 3 3 5 4 5 3 5 

5. EAU 5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 

6. FNR 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 

7. FS 4 4 5 4 3 4 3 3 3 2 

8. KF 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 

9. LNK 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 

10. MAF 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 

11. NYP 1 3 2 5 5 4 1 3 1 1 

12. NQA 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

13. NMD 5 4 4 4 5 5 4 5 3 4 

14. NVA 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 

15. NDA 3 3 3 1 2 3 4 4 4 4 

16. NM 5 5 5 1 5 5 5 5 4 5 

17. NMS 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 

18. RLA 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 
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No Nama 
Aspek Materi Aspek Bahasa 

Aspek 

Tampilan 
Aspek Suara 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

19. SAR 4 4 5 4 4 3 5 5 5 5 

20. SHS 5 5 4 2 4 4 5 5 4 3 

21. SZ 5 4 4 3 4 5 5 5 3 5 

22. TAS 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

23. UH 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 

24. VES 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 

25. ZN 4 3 4 5 5 4 5 3 1 1 

Jumlah  112 109 113 95 106 114 113 113 95 103 

Persentase 90% 87% 90% 76% 85% 91% 90% 90% 76% 82% 

Rata-rata 89% 84% 90% 79% 

Rata-rata Persentase 86% 
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Lampiran 29: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

Sekolah  : SMA Nuris Jember  Alokasi Waktu: 2 x 30 Menit 

Mata Pelajaran : Biologi   Tahun Pelajaran: 2022-2023 

Kelas/Semester :XI MIPA/Ganjil  Materi : Sistem Reproduksi 

 

A. Tujuan Pembelajaran: 

Setelah melakukan proses pembelajaran peserta didik dapat: 

a. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

b. Menunjukkan perilaku (disiplin, tanggung jawab, responsif dan proaktif) 

c. Menganalisis hubungan struktur jaringan penyusun organ reproduksi dengan 

fungsinya serta fertilisasi. 

d. Menjelaskan struktur organ reproduksi serta proses fertilisasi 

B. Model, Metode, dan Media Pembelajaran 

a. Model: Discovery Learning 

b: Metode: Cermah, diskusi, dan tanya jawab 

c. Media: Laptop, LCD, video animasi Stop-motion, soal pretest dan posttest 

C. Kegiatan Pembelajaran 

a. Pendahuluan: 

 Menyampaikan salam dan mengajak peserta didik berdoa, dilanjutkan 

mengecek kehadiran peserta didik 

 Mengingatkan siswa mengenai materi yang telah dipelajari 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran materi hari ini yaitu peserta didik 

mampu menganalisis hubungan struktur jaringan penyusun organ 

reproduksi dengan fungsinya serta fertilisasi. 

 Menyampaikan garis besar cakupan materi fertilisasi 
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b. Kegiatan Inti Guru memberikan kesempatan bertanya kepada peserta didik, 

misalnya: apa yang anda ketahui tentang fertilisasi? 

Menanya Guru memberikan kesempatan bertanya kepada 

peserta didik, misalnya: apa yang anda ketahui 

tentang fertilisasi? Guru memberikan soal pretest. 

Mengamati Peserta didik mengamati dan memahami materi 

yang diberikan oleh guru dengan menngunakan 

LCD proyektor. 

Eksplorasi/eksperimen  Guru membimbing peserta didik untuk duduk 

berkelompok 

 Guru memberikan tugas kelompok mengenai 

proses fertilisasi 

 Guru membimbing siswa untuk berdiskusi sesuai 

permasalahan  

Mengasosiasi   Guru membimbing peserta didik untuk 

menyimpulkan hasil diskusi mengenai proses 

fertilisasi. 

Mengomunikasikan  Guru menunjuk salah satu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

 Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan 

kelas 

 Guru memberikan kesempatan bagi kelompok yang 

tidak presentasi untuk bertanya atau menanggapi 

hasil diskusi. 

 Setelah penyampaian materi selesai, guru 

memberikan soal posttest. 

 Guru dan peserta didik membuat kesimpulan terkait 

hal-hal yang telah dipelajari. 

c. Kegiatan Penutup 

 Guru dan peserta didik merefleksi hasil pembelajaran 

 Guru menyuruh siswa untuk mengulang pelajaran di rumah 

 Guru mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi yang akan 

dibahas di pertemuan berikutnya 

 Guru membimbing peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan 

berdoa dan memberi salam 
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D. Penilaian 

1) Penilaian Sikap 

2) Penilaian Pengetahuan : Soal pretest, posttest dan diskusi kelompok 

3) Keterampilan   : Presentasi 

Mengetahui,       Jember, 23 Mei 2023 

Guru Pembimbing      Guru Biologi  

 

 

(Winda Dwi Astuti, Mpd)     (Aviyah Rini Astutik) 

NIP.         NIM. T20198074 
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Lampiran 30: Soal Uji Coba Pretest-Posttest 

 

SOAL PRETEST – POSTEST 

(SISTEM REPRODUKSI MANUSIA) 

A. Petunjuk  

1. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar 

2. Alokasi waktu pengerjaan 20 menit 

3. Berdoalah sebelum mengerjakan 

B. Identitas 

Nama : 

Kelas : 

C. Soal 

A. Perhatikan pernyataan di bawah ini: 

1. Tempat berkembangnya janin 

2. Memproduksi sperma 

3. Berperan mendukung proses menstruasi 

4. Sebagai tempat implantasi 

5. Tempat produksi sel telur 

Fungsi dari uterus yang merupakan organ reproduksi wanita ditunjukkan 

oleh angka …. 

A. 1, 2, 3 

B. 1, 4, 5 

C. 1, 3, 4 

D. 2, 3, 4 

E. 3, 4, 5 

2. Perhatikan macam-macam organ reproduksi pria di bawah ini! 
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Pernyataan yang menyatakan struktur dan fungsi nomor 2 adalah …. 

A. Ovarium yang berfungsi untuk menghasilkan sel telur (ovum) 

B. Tuba fallopi berfungsi sebagai sebagai tempat pertemuan sel telur 

dengan sperma saat proses pembuahan 

C. Uterus berfungsi sebagai tempat pertumbuhan janin 

D. Vagina berfungsi sebagai jalan masuk sperma menuju rahim 

E. Serviks berfungsi untuk membantu proses menstruasi dan 

pembuahan sel telur 

3. Perhatikan macam-macam organ reproduksi pria di bawah ini! 

1) Testis 

2) Skrotum 

3) Uretra 

4) Vas deferens 

5) Penis 

Organ reproduksi pria yang berfungsi untuk memproduksi dan 

menyimpan sperma ditujukkan oleh nomor …. 

A. 1 

B. 2 

C. 3 

D. 4 

E. 5 

4. Pernyataan yang benar mengenai fertilisasi adalah .... 

A. Pelepasan sel telur dari ovarium 
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B. Penempelan embrio pada endomentrium 

C. Sel sperma dan sel telur menyatu di dalam tuba fallopi  

D. Pembelahan morula 

E. Penempelan zigot pada vagina 

5. Uterus merupakan organ reproduksi wanita yang memiliki fungsi 

yaitu…. 

A. Menghubungkan rahim dengan ovarium 

B. Fertilisasi 

C. Tempat berkembangnya janin 

D. Menstruasi 

E. Tempat berjalannya sel telur 

6. Pelepasan sel telur dari ovarium disebut dengan …. 

A. Ovulasi 

B. Oogenesis 

C. Fertilisasi 

D. Menstruasi 

E. Epididimis 

7. Alat kelamin pada wanita yang berfungsi menghasilkan sel telur 

adalah…. 

A. Oviduk 

B. Ovarium  

C. Plasenta 

D. Uretra 

E. Tertis 

8. Zigot yang dihasilkan mulai membelah atau disebut dengan …. 

A. Implantasi 

B. Tropoblas 

C. Embrioblas 
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D. Blastosol 

E. Cleavage 

9. Pembuahan adalah peristiwa meleburnya sperma dengan ovum. Setelah 

pembuahan terbentuklah …., yang kemudian akan membelah secara 

mitosis hingga menjadi …. . Setelah itu, akan berkembang menjadi …. . 

Selanjutnya setelah implantasi akan berkembang menjadi ….  

Urutan perkembangan sel telur pada pernyataan titik-titik tersebut 

yaitu…. 

A. Zigot, Morulla, Gastrula, dan Blastula 

B. Zigot, Morulla, Gastrula, dan Blastosui 

C. Zigot, Gastrula, Blastula, dan Morulla 

D. Zigot, Gastrula, Morulla, dan Blastula 

E. Zigot, Morulla, Blastula, dan Gastrula  

10. Pernyataan-pernyataan berikut ini mengenai sistem reproduksi manusia 

pada wanita: 1). Esterogen dan progesterone sangat penting saat ovulasi 

terjadi, 2) Esterogen cenderung menghambat produksi FSH oleh kelenjar 

pituitary anterior, 3) Fertilisasi ovum oleh spermatozoa biasanya terjadi 

di uterus, 4) Hormone LH sangat besar peranannya dalam produksi 

progesterone, 5) Jumlah esterogen dan progesterone selalu berflukturasi 

di dalam darah. Dari pernyataan diatas yang paling benar adalah…. 

A. 1,2,3 

B. 2,3,4 

C. 1,3,4 

D. 1,2,5 

E. 3,4,5 

11. Fertilisasi adalah proses penyatuan dua sel gamet yang terdiri dari sel 

sperma laki-laki dan sel ovum wanita. Proses fertilisasi juga dapat 

diartikan sebagai proses pembuahan untuk menghasilkan keturunan. 

Hasil dari proses fertilisasi akan membentuk sel tunggal atau disebut 

dengan …. 
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A. Embrio  

B. Zigot  

C. Ovulasi  

D. Fertilisasi 

E. Menstruasi 

12. Organ reproduksi tersebut terbagi menjadi dua struktur, yaitu struktur 

eksternal dan internal. Struktur eksternal terdiri dari labia mayora, labia 

minora, kelenjar bartholin, dan klitoris. Sedangkan, urutan struktur 

internal yang benar pada sistem reproduksi wanita adalah ….  

A. Oviduk – ovarium – vagina – uterus 

B. Ovarium – uterus – oviduk – vagina 

C. Ovarium – oviduk – vagina – uterus 

D. Ovarium – oviduk – uterus – vagina 

E. Oviduk – vagina – oviduk – uterus 

13. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase ovulasi terjadi jika …. 

A. Kadar estrogen dan LH meningkat 

B. Tingginya kadar LH dari kelenjar pituari 

C. Peningkatan kadar estrogen 

D. Kadar estrogen dan progesterone menurun 

E. Menurunnya kadar LH 

14. Tuba fallopi adalah saluran yang menghubungkan antara …. 

A. Ovarium dan uterus  
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B. Uterus dan plasenta  

C. Testis dan penis  

D. Uterus dan vagina 

E. Ovarium dan tuba fallopi 

15. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

Blastula merupakan bentuk lanjutan dari morula yang terus mengalami 

perkembangan, dan sel-sel morula mengalami pembelahan secara terus-

menerus sehingga terbentuklah rongga ataupun celah di bawah piringan 

germinal yang memisahkan dengan kuning telur. Rongga ini semakin 

lama semakin membesar dan di dalamnya berisi cairan. Pernyataan yang 

di maksud di tunjukkan oleh nomor ….. 

A. 1 

B. 2 

C. 3 

D. 4 

E. 5 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 

5 4 
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Lampiran 31: Hasil Uji Coba Soal Pretest-Posttest 
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Lampiran 32: Nilai r Tabel 

 

Nilai r Tabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Sugiyono, 2011:455 
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Lampiran 33: Rekapitulasi Hasil Uji Coba Soal 

REKAPITULASI HASIL UJI COBA SOAL KELAS XI MIPA 3 

Nama Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

AH 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

AD 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

AR 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 

FF 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

FU 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 

GE 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

HS 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 

IN 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

MU 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

NN 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

NR 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

NF 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

NM 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

RN 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 

SS 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

SN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 

SD 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

SL 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

SNU 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

TP 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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Uji Validitas  

Rxy 

Hitung 

0,486 0,015 0,531 0,084 -0,095 0,598 0,531 0,900 0,900 0,559 0,900 0,900 0,285 0,900 -0,14 

r Tabel 0,444  

Simpulan 
Valid 

Tidak 

Valid 
Valid 

Tidak 

Valid 

Tidak 

Valid 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

Tidak 

Valid 
Valid 

Tidak 

Valid 

Kategori 
Sedang 

Sangat 

Rendah 
Sedang Rendah 

Sangat 

Rendah 
Sedang Sedang 

Sangat 

Tinggi 

Sangat 

Tinggi 
Sedang 

Sangat 

Tinggi 

Sangat 

Tinggi 
Rendah 

Sangat 

Tinggi 

Sangat 

Rendah 

Jumlah 

Valid 
10 

Jumlah 

Tidak 

Valid 

5 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.948 10 

No. Soal 1 3 6 7 8 9 10 11 12 14 

Tingkat  

Kesukaran 
0,50 0,80 0,70 0,80 0,75 0,75 0,85 0,75 0,75 0,75 

Kriteria Sedang Mudah Sedang Mudah Mudah Mudah Mudah Mudah Mudah Mudah 

Daya 

Beda 
0,486 0,531 0,598 0,531 0,900 0,900 0,559 0,900 0,900 0,900 

Kriteria Baik Baik Baik Baik 
Baik 

Sekali 

Baik 

Sekali 
Baik 

Baik 

Sekali 

Baik 

Sekali 

Baik 

Sekali 
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Lampiran 34: Soal Pretest-Posttest dan Kunci Jawaban 

 

SOAL PRETEST – POSTEST 

(SISTEM REPRODUKSI MANUSIA) 

A. Petunjuk  

 

1. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar 

2. Alokasi waktu pengerjaan 20 menit 

3. Berdoalah sebelum mengerjakan 

B. Identitas 

Nama : 

Kelas : 

C. Soal 

1. Perhatikan pernyataan di bawah ini: 

1) Tempat berkembangnya janin 

2) Memproduksi sperma 

3) Berperan mendukung proses menstruasi 

4) Sebagai tempat implantasi 

5) Tempat produksi sel telur 

Fungsi dari uterus yang merupakan organ reproduksi wanita ditunjukkan 

oleh angka …. 

A. 1, 2, 3 

B. 1, 4, 5 

C. 1, 3, 4 

D. 2, 3, 4 

E. 3, 4, 5 

2. Perhatikan macam-macam organ reproduksi pria di bawah ini! 

1) Testis 

2) Skrotum 
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3) Uretra 

4) Vas deverens 

5) Penis 

Organ reproduksi pria yang berfungsi untuk memproduksi dan 

menyimpan sperma ditunjukkan oleh nomor …. 

A. 1 

B. 2 

C. 3 

D. 4 

E. 5 

3. Pelepasan sel telur dari ovarium disebut dengan …. 

A. Ovulasi 

B. Oogenesis 

C. Fertilisasi 

D. Menstruasi 

E. Epididimis 

4. Alat kelamin pada wanita yang berfungsi menghasilkan sel telur adalah 

…. 

A. Oviduk 

B. Ovarium 

C. Plasenta 

D. Uretra 

E. Testis 

5. Zigot yang dihasilkan mulai membelah atau disebut dengan …. 

A. Implantasi 

B. Tropoblas 

C. Embrioblas 

D. Blastosol 
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E. Cleavage 

6. Pembuahan adalah peristiwa meleburnya sperma dengan ovum. Setelah 

pembuahan terbentuklah …., yang kemudian akan membelah secara 

mitosis hingga menjadi …. . Setelah itu, akan berkembang menjadi …. . 

Selanjutnya setelah implantasi akan berkembang menjadi ….  

Urutan perkembangan sel telur pada pernyataan titik-titik tersebut 

yaitu…. 

A. Zigot, Morulla, Gastrula, dan Blastula 

B. Zigot, Morulla, Gastrula, dan Blastosui 

C. Zigot, Gastrula, Blastula, dan Morulla 

D. Zigot, Gastrula, Morulla, dan Blastula 

E. Zigot, Morulla, Blastula, dan Gastrula  

7. Pernyataan-pernyataan berikut ini mengenai sistem reproduksi manusia 

pada wanita: 1). Esterogen dan progesterone sangat penting saat ovulasi 

terjadi, 2) Esterogen cenderung menghambat produksi FSH oleh kelenjar 

pituitary anterior, 3) Fertilisasi ovum oleh spermatozoa biasanya terjadi 

di uterus, 4) Hormone LH sangat besar peranannya dalam produksi 

progesterone, 5) Jumlah esterogen dan progesterone selalu berflukturasi 

di dalam darah. Dari pernyataan diatas yang paling benar adalah…. 

A. 1,2,3 

B. 2,3,4 

C. 1,3,4 

D. 1,2,5 

E. 3,4,5 

8. Fertilisasi adalah proses penyatuan dua sel gamet yang terdiri dari sel 

sperma laki-laki dan sel ovum wanita. Proses fertilisasi juga dapat 

diartikan sebagai proses pembuahan untuk menghasilkan keturunan. 

Hasil dari proses fertilisasi akan membentuk sel tunggal atau disebut 

dengan …. 

A. Embrio  
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B. Zigot  

C. Ovulasi  

D. Fertilisasi 

E. Menstruasi 

9. Organ reproduksi tersebut terbagi menjadi dua struktur, yaitu struktur 

eksternal dan internal. Struktur eksternal terdiri dari labia mayora, labia 

minora, kelenjar bartholin, dan klitoris. Sedangkan, urutan struktur 

internal yang benar pada sistem reproduksi wanita adalah ….  

A. Oviduk – ovarium – vagina – uterus 

B. Ovarium – uterus – oviduk – vagina 

C. Ovarium – oviduk – vagina – uterus 

D. Ovarium – oviduk – uterus – vagina 

E. Oviduk – vagina – oviduk – uterus 

10. Tuba fallopi adalah saluran yang menghubungkan antara …. 

A. Ovarium dan uterus  

B. Uterus dan plasenta  

C. Testis dan penis  

D. Uterus dan vagina 

E. Ovarium dan tuba fallopi 
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KUNCI JAWABAN 

 

1. C 

2. A 

3. A 

4. B 

5. E 

6. E 

7. D 

8. B 

9. D 

10. A 
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Lampiran 35: Hasil Soal Pretest 
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Lampiran 36: Hasil Soal Posttest 

 

 

 

 



233 

 

 

 

 

 

 

 



234 
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Lampiran 37: Rekapitulasi Hasil Nilai Pretest dan Posttest 

 

HASIL SKOR PRETEST DAN POSTTEST SISWA KELAS XI 

MIPA 2 

No. Nama Siswa 
Nilai 

Pretest Posttest 

1. Annisa Setiyowati 70 90 

2. Dita Ainur Rohmah 60 90 

3. Dita Ekarifatul H. 50 80 

4. Duifha Adha Azzahra 70 90 

5. Elok Amelia Utami 40 80 

6. Faidah Surgawiyah 50 60 

7. Felisha Nova N. 40 70 

8. Khildana Faraditsha 50 80 

9. Lailun Nuzul Khurunin 60 80 

10. Mawrecca Aurora F. 60 80 

11. Nandhita Yusvira P. 70 90 

12. Naomy Qurrota A. 40 90 

13. Natasha Marta Dwi M. 60 90 

14. Neila Vesta A. 70 100 

15. Nur Dwi Ayesa 30 80 

16. Nur Mukarromah 60 70 

17. Nuril M. S 40 60 

18. Rerira Lativa A. 60 80 

19. Siti Ainul R. 60 90 

20. Siti Halimatus S. 50 80 

21. Sofiatuz Zuhriyah 70 90 

22. Tri Alaynda Sanjoe 40 80 

23. Uswatun Hasanah 60 100 

24. Vindi Enggar Setia 30 70 

25. Zuhrufatun Nisa’ 70 90 

Jumlah 1360 2060 

Rata-rata 54,4 82,4 
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Lampiran 38: Hasil Statistik Deskriptif SPSS 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest 25 30 70 54.40 12.936 

Posttest 25 60 100 82.40 10.520 

Valid N (listwise) 25     
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Lampiran 39: Hasil Uji Normalitas SPSS 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .227 25 .002 .889 25 .011 

Posttest .210 25 .006 .899 25 .017 
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Lampiran 40: Hasil Uji Homogenitas SPSS 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

hasil 

belajar 

biologi 

Based on Mean 2.461 1 48 .123 

Based on Median 1.049 1 48 .311 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

1.049 1 44.697 .311 

Based on trimmed 

mean 

2.271 1 48 .138 
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Lampiran 41: Hasil Uji Wilcoxon SPSS 

Test Statistics
a
 

Posttest - 

Pretest 

Z -4.416
b

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
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Lampiran 42: Hasil Uji N-gain Microsoft Excel 

Hasil Uji N-gain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No  Nama 
Nilai Posttest - 

Pretest 

Nilai max 
N-gain 

Pretest Posttest (100-Pre) 

1 AS 70 90 20 30 0,66 

2 DAR 60 90 30 40 0,75 

3 DEH 50 80 30 50 0,60 

4 DA 70 90 20 30 0,66 

5 EAU 40 80 40 60 0,66 

6 FS 50 60 10 50 0,20 

7 FN 40 70 30 60 0,50 

8 KH 50 80 30 50 0,60 

9 LNK 60 80 20 40 0,50 

10 MAF 60 80 20 40 0,50 

11 NYP 70 90 20 30 0,66 

12 NQA 40 90 50 60 0,83 

13 NMD 60 90 30 40 0,75 

14 NVA 70 100 30 30 1 

15 NDM 30 80 50 70 0,71 

16 NM 60 70 10 40 0,25 

17 NMS 40 60 20 60 0,33 

18 RLA 60 80 20 40 0,50 

19 SAR 60 90 30 40 0,75 

20 SHS 50 80 30 50 0,60 

21 SZ 70 90 20 30 0,66 

22 TAS 40 80 40 60 0,66 

23 UH 60 100 40 40 1 

24 VES 30 70 40 70 0,57 

25 ZN 70 90 20 30 0,66 

Rata-rata 0,62 
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Lampiran 43: Surat Permohonan Bimbingan 
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Lampiran 44: SK Dosen Pembimbing 
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Lampiran 45: Surat Ujian Seminar Proposal 
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Lampiran 46: Surat Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 47: Surat Validasi Ahli Media 
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Lampiran 48: Surat Validasi Soal Pretest-Posttest 
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Lampiran 49: Surat Ijin Penelitian di Sekolah 
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Lampiran 50: Surat Selesai Penelitian di Sekolah 
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Lampiran 51: Jurnal Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 52: Dokumentasi Bukti Penelitian 

Wawancara Dengan Ibu Winda Dwi Astuti M.Pd. Selaku Guru Biologi 

Penyebaran Angket Analisis Kebutuhan Siswa Kelas XI MIPA 2 

Uji Soal Pretest-Posttest Kepada Siswa Kelas XI MIPA 3 
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Uji Skala Kecil Siswa Kelas XI MIPA 2 

Uji Skala Besar Siswa Kelas XI MIPA 2 

Foto Bersama Dengan Guru Biologi                Foto Bersama Dengan Siswa Kelas 

         XI MIPA 2 
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Lampiran 53: Biodata Penulis 
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